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PENGANTAR EDITOR

Bismillahir Rahmanir Rahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Puji syukur tak henti-hentinya kita ucapkan atas bimbingan
dan kehendak Allah Swt atas terbitnya buku berjudul “Mengukur
Kinerja Perusahaan melalui Analisis Laporan Keuangan”. Semoga
Allah Swt senantiasa memberikan kesehatan bagi bapak dan ibu
penulis dalam menjalankan aktivitas.

Penulis dalam buku ini menguraikan tentang pengukuran
kinerja perusahaan melalui analisis laporan keuangan dengan
pendekatan rasio keuangan. Analisis laporan keuangan penting
dilakukan guna mengetahui perkembangan perusahaan. Melalui
analisis laporan keuangan ini, berbagai pihak dapat mengambil
keputusan terkait perkembangan perusahaan ke depan, terutama
bagi pihak manajemen dapat melakukan perbaikan-perbaikan yang
dirasa penting untuk pertumbuhan perusahaan.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa
jurusan akuntansi dan manajemen, para praktisi di bidang terkait,
atau siapa pun yang ingin mempelajari analisis laporan keuangan
lebih jauh. Kehadiran buku ini diharapkan bisa memberikan
pemahaman kepada mereka yang ingin mendalami atau
mengembangkan ilmunya, terkhusus analisis laporan keuangan.
Materi yang disampaikan dalam buku ini disusun sesederhana
mungkin dengan harapan mudah dipahami pembaca. Namun,
segala upaya penyempurnaan yang telah dilakukan tetap saja
masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
terbuka demi untuk perbaikan buku ini ke depannya.

Akhir kata, kami memberikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada tim penulis atas tersusunnya buku ini dan tetap
produktif dalam menulis. Ucapan terima kasih kami sampaikan
terkhusus kepada Penerbit Eureka Media Aksara yang telah
memfasilitasi terbitnya buku ini. Semoga segala aktivitas kita di
ridai Allah Swt. Aamiin.

iii
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bone, Juni 2022
Editor,

Suwandi
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BAB

KONSEP PENGUKURAN
KINERJA PERUSAHAAN

Suwandi, S.E., M.Ak., C.GL., C.PL, C.NFW., C.FTax., CPABC.,
C.FR., C.AFE., CBPA,, C.AP., C.CSR., C.RM.,, CQMS., CBSP.,
CFAP.

Dosen Institut [Imu Sosial dan Bisnis Andi Sapada

A.Pendahuluan
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Aktivitas ——y Kinerja
Perusahaan ) Perusahaan
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Gambar 1.1 Aktualisasi Aktivitas dan Kinerja Perusahaan

Kinerja atau performance merupakan prestasi nyata yang
telah dicapai. Kinerja perusahaan (companies performance)
merujuk pada keberhasilan atau kegagalan mencapai tujuan
strategis dari aktivitas perusahaan tersebut. Hal ini dapat
diketahui dari hasil sesungguhnya atau hasil aktual yang telah
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dicapai perusahaan. Pencapaian kinerja ini menjadi tanggung
jawab manajemen puncak yang dibantu oleh divisi-divisi di
bawahnya dalam kaitannya dengan pengelolaan sumber daya
perusahaan. Sehinga demikian, keberhasilan atau kegagalan
mencapai target kerja tergantung bagaimana manajemen
mengelola perusahaan.

Kinerja perusahaan ditinjau dari aspek keuangannya
(financial performance), identik dengan pencapaian hasil kerja
perusahaan melalui pengelolaan sumber daya keuangannya.
Hal ini terutama melalui aktivitas investasi dana perusahaan
(Chao & Huang, 2022). Investasi atau penanaman dana pada
lembaga, organisasi, atau perusahaan lain akan menghasilkan
tingkat pengembalian (refurn) yang optimal, yang akhirnya
kinerja keuangan meningkat. Lebih lanjut, aktivitas penempatan
dana dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka
panjang dengan tujuan akhir menciptakan nilai bagi perusahaan
(Huang et al., 2022). Lebih jauh lagi, pengelolaan struktur
keuangan secara optimal akan menghemat biaya dan
meningkatkan laba, sehingga kinerja keuangan perusahaan
dalam jangka panjang dapat terus meningkat (Tansel-Ig et al.,
2022).

Berdasarkan ulasan di atas diketahui bahwa melalui
aktivitas pengelolaan dana dan struktur keuangan yang optimal,
perusahaan dapat mencapai kinerjanya sebagaimana yang
direncanakan. Manifestasi dari keadaan tersebut bahwa
pencapaian kinerja yang baik begitu penting bagi perusahaan.
Keputusan akhir dari pencapaian kinerja ini memberikan sinyal
positif bagi para pihak berkepentingan terhadap perusahaan,
terutama keputusan investasi.

Pada akhirnya, untuk mengetahui sejauhmana
keberhasilan atau kegagalan pencapaian kinerja perusahaan
diperlukan pengukuran kinerja (performance measurement) secara
lebih akurat dan cermat. Selanjutnya, untuk lebih memperdalam
pengetahuan kita tentang pengukuran kinerja pada perusahaan,
bab ini akan mengulas tentang konsep, tujuan, model, dan
proses pengukuran kinerja pada suatu perusahaan.



B. Konsep Pengukuran Kinerja

Kinerja
Perusahaan

Pengukuran

Kinerja

| Pengelolaan
| SumberDaya
e s

2 \
> 8

- g

Gambar 1.2 Pengukuran Kinerja Profit dan Produktivitas

Kinerja perusahaan merupakan prestasi yang dihasilkan
dari tindakan-tindakan berbagai orang yang ada di internal
perusahaan tersebut (Nurdin, 2019; Tambunan et al., 2020).
Kinerja perusahaan ini sangat penting sebab menjadi indikator
dalam mengukur kesuksesan manajemen dalam mengelola
seluruh sumber daya perusahaan. Kinerja sumber daya salah
satunya dapat dilihat dari besarnya tingkat keuntungan atau
laba yang dihasilkan perusahaan dalam periode tertentu. Laba
ini merupakan wukuran pencapaian kinerja operasional
perusahaan. Semakin tinggi laba menunjukkan kinerja
operasional perusahaan semakin baik.

Kinerja perusahaan selain diukur dari pencapaian laba,
dapat pula melalui produktivitas (Prabowo & Aditia, 2020).



Pencapaian produktivitas dapat dinilai melalui efisiensi
penggunaan sumber daya, efektivitas dalam pencapaian target,
ataupun kualitas dalam menghasilkan barang dan jasa. Kinerja
produktivitas ini menghasilkan nilai tambah -menguntungkan-
baik bagi perusahaan maupun orang-orang di dalamnya. Lebih
lanjut, kinerja produktivitas yang tinggi pada akhirnya
meningkatkan pendapatan perusahaan sehingga menjamin
keberlanjutan operasinya dalam jangka panjang.

Kinerja didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan
mencapai hasil kerja. Jaminan bahwa perusahaan memiliki
kinerja yang baik atau buruk diperlukan suatu evaluasi (Sari,
Yuniarti, & Safitri, 2018; Sayadi, 2019). Evaluasi kerja berarti
menilai sejauhmana pencapaian kinerja perusahaan selama
periode tertentu melalui suatu pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja atau performance measurement
merupakan proses pengukuran seluruh pelaksanaan operasi
perusahaan dengan membandingkan pada standar atau kriteria-
kriteria tertentu (Hery, 2021). Pengukuran kinerja berarti menilai
setiap aktivitas perusahaan sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Pengukuran  kinerja = kemudian
memberikan informasi tentang hasil pelaksanaan target, serta
penyesuaian yang diperlukan dari pencapaian target tersebut.

Lebih lanjut, pengukuran kinerja merupakan rancangan
penilaian untuk mengidentifikasi perbaikan-perbaikan kerja
yang diperlukan (Hasyim, 2018). Hasil dari pengukuran ini
memberikan umpan balik bagi perusahaan untuk melaksanakan
aktivitas operasi menjadi lebih baik secara efektif, efisien, serta
berkesinambungan. Pada kesimpulannya, pengukuran kinerja
memberikan alat bagi manajemen untuk melakukan analisis dan
identifikasi, serta evaluasi dari segala aktivitas yang dilakukan
untuk perkembangan perusahaan secara berkelanjutan.

C. Tujuan Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja pada hakikatnya menekan tindakan-
tindakan yang tidak seharusnya terjadi di masa-masa



mendatang melalui pembelajaran dari hasil kerja yang telah
dicapai saat ini. Hal ini berarti pengukuran kinerja merupakan
alat evaluasi atas kinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan (Aunurrafiq et al, 2015). Lebih jauh, tujuan
pengukuran kinerja sebagai upaya pengoptimalan kerja serta
pengurangan atas dampak negatif dari perubahan lingkungan
bisnis (Stasielowicz, 2019).

Lebih lanjut, pengukuran kinerja perusahaan dilakukan
dengan berbagai tujuan (Sinaga et al.,, 2020), yang diuraikan
berikut ini.

1. Penilaian target kerja yang telah dicapai

Pengukuran  kinerja =~ memberikan  informasi
sejauhmana  pencapaian tujuan  perusahaan. Dari
pengukuran ini diketahui hasil mana pencapaian kerja yang
sesuai dan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan
perusahaan. Selanjutnya, dilakukan perbaikan-perbaikan
yang diperlukan.

2. Pembelajaran

Pengukuran kinerja pada dasarnya adalah
pembelajaran untuk melangkah lebih baik. Hasil kerja yang
telah dicapai apakah berhasil atau gagal, memberikan dasar
bagi manajemen untuk bertindak mempertahankan dan
melakukan perubahan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

3. Perbaikan kinerja jangka panjang

Hasil pengukuran kinerja menjadi alasan memperbaiki
atau merevisi setiap kegagalan yang dicapai perusahaan.
Tujuannya adalah sebagai upaya untuk menciptakan
prestasi-prestasi kerja yang lebih baik dalam jangka panjang.

4. Pertimbangan dalam keputusan

Pengukuran kinerja  hakikatnya adalah alat
komunikasi antara manajemen dan para pihak yang
berkepentingan. Berbagai keputusan dapat diambil dari hasil
pengukuran kinerja ini, di antaranya: keputusan
mempertahankan atau mengganti manajemen, keputusan



pendanaan bagi manajemen, keputusan investasi bagi
kreditur, dan keputusan lainnya.

5. Motivasi

Hasil pengukuran kinerja dikaitkan dengan prestasi
orang-orang di internal perusahaan, menjadi salah satu dasar
penilaian kinerja para karyawan dan memotivasi mereka
dengan memberikan penghargaan bagi yang berprestasi atau
berkinerja tinggi.

6. Akuntabilitas

Pengukuran kinerja pada akhirnya adalah sebuah
penyajian laporan terkait kinerja manajerial selama periode
tertentu. Akuntabilitas berarti pelaporan kinerja manajerial
secara jujur mengenai pencapaian tujuan perusahaan.
Laporan ini nantinya sebagai bahan evaluasi baik pihak
internal maupun eksternal perusahaan.

Bertolak dari berbagai pemaparan di atas disimpulkan
bahwa pengukuran kinerja dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan hasil kerja yang
telah dicapai perusahaan saat ini dan mengoptimalkan kinerja
perusahaan pada periode-periode berikutnya.

D.Proses Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja terutama terkait dengan kinerja
keuangan, tentu memberikan informasi mengenai sejauhmana
manajemen telah berhasil dalam pelaksanaan strateginya
meningkatkan kinerja perusahaan saat ini. Agar suatu
pengukuran kinerja memberikan hasil optimal, maka perlu
diketahu proses pengukuran kinerja tersebut.

Proses pengukuran kinerja pada dasarnya dilakukan
melalui beberapa tahapan yang tentunya akan menghasilkan
dasar kuat dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Tahapan ini
meliputi identifikasi misi perusahaan, menetapkan dan
mengembangkan indikator kinerja, penilaian hasil pengukuran
kinerja, dan pelaporan hasil kinerja (Efriana, Maedina, &



Daryanti, 2020; Fitriani et al., 2020; Sinaga et al., 2020; Sodikin et
al., 2020).

1. Identifikasi misi

Misi adalah keyakinan bagi perusahaan untuk
mencapai segala tujuan dalam operasinya. Sebelum
pengukuran kinerja dilakukan, misi harus dimasukkan
sebagai bagian terpenting dalam pencapaian kinerja
perusahaan. Sehingga demikian, dalam pengukuran kinerja
akan diketahui batas-batas toleransi setiap kelemahan atau
kekurangan pencapaian kinerja.

2. Menetapkan dan mengembangkan indikator kinerja

Pengukuran kinerja yang optimal adalah pengukuran
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun, dalam
pengukuran ini harus ditetapkan batasan-batasan tertentu
seperti pengukuran profitabilitas, likuiditas, dan pengukuran
lainnya. Selanjutnya, mengembangkan pengukuran tersebut
dengan menghubungkan satu dengan yang lainnya.
Sehingga, informasi yang diberikan fokus, jelas, dan akurat.

3. Penilaian hasil pengukuran kinerja

Setelah diketahui batasan-batasan pengukuran kinerja,
selanjutnya adalah menilai pengukuran tersebut dengan
menghubungkannya terhadap misi perusahaan. Penilaian ini
dilakukan melalui pembandingan hasil nyata (aktual)
dengan ukuran kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
Nah, inilah yang nantinya akan dibahas pada bab-bab
selanjutnya.

4. Pelaporan hasil kinerja

Tujuan dilakukan pengukuran kinerja adalah untuk
memberikan informasi pencapaian kinerja perusahaan
kepada para pihak berkepentingan. Penerima informasi ini
nantinya akan digunakan dalam hal pengambilan keputusan

bisnis.

Berdasarkan ulasan di atas dapat dinyatakan bahwa
proses pengukuran kinerja adalah tahapan yang dilalui dalam



pengukuran kinerja perusahaan guna memberikan informasi
kinerja yang sesungguhnya dicapai perusahaan tersebut.
Capaian kinerja dijadikan petunjuk bagi manajemen untuk
melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan pada periode-
periode berikutnya.
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TINJAUAN UMUM
LAPORAN KEUANGAN

Arum Ardianingsih, S.E., M.Acc., Ak., CA.
Dosen Universitas Pekalongan

Pendahuluan

Berbagai jenis industri bisnis atau usaha pasti harus
memiliki catatan keuangan secara rapi, sistematis dan baik.
Finansial atau keuangan adalah unsur utama yang penting bagi
perusahaan baik skala kecil maupun skala besar. Perusahaan
yang growth namun tidak sustain artinya gagal mempertahankan
keberlanjutan wusaha. Salah satu faktor penyebab adalah
kegagalan atau terlambatnya melakukan adaptasi atas
perubahan kondisi ekonomi dan kemajuan digitalisasi informasi
teknologi. Tengok saja, adam air, batavia air di indonesia, atau
sebut saja nokia. Perusahaan tersebut tumbuh pada suatu
dekade dan mengalami kerugian di dekade berikutnya.
Perusahan dituntut beradaptasi dengan melakukan inovasi dan
kreativitas produk serta memantau capaian sasaran strategis
perusahaan.

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu alat
yang digunakan perusahaan untuk melihat capaian sasaran
strategis dan kinerja keuangan dari waktu ke waktu. Kinerja
adalah gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan
perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi
perusahaan yang tertuang dalam rencana strategisnya.

Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai
oleh perusahaan selama periode waktu tertentu dan disajikan



dalam laporan keuangan (Munawir, 2006). Keberadaan laporan
keuangan dipergunakan untuk memberikan gambaran kondisi
perusahaan terutama pada aspek keuangan. Laporan keuangan
mengandung data-data keuangan dalam satu periode akuntansi
sehingga laporan keuangan harus disusun akurat, relevan dan
tepat waktu.

Analisis laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat
prediksi prospek keberlangsungan usaha masa depan
perusahaan tersebut. Tujuan laporan keuangan secara garis
besar adalah: (1) screening atas informasi data-data keuangan; (2)
understanding (pemahaman), yaitu angka-angka yang tersaji
dalam laporan keuangan dipakai untuk memahami kondisi
keuangan, perkembangan usaha, dan hasil dari usaha; (3)
forecasting (peramalan), yakni laporan keuangan digunakan
untuk meramalkan kondisi perusahaan pada masa yang akan
datang; (4) evaluation (evaluasi), yaitu laporan keuangan
digunakan sebagai salah satu alat untuk menilai dan
mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam
meningkatkan tujuan perusahaan secara efisien; dan (5) laporan
keuangan bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan dari manajemen kepada para pemangku
kepentingan.

. Laporan Keuangan dan Elemen-Elemennya

Laporan keuangan adalah hasil aktivitas proses akuntansi
yang disajikan kepada pengguna laporan keuangan sebagai
basis pengambilan keputusan ekonomik. Menurut PSAK No. 01
menyatakan bahwa laporan keuangan memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan serta
kebermanfaatan bagi pengguna dalam membuat keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
(stewardship) manajemen perusahaan atas penggunaan dan
pengelolaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada
mereka (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015).
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Suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai
perusahaan meliputi informasi: (1) posisi keuangan; (2) kinerja
selama periode tertentu; (3) arus kas selama periode tertentu; (4)
dan informasi lain yang dapat dipakai oleh pemangku
kepentingan perusahaan untuk pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan suatu perusahaan terdiri atas lima
jenis laporan utama yang diuraikan berikut ini.

1. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi adalah ringkasan dokumen terkait
pendapatan dan beban perusahaan yang menghasilkan laba
komprehensif dari suatu perusahaan untuk periode tertentu.
Bentuk format penyusunan laporan laba rugi yang biasa
dilakukan adalah: pertama, bentuk single step yaitu
menggabungkan semua penghasilan atau pendapatan
menjadi satu kelompok dan biaya-biaya dalam satu
kelompok. Kedua, bentuk multiple step yaitu dengan
mengelompokan yang lebih rinci sesuai dengan
pengelompokkan akun atau rekening secara umum.

2. Neraca

Neraca atau laporan posisi keuangan adalah
dokumensi stematis dan terstruktur yang memberikan
informasi tentang jumlah kekayaan perusahaan, kemampuan
perusahaan membayar hutang-hutangnya (likuiditas dan
solvabilitas), dan kemampuan perusahaan memperoleh
tambahan pinjaman dari pihak luar (fleksibilitas). Laporan
posisi keuangan atau neraca biasanya disusun dengan format
bentuk sebagai berikut: pertama, bentuk skontro dimana
semua aktiva tercantum sebelah kiri atau debet dan hutang
serta modal tercantum sebelah kanan atau kredit; kedua,
bentuk staffel yaitu bentuk di mana semua aset disajikan pada
bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka
pendek, hutang jangka panjang serta modal atau ekuitas.

3. Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas (equity statement)
menunjukkan ikhtisar perubahan ekuitas untuk periode



tertentu, misal satu bulan atau satu tahun. Laporan ini berisi
saldo awal ekuitas awal, laba atau rugi periode sekarang,
emisi saham, pembelian saham freasuri dan saldo akhir
ekuitas. Laporan perubahan ekuitas menyediakan informasi
sebab-sebab perubahan ekuitas selama periode tertentu.

. Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan
arus kas selama periode tertentu. Pada laporan arus kas,
pemakai laporan keuangan dapat mengevaluasi perubahan
kekayaan perusahaan, struktur keuangan dan kemampuan
perusahaan di dalam menghasilkan kas di masa yang akan
datang.

. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi yang
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan laporan
keuangan, tetapi tidak dapat disajikan dalam badan laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan (CalLK) berisi
tentang kebijakan, prinsip, dan metode akuntansi yang
dipakai perusahaan untuk dasar penyusunan laporan
keuangan. Lebih lanjut, laporan keuangan memiliki elemen-
elemen penting yang harus dikenali dan dipahami ketika
akan melakukan analisis laporan keuangan (Suwardjono,
2003), antara lain:

a. Aset adalah manfaat ekonomik masa depan yang cukup
pasti, diperoleh atau dikuasai oleh perusahaan sebagai
hasil transaksi atau kejadian masa lalu.

b. Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomik masa
datang yang cukup pasti, timbul akibat keharusan
sekarang untuk melakukan transfer asset atau penyerahan
jasa kepada pihak lain di masa datang akibat transaksi di
masa lalu.

c. Ekuitas adalah hak residual terhadap asset suatup
erusahaan yang masih tersisa setelah mengurangi asset
dengan kewajibannya.
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. Investasi oleh pemilik adalah kenaikan dalam ekuitas

perusahaan sebagai akibat transfer pihak lain yang
bernilai untuk mendapatkan atau menaikkan hak
kepemilikan (ekuitas) di dalamnya.

. Distribusi kepemilik adalah pengembalian atas investasi

yang dilakukan pemilik keperusahaan. Bentuk distribusi
kepemilik adalah prive, dividen.

Laba komprehensif adalah perubahan ekuitas dari
perusahaan akibat dari transaksi pendapatan dan
pengeluaran biaya-biaya.

. Pendapatan adalah aliran masuk aset yang berasal dari

aktivitas transaksi utama perusahaan.

. Biaya adalah aliran keluar aset yang berasal dari aktivitas

transaksi utama perusahaan.

Keuntungan adalah aliran masuk aset yang berasal dari
aktivitas non utama operasional perusahaan atau bersifat
insidentil.

Kerugian adalah aliran keluar aset yang berasal dari
aktivitas non utama operasional perusahaan atau bersifat
insidentil.

. Aktivitas investasi meliputi pemberian dan penagihan

pinjaman, pembelian dan pelepasan kembali surat tanda
hutang dan saham perusahaan lain, tanah, gedung pabrik,
mesin produksi, dan aset produksi lainnya, yakni aset
yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa
(lihat PSAK No. 2, par. 15) (Ikatan Akuntan Indonesia,
2009).

Aktivitas pendanaan meliputi perolehan sumber ekonomi
dari pemilik pemberian dividen atau distribusi lainnya
kepada pemilik, dan penarikan kembali saham yang telah
beredar; meminjam uang (misalnya mengeluarkan hutang
obligasi perusahaan) dan membayar kembali jumlah yang
dipinjam (misalnya menarik obligasi yang telah beredar);
dan memperoleh dan membayar sumber-sumber lainnya
yang diperoleh dari kreditur pada kredit jangka panjang



(lihat PSAK No. 2, par. 16) (Ikatan Akuntan Indonesia,
2009).

m. Aktivitas operasi meliputi seluruh transaksi dan peristiwa
lain yang tidak termasuk dalam aktivitas investasi dan
pendanaan. Aktivitas operasi umumnya meliputi
pemroduksian dan penyerahan barang atau jasa. Aliran
kas dari aktivitas operasi umumnya adalah dampak kas
dari transaksi-transaksi dan peristiwa lain yang
diperhitungkan dalam laba bersih (PSAK No. 2, par. 13)
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2009).

C. Prinsip-prinsip Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan
memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk memilih
alternatif prinsip atau metode akuntansi yang sesuai untuk
mencerminkan secara akurat kondisi keuangan perusahaan.

Konsep dasar akuntansi disebut juga dengan asumsi,
konsep dasar, prinsip yang apabila dianut akan memberikan
konsekuensi bagi akuntansi ataupun penyusunan laporan
keuangan. Ikatan akauntan Indonesia (IAI) sebagai salah satu
asosiasi profesi akuntansi yang mengeluarkan Prinsip-prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU) mengadopsi rerangka
konseptual International Accounting Standards Committee (IASC).
Prinsip akuntansi yang disebut secara spesifik dalam rerangka
konseptual IASC, yaitu:

1. Basis akrual (accrual basis). Dengan dasar akrual, pengaruh
transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian bukan
pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar dan
dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam
laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Sebagai
contoh misalnya perusahaan melanggan listrik dari PLN
yang biasanya ditagih dan dibayar setiap tanggal 20 maka
apabila perusahaan akan menyusun laporan keuangan pada
tanggal 31 maka biaya listrik dari tanggal 20 sampai dengan
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tanggal 31 harus dilaporkan sebagai biaya listrik dan tanggal
1 sampai tanggal 19 dicatat sebagai hutang biaya listrik.

2. Usaha berlanjut (going concern). Hampir seluruh metode
akuntansi bersandar pada asumsi ini, yaitu perusahaan di
dalam rangka mencapai tujuannya atau memenuhi
kewajibannya dianggap akan beroperasi terus dalam jangka
waktu yang tidak terbatas.

Prinsip dasar akuntansi atau asumsi dasar akuntansi lain
yang digunakan untuk mencatat dan menyajikan transaksi suatu
perusahaan, antara lain: (1) biaya historis, (2) pengakuan
pendapatan, dan (3) konservatisme.

1. Prinsip biaya historis

Anggapan dasar kelangsungan usaha, mengharuskan
bila mana perusahaan membeli aktiva tetap atau
menandatangani kontrak hutang jangka panjang maka aktiva
tetap tersebut akan dipakai terus sampai dengan manfaat
ekonominya habis, atau kewajiban jangka panjang tersebut
harus dipenuhi sesuai dengan perjanjian. PABU
menghendaki bahwa setiap perusahaan harus melaporkan
aset dan kewajiban pada harga perolehannya. PABU
mengenal metode pengukuran lain, selain biaya historis,
yaitu: (a) biaya kini (current cost), (b) nilai buku, (c) nilai
realisasi atau penyelesaian (realizable value or settlement value),
dan (d) nilai sekarang (present value).

2. Pengakuan pendapatan (revenues recognition)

Adanya asumsi periodisasi menimbulkan masalah
kapan sebaiknya pendapatan harus diakui (dicatat atau
dilaporkan). Misalkan Saudara pengusaha dealer mobil, ada
calon pembeli yang akan membeli mobil secara kredit.
Pembeli menyerahkan uang muka mobil Rp 5 juta, mobil
diserahkan sebulan kemudian, STNK selesai sebulan lagi,
BPKB selesai tiga bulan setelah penyerahan, pelunasan
pembayaran 12 bulan setelah penyerahan mobil. Pengakuan
pendapatan dilakukan pada saat: (a) saat pesanan diterima,
(b) saat uang diterima, (c) saat barang diserahkan, (d) saat



STNK diserahkan, (e) saat BPKB diserahkan, dan (e) saat
pembayaran dilunasi. Dalam situasi khusus pendapatan
dapat diakui: (a) selama proses produksi (persentase
penyelesaian) untuk perusahaan yang bergerak di bidang
jasa konstruksi jangka panjang, (b) saat proses produksi
selesai (bila harga jual dan pasarnya sudah pasti, dan (c) saat
kas diterima (bila kepastian penerimaan kas diragukan.

3. Konsep konser vatisme (conservatism)

Konservatisme diartikan sebagai pencatatan asset milik
perusahaan dengan harga lebih rendah dari pada harga
perolehannya (cost) atau mencatat hutang lebih tinggi (over-
stated). Prinsip ini mengakui kemungkinan rugi yang akan
terjadi, tidak mengantisipasikan laba yang belum direalisir
(tidak diakui sebagai beban periode itu).

D.Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Laporan keuangan mengandung data akuntansi yang
menghasilkan informasi akuntansi berkualitas bagi para
pengguna laporan keuangan. Informasi adalah data yang
mampu untuk mendukung pengambilan keputusan ekonomis
secara tepat. Informasi yang berkualitas akan meningkatkan
pemahaman pengelolaan organisasi atau perusahaan dalam
melihat perubahan-perubahan kondisi bisnis sehingga lebih
cepat dalam melakukan penangganan atau pengambilan
keputusan ekonomis secara tepat sasaran. Kualitas informasi
akuntansi harus memenuhi kharakteristik sebagai berikut:

1. Informasi itu harus bermanfaat dan dipahami. Data
akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan harus
mudah dipahami dan memberikan manfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomis.

2. Informasi harus relevan dengan pengambilan keputusan.
Data akuntansi sesuai dengan kebutuhan informasi bagi
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

3. Informasi yang disajikan harus handal dan dapat dipercaya.
Data akuntansi harus dapat diandalkan sebagai bahan
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pertimbangan pengambilan keputusan dan dipercaya
sumber data akuntansinya.

4. Informasinya harus memiliki sifat daya banding. Data
akuntansi harus dapat dianalisis untuk diperbandingkan
dengan periode sebelumnya.

5. Informasi disajikan lengkap. Data akuntansi harus disajikan
secara lengkap dan dapat diverifikasi oleh pihak eksternal
perusahaan seperti auditor independent.

6. Informasi harus tepat waktu artinya data akuntansi yang
mengandung informasi bagi pemangku kepentingan
diperoleh dalam periode saat dimana informasi dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan ekonomis.

7. Informasi akurat artinya data akuntansi sesuai dengan
kondisi sesungguhnya dan berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomis.

. Pengguna Laporan Keuangan

Pengguna laporan keuangan terbagi menjadi dua
kelompok besar yaitu pengguna internal perusahaan seperti
manajemen, karyawan dan pemilik perusahaan. Kemudian
pengguna eksternal perusahaan adalah pihak yang
berkepentingan berada diluar perusahaan, seperti kreditur,
investor, pemerintah, pemasok, pelanggan dan seterusnya. Di
bawah ini beberapa pihak yang selama ini dianggap memiliki
kepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan,
yaitu:

1. Kreditur, adalah pihak yang memberikan pinjaman baik
dalam bentuk uang, barang maupun dalam bentuk jasa.

2. Investor, adalah pihak yang membeli saham, atau komisaris
perusahaan yang membutuhkan laporan keuangan guna
mengetahui kondisi perusahaan sehingga memastikan uang
yang diinvestasikan merasaaman dan menguntungkan.

3. Akuntan publik, adalah pihak yang melakukan audit laporan
keuangan perusahaan untuk selanjutnya hasil audit akan
memberikan penilaian dalam bentuk rekomendasi.



4. Karyawan, adalah pihak yang secara penuh bekerja di
perusahaan yang menggantungkan kehidupan, karena
laporan keuangan berguna untuk mengetahui kondisi
perusahaan di masa yang akan datang.

5. Pemerintah, adalah pihak yang membutuhkan laporan
keuangan untuk melihat perkembangan perusahaan dan
penerimaan pajak.
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Pendahuluan

Analisis laporan keuangan merupakan aktivitas penting
dalam melakukan analisis bisnis dan mengevaluasi dari sebuah
kegiatan bisnis yang diterapkan dalam pengambilan sebuah
keputusan. Keputusan dalam melaksanakan suatu kegiatan
bisnis dalam dunia usaha membutuhkan dana dan investasi
lainnya dengan jumlah yang tidak sedikit. Untuk
mempertahankan kelangsungan bisnis dan terlaksananya bisnis
yang berkelanjutan, para pemilik modal dan penanam modal
(investor) membutuhkan suatu analisis yang tepat dalam
memprediksi pertumbuhan dan perkembangan bisnis dari
sebuah laporan keuangan yang disajikan.

Informasi yang kita peroleh dari sebuah laporan
keuangan diharapkan memenuhi aspek akuntabilitas atau
pertanggungjawaban, aspek transparansi dalam pengelolaan
keuangan dan memberikan informasi yang terpercaya.
Pemenuhan aspek-aspek tersebut dalam sebuah laporan
keuangan dapat menggambarkan dan suatu perwujudan
penerapan tata kelola yang baik atau disebut dengan istilah good
corporate governance.

Analisis terhadap laporan keungan dilakukan untuk
mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu agar data yang diperoleh dapat digunakan sebagai



pembanding dengan perusahaan sejenis, mengetahui kekuatan
dan kelemahan perusahaan, sampai pada menilai risiko
perusahaan di masa yang akan datang (Hery, 2021). Dalam
bidang perpajakan analisis terhadap laporan keuangan dapat
digunakan dalam melakukan identifikasi tingkat kepatuhan
wajib pajak membuat benchmarking dan mendeteksi adanya
kecurangan atau fraud.

. Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 1

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan yang
mengatur persyaratan penyajian laporan keuangan, standar
laporan keuangan dan persyaratan minimal isi laporan
keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Pada pernyataan ini
penyusunan dan penyajian laporan keuangan bertujuan umum
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tidak
berlaku bagi penyusunan dan penyajian laporan keuangan
entitas syariah.

Laporan keuangan lengkap (Ikatan Akuntan Indonesia,
2015), terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama
periode.

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode.

4. Laporan arus kas selama periode.

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

6. Informasi komparatif —mengenai periode terdekat
sebelumnya sebagaimana ditentukan dalam paragraph 38
dan 38A.

7. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat
sebelumnya ketika entitas menerapkan suatu kebijakan
akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian
kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas
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mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya sesuai
dengan paragraph 40A-40D.

Lebih lanjut, membaca laporan keuangan dapat dengan

cara melihat:

1.

@

Laporan posisi keuangan (neraca). Pada laporan ini kita
membandingkan asset lancar dan liabilitas jangka pendek,
membandingkan ekuitas dan total liabilitas, memperhatikan
perubahan angka yang signifikan dari tahun sebelumnya.
Laporan laba rugi komprehensif.

Laporan perubahan ekiutas.

Laporan arus kas yang terdiri dari: aktivitas operasi, aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan.

C. Kegunaan Analisis Laporan Keuangan
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Beberapa manfaat dilakukannya analisis laporan

keuangan yang bersumber dari data laporan keuangan,

diuraikan berikut ini.

1.

Meninjau kembali aktivitas bisnis

Penyajian laporan keuangan sebagai dasar untuk
melakukan tinjauan kembali atas kegiatan dan keputusan
bisnis dengan melihat perkembangan perusahaan dan
menghindari kebangkrutan. Perkembangan perusahaan
ditandai dengan pertumbuhan laba yang kemudian
masyarakat umum dapat ikut serta terlibat dalam
kepemilikan perusahaan dengan memiliki jumlah saham
beredar yang diinvestasikan.

Mengukur tingkat solvabilitas perusahaan

Bagi para investor dan pihak bank analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan dapat memberikan gambaran
terhadap tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang atau solvabilitas sehingga menjadi bahan
pertimbangan pihak terkait dalam memberikan atau
mengucurkan kembali dana pinjaman.



3. Mengukur tingkat profitabilitas perusahaan

Para pemangku kepentingan dapat melakukan analisis
dan mengukur kinerja para pengambil keputusan di masa
lalu atas profitabilitas dan pencapaian yang telah diraih di
masa kini. Dengan tingkat profitabilitas yang telah dicapai
dapat pula menentukan langkah kebijakan yang akan
ditentukan untuk masa yang akan datang yang berhubungan
dengan pengembangan bisnis perusahaan.

4. Mengukur tingkat efisiensi operasi

Pihak manajemen perusahaan dapat melihat tingkat
efisiensi operasional perusahaan yang telah dicapai dari
analisis terhadap laporan keuangan yang disajikan setiap
periode pembukuan.

5. Mengukur perkembangan perusahaan

Data analisis sebagai sumber data dibuatnya grafik
perkembangan perusahaan maupun penurunan perusahaan
dari berbagai sudut pandang rasio keuangan yang
diperlukan.

6. Penentuan besarnya pajak oleh pemerintah

Analisis laporan keuangan dapat dipergunakan

pemerintah dalam menentukan besarnya kewajiban wajib

pajak badan atau perusahaan dalam membayar pajak kepada
negara.

D.Komponen Analisis Bisnis

Analisis bisnis dalam hubungannya dengan laporan
keuangan dapat digambarkan berikut ini.
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Gambar 3.1 Komponen Proses Analisis Bisnis

Sumber: Subramanyam (2010)

Berdasarkan gambar di atas dijelaskan komponen-

komponen dalam analisis bisnis.

1. Analisis lingkungan bisnis dan strategi

Analisis pada tahap ini merupakan pekerjaan subjektif
dan sangat kompleks yang melibatkan prespektif antar
bidang ilmu. Tujuan dari analisis lingkungan bisnis yaitu
melakukan identifikasi dan menilai situasi perekonomian
dan industri termasuk mengenai produk, tenaga kerja, dan
pasar modal.

Analisis akuntansi

Analisis akuntansi merupakan proses evaluasi
sejauhmana akuntansi perusahaan mencerminkan keadaan
ekonomi yang sesungguhnya. Analisis meliputi evaluasi
terhadap kualitas laba yang menggunakan analisis terhadap
bisnis perusahaan, kebijakan akuntansi yang digunakan,
kuantitas dan kualitas informasi yang berhasil diungkapkan,



kinerja dan reputasi manajeman serta kesempatan dan
insentif atas manajemen laba.

3. Analisis keuangan

Analisis keuangan terdiri dari analisis profitabilitas,
analisis risiko, analisis sumber dan penggunaan dana.
Analisis profitabilitas memperhatikan tingkat pengembalian
investasi perusahaan dengan adanya sumber profitabilitas
yaitu margin dan perputaran penggunaan modal. Analisis
risiko merupakan evaluasi solvabilitas dan likuiditas
perusahaan terhadap capaian laba.

4. Analisis prospektif

Analisis prospektif merupakan perkiraan pencapaian
hasil di masa yang akan datang baik terhadap laba maupun
arus kas.

Contoh penyajian hasil analisis laporan keuangan pada
Laporan Ikhtisar Keuangan milik PT Industri Jamu dan Farmasi
Sido Muncul Tbk.
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Tabel 3.1 Ikhtisar Keuangan
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

Laporan Laba Rugi

Komprel;ensif Konsol?dasian 2021 2020 2019 2018 2017
Penjualan Bersih 4.020.980 3.335.411 3.067.434 2.763.292 2.573.840
Beban Pokok Penjualan (1.734.948) (1.496.628) (1.386.870) (1.338.901)  (1.389.139)
Laba Kotor 2.286.032 1.838.783 1.680.564 1.424.391 1.184.701
Beban Usaha (709.340) (687.758) (656.320) (600.060) (544.465)
Laba Operasi 1.576.692 1.151.025 1.024.244 824.331 640.236
Penghasilan (Beban) Lain-lain 36.539 48.523 49.591 43.506 41.653
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 1.613.231 1.199.548 1.073.835 867.837 681.889
Beban Pajak Penghasilan - Neto (352.333) (265.532) (266.146) (203.988) (148.090)
Laba Tahun Berjalan 1.260.898 934.016 807.689 663.849 533.799
Laba Komprehensif Tahun 1.268.263 929.757 802.121 660.668 522.719

Berjalan
Laba Tahun Berjalan yang Dapat 2021 2020 2019 2018 2017
Diatribusikan Kepada:

Pemilik Entitas Induk 1.260.898 934.016 807.689 663.849 533.799

Kepentingan Non Pengendali - - - - -
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Laba Komprehensif Yang Dapat

Diatribusikan Kepada: 2021 2020 2019 2018 2017
Pemilik Entitas Induk 1.268.263 929.757 802.121 660.668 522.719
Kepentingan Non Pengendali - - - - -
Laba Per Saham (Angka Penuh) 42,28 31,38 27,13 22,39 17,93
Lapor;‘;::(fl‘;:;e;a“gm 2021 2020 2019 2018 2017
Aset Lancar 2.244.707 2.052.081 1.716.235 1.547.666 1.628.901
Aset Tidak Lancar 1.824.263 1.797.435 1.813.322 1.794.031 1.529.297
Jumlah Aset 4.068.970 3.849.516 3.529.557 3.337.628 3.158.198
Liabilitas Jangka Pendek 543.370 560.043 408.870 368.380 208.507
Liabilitas Jangka Panjang 54.415 67.733 55.980 66.634 53.826
Jumlah Liabilitas 597.785 627.776 464.850 435.014 262.333
Ekuitas Neto 3.471.185 3.221.740 3.064.707 2.902.614 2.895.865
Jumlah Investasi pada Entitas - - - - -
Asosiasi
Rasio-Rasio 2021 2020 2019 2018 2017
Rasio laba rugi terhadap aset 31,00% 24,30% 22,90% 19,90% 16,90%
Rasio laba rugi terhadap ekuitas 36,30% 29,00% 26,40% 22,90% 18,40%
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Rasio laba rugi terhadap 31,40% 28,00% 26,30% 24,00% 20,70%
pendapatan

Rasio lancar 41 3,7 4,2 4,2 7.8

Rasio liabilitas terhadap aset 0,15 0,16 0,13 0,13 0,08

Rasio liabilitas terhadap ekuitas 0,17 0,19 0,15 0,15 0,09

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021)
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Pada ikhtisar keuangan yang disajikan di atas dapat
dilihat laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, laba tahun
berjalan yang dapat didistribusikan kepada entitas induk,
laporan komprehensif yang dapat didistribusikan kepada
entitas induk, laporan posisi keuangan konsolidasian serta rasio-
rasio keuangan milik PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
Tbk. Pihak-pihak berkepentingan dapat dengan cepat
melakukan analisis dalam kegiatan bisnis berkelanjutan dan
pengambilan keputusan bisnis.

Pembahasan mengenai rasio-rasio keuangan yang
digunakan dalam melakukan analisis terhadap laporan
keuangan akan dibahas pada bab-bab selanjutnya.
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Akuntansi merupakan suatu seni menulis yang dapat
digunakan oleh penggunanya dalam mengukur kinerja,
pencapaian target, keuntungan dan produktifitas dari
berbagai hal yang diinginkan serta dapat digunakan pula
sebagai alat dalam pengambilan keputusan dan masih banyak
lagi manfaat lain dari akuntansi.

Perwujudan seni menulis dari akuntansi salah satunya
adalah laporan keuangan, dengan adanya laporan keuangan
dapat tergambarkan dengan jelas informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh para penggunanya. Laporan keuangan
merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu
(Kasmir, 2018). Laporan keuangan yang disajikan harus
menggambarkan posisi keuangan yang sebenarnya, relevan
dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya.

Pemaparan informasi yang ditampilakan oleh suatu
laporan keuangan, semestinya tidak serta merta dipakai
seutuhnya sebagai suatu acuan oleh penggunanya, namun
akan lebih baik laporan keuangan tersebut ditelaah dan
dinalisis kembali, sehingga informasi yang didapatkan dapat
menginterpretasikan berbagai hubungan kunci antar pos
laporan keuangan dan kecendurungan yang dapat dijadikan



dasar dalam menilai potensi keberhasilan peusahaan atau usaha
dari penggunanya di masa yang akan datang.

Analisis laporan keuangan tersebut didefinisikan sebagai
suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam
unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur
tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu
sendiri (Prastowo & Juliaty, 2002).

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja
perusahaan, baik secara internal maupun untuk
dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada dalam
industri yang sama. Hal ini berguna bagi arah perkembangan
perusahaan dengan mengetahui seberapa efektif operasi
perusahaan itu berjalan. Analisis laporan keuangan sangat
berguna tidak hanya bagi internal perusahaan saja, tetapi juga
bagi para investor dan pemangku kepentingan lainnya (Hery,
2015).

. Teknik Analisis Laporan Keuangan

Dalam mengnalisa laporan keuangan, terdapat
beberapa teknik analisis keuangan yang benyak digunakan oleh
analis laporan keuangan (Hery, 2015), di antaranya:

1. Analisis perbandingan laporan keuangan

Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan
teknik  analisis laporan keuangan dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
untuk menunjukkan perubahan dalam jumlah (absolute)
maupun dalam persentase (relatif). Teknik analisis ini
dikenal sebagai analisis horizontal atau analisis dinamis.

Melalui analisis horizontal atau analisis dinamis
akan terlihat kenaikan ataupun penurunan dalam pos-pos
laporan keuangan dari periode satu ke periode berikutnya.
Perubahan-perubahan ini perlu diketahui untuk dianalisis
faktor penyebabnya kemudian dan kemudian diputuskan
upaya apa yang seharusnya dilakukan.
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2. Analisis trend

Analisis trend merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk  mengetahui tendensi atau
kecenderungan suatu perusahaan di masa yang akan
datang, baik kecenderngan akan naik, turun maupun tetap.
Teknik analisis ini biasanya digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan yang meliputi minimal tiga periode atau
lebih (Fahmi, 2012).

Analisis trend ini bermanfaat dikarenakan dua alasan
(Prastowo & Juliaty, 2008), di antaranya:

a. Mengungkapkan perubahan yang terjadi salama kurun
waktu tertentu.

b. Memberikan informasi tentang arah ke mana
perusahaan akan bergerak.

. Analisis persentase per komponen

Analisis persentase per komponen (common size)
merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui persentase masing-masing komponen aset
terhadap total aset, persentase masing-masing komponen
hutang dan modal terhadap total pasiva (total aset),
persentase masing-masing komponen laporan laba rugi
terhadap penjualan bersih.

Dalam analisis common size, seluruh akun
dinyatakan dalam persentase. Misalnya pada neraca, total
asset atau total kewajiban ditambahkan total ekuitas
dinyatakan sebagai seratus persen (100%). Akun-akun yang
ada dalam kelompok ini selanjutnya akan dinyatakan
sebesar persentase tertentu dari total jumlah akun yang
bersanggkutan. Demikian pula dalam analisis laporan laba
rugi, total penjualan bersih sering dinyatakan dalam seratus
persen (100%) dan akun-akun laporan laba rugi lainnya
dinyatakan sebagai persentase terhadap total penjualan
bersih tersebut.

Informasi dari hasil analisis ini bermanfaat untuk
menilai tepat tidaknya kebijakan (operasi, investasi dan
pendanaan) yang diambil oleh perusahaan di masa lalu,



serta kemungkinan pengaruhnya terhadap posisi dan kinerja
keuangan perusahaan di masa yang akan datang.

. Analisis rasio keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis
yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai
perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat
mengungkapkan hubungan yang penting antara perkiraan
laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Analisis rasio keuangan memeliki beberapa jenis, di
antaranya:

a. Rasio likuditas

Rasio likuditas (liquidity ratio) merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek. Dalam rasio
likuiditas, terdapat tiga macam teknik analisisnya,
yaitu:

1) Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
hutang yang segera jatuh tempo dengan aktiva lancar
yang tersedia.

2) Rasio cepat (Quick Ratio or Acid Test Ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan.

3) Rasio kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang
kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar
hutang jangka pendek.

b. Rasio aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
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menggunakan aktiva yang dimilikinya. Dalam rasio

aktivitas, terdapat empat macam teknik analisisnya yaitu:

1) Rasio perputaran persediaan (Iventory Turn Over Ratio)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
aktivitas persediaan perusahaan.

2) Rasio perputaran total aktiva (Total Asset Turn Over
Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan efesiensi perusahaan menggunakan
seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan.

3) Rasio perputaran piutang usaha (Accounts Receivable
turn over ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama panagihan piutang usaha atau
berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
akan berputar dalam suatu periode.

4) Rasio modal kerja (Working Capital Turn Ouver)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan modal kerja atau aset lancar yang
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

. Rasio solvabilitas

Rasio solvabilitas ~ adalah  rasio  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  seluruh  kewajibannya. Dalam rasio
solvabilitas, terdapat tiga macam teknik analisisnya yaitu:
1) Rasio hutang terhadap aktiva (Total Debt to Asset
Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

2) Rasio hutang terhadap ekuitas (Total Debt to Equity
Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara jumlah hutang jangka
panjang dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan, guna mengetahui
jumlah dana yang disediakan kreditur dengan
pemilik perusahaan.



3) Rasio laba operasional terhadap kewajiban (Operating
Income to Liabilities Ratio) merupakan rasio yang
digunakan  untuk  menunjukkan  sejauhmana
kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh
kewajibannya yang diukur dari jumlah laba
operasional.

. Rasio profitabilitas

Rasio  profitabilitas  adalah  rasio  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Dalam rasio profitabilitas, terdapat
dua macam teknik analisinya yaitu:

1) Hasil pengembalian atas aset (Return On Asset)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap dana yang tertanam pada
seluruh aset.

2) Hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap dana yang
tertanam dalam total ekuitas.

. Rasio penilaian atau rasio ukuran pasar

Rasio penilaian atau rasio ukuran pasar merupakan
rasio yang digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsik
perusahaan (nilai saham). Dalam rasio penilaian, terdapat
lima macam teknik analisisnya yaitu:

1) Laba per lembar saham biasa (Earnings per Share)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan ~ manajemen  perusahaan  dalam
memberikan keuntungan bagi pemegang saham biasa.
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2) Rasio harga terhadap laba (Price Earnings Ratio)
merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
hasil perbandingan antara harga pasar per lembar
saham dengan laba per lembar saham.

3) Imbal hasil dividen (Dividend Yield) merupakan rasio
yang digunakan untuk menunjukkan  hasil
perbandingan antar dividen tunai per lembar saham
dengan harga pasar per lembar saham.

4) Rasio pembayaran dividen (Dividend Payout Ratio)
merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
hasil perbandingan antara dividen tunai per lembar
saham dengan laba per lembar saham.

5) Rasio harga terhadap nilai buku (Price to Book Value
Ratio) marupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan hasil perbandingan antara harga pasar
per lembar saham dengan nilai buku per lembar
saham.

5. Analisis Du Point

Analisis Du Point merupakan teknik analisis yang
mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas
penjualan untuk menentukan profitabilitas yang dimiliki
perusahaan.

. Analisis Cross Section

Analisis Cross Section merupakan teknik analisis
yang meneliti unsur-unsur yang ada pada laporan
keuangan dengan tujuan untuk memprediksi kondisi
keuangan perusahaan dan mengevaluasi hasil-hasil yang
telah dicapai perusahaan.

. Analisis Titik Impas

Analisis titik impas merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus
dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.



8. Analisis Break Evan

Analisis break evan merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perushaan dalam
memberikan margin untuk menutupi biaya tetap.

9. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah
teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
besarnya sumber dan penggunaan modal kerja selama dua
periode waktu yang dibandingkan.

10. Analisis sumber dan penggunaan kas

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan
teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi
kas dan perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.

11. Analisis perubahan laba kotor

Analisis perubahan laba kotor merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui posisi laba
kotor dari satu periode ke periode berikutnya, serta sebab-
sebab terjadinya perubahan laba kotor tersebut.

12. Analisis kredit

Analisis kredit adalah teknik analisis yang digunakan
untuk menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit
debitur kepada kreditur. Teknik analisis tersebut biasanya
dipakai oleh lembaga keuangan.

C. Tahapan-tahapan Analisis Laporan Keuangan

Dalam menganalisis laporan keuangan sebaiknya
dilakukan dengan beberapa tahapan (Fahmi, 2012), yang
diuraikan berikut ini.

1. Melakukan review terhadap laporan keuangan

Sebagai langkah awal dalam menganalisis laporan
keuangan, dilakukan review terlebih dahulu terhadap
laporan keuangan yang akan dianalisis. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman atas laporan keuangan
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tersebut, sehingga dapat terlihat berbagai masalah atau
ketidaksesuaian yang ada pada laporan keuangan tersebut.

. Mengidentifikasi rencana dan strategi perusahaan

Identifikasi terhadap Rencana dan Strategi (Renstra)
perusahaan sangat penting dilakukan karena menjadi
sebuah tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam
menjalankan  kegiatan usahanya, mayoritas setiap
perusahaan memiliki laporan khusus terkait rnstra tersebut,
misalnya dalam laporan arus kas, matriks SWOT, dan
sebagainya.

Tahapan selanjutnya, setelah melakukan riview
terhadap laporan keuangan vyaitu membandingkan
realisasi yang ditampilkan oleh laporan keuangan dengan
Renstra yang telah dibuat, sehingga pengguna laporan
keuangan tersebut dapat mendata ketercapaian dan
ketidakcapaian yang terjadi.

. Menilai kualitas dan keakuratan laporan keuangan

Langkah berikutnya adalah menilai kualitas dan
keakuratan laporan keuangan, hal tersebut dilakukan setelah
melakukan riview terhadap laporan keuangan dan
membandingkannya dengan Renstra yang telah dibuat
sebelumnya. Acuan utama atas penilaian tersebut adalah
untuk mengiidentifikasikan apakah laporan keuangan
tersebut benar-benar merupakan representasi dari kondisi
keuangan perusahaan yang sesungguhnya ataukah tidak.
Setelah itu, dilakukan perhitungan dengan teknik analisis
yang sesuai dengan laporan keuangan tersebut.

. Melakukan penafsiran permasalahan yang ditemukan

Langkah selanjutnya ialah melakukan penafsiran
(interpretation) terhadap permasalahan yang ditemukan. Hal
tersebut dilakukan setelah mendapatkan informasi dari hasil
analisis keuangan yang telah dilakukan, kemudian
melakukan evaluasi mengenai kelemahan dan kekuatan
perusahaan, serta posisi keuangan perusahaan dalam
suatu periode tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas



maupun hasil usaha yang telah dicapai selama beberapa
periode.

5. Mempersiapkan laporan hasil analisis keuangan

Tahapan selanjutnya yang merupakan tahapan akhir
dalam menganalisis laporan keuangan, ialah membuat
laporan hasil analisis keuangan, di mana laporan yang
dimaksud berisikan hasil dari penafsiran atas analisis laporan
keuangan yang telah dilakukan.

Laporan hasil analisis keuangan tentunya harus
disesuaikan dengan ketentuan yang ada pada Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sehingga laporan
yang dihasilkan dapat membantu analisis dalam
menginterpretasikan berbagai hubungan kunci antar pos
laporan keuangan dan kecenderungan yang dapat
dijadikan dasar dalam menilai potensi keberhasilan
perusahaan di masa mendatang.
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Pendahuluan

Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh para
manajer perusahaan secara umum adalah bagaimana
memaksimalkan nilai perusahaan. Untuk mencapai nilai
tersebut maka setiap perusahaan berupaya untuk meningkatkan
performa atau kinerja perusahaan dari sisi financial dan non
financial. Indikator untuk menilai kinerja perusahaan dari sisi
financial adalah dengan menganalisis ratio keuangan. Ratio
keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi dan
mengidentifikasi posisi keuangan perusahaan sebagai dasar
acuan dalam pengambilan keputusan.

. Definisi Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah perhitungan angka-angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan secara horizontal antara satu
pos laporan keuangan dengan pos laporan keuangan lainnya
yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan. Rasio
keuangan membantu para manajer perusahaan ataupun
pengguna laporan keuangan lainnya dalam menyederhanakan
informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu
dengan pos lainnya dalam menilai kinerja keuangan



perusahaan. Salah satu ukuran yang sering digunakan dalam
melakukan interpretasi laporan keuangan adalah analisis ratio.

Analisis rasio keuangan adalah rasio yang
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain dalam laporan keuangan dengan
menggunakan alat analisis berupa rasio yang menjelaskan
gambaran kepada penganalisis tentang baik atau buruk keadaan
keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan
sebagai standar (Munawir, 2006). Analisis laporan keuangan
juga dapat diartikan sebagai kegiatan membandingkan angka
angka yang ada di dalam laporan keuangan perusahaan dengan
cara membagi angka yang satu dengan angka lainnya dalam
satu komponen laporan keuangan berdasarkan priode waktu.

Dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan
merupakan salah satu alat utama dalam menganalisis laporan
keuangan dalam mengamati indeks yang berkaitan dengan hasil
yang terdapat dalam laporan keuangan meliputi neraca, laporan
rugi laba, serta laporan arus kas untuk menilai kinerja
perusahaan dari sisi financial. Dengan menggunakan analisis
rasio, perusahaan dapat mengetahui dan mengidentifikasikan
kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam perusahaan serta
dapat mengoptimalkan seluruh sumber daya untuk mencapai
tujuan dan menciptakan nilai bagi perusahaan.

C. Kerangka Konsep Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan dapat diklasifikasikan ke dalam
empat aspek rasio utama dalam pengukuran kinerja keuangan,
yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.
Gambaran kerangka konsep analisis rasio dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 5.1 Kerangka Konsep Analisis Rasio
Sumber: Kasmir (2019)

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa
kinerja keuangan perusahaan dinilai berdasarkan seberapa besar
kemampuan perusahaan mengelola seluruh aset-asetnya secara
efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan profit. kinerja
keuangan perusahaan akan dinilai melalui analisis rasio
keuangan. Secara umum, dasar evaluasi penilaian kinerja
keuangan adalah dengan memanfaatkan alat analisis ratio yang
dapat diukur menggunakan empat rasio berikut ini.

1. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan
dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan periode kurang dari
satu tahun. Rasio ini menunjukan besar kecilnya aktiva lancar
yang digunakan untuk membiayai hutang jangka pendek
perusahaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukan
seberapa cepat aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dapat



dikonversikan kedalam kas untuk membiayai kewajiban
jangka pendek perusahaan. Dimensi konsep likuiditas
mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen ditinjau
dari sejauh mana manajemen perusahaan mampu mengelola
modal kerja yang dibiayai dari hutang lancar dan saldo kas
perusahaan. Untuk menghitung dan menentukan tingkat
likuiditas perusahaan digunakan empat rasio, yaitu:

a. Current ratio

Current ratio atau rasio lancar adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang
yang segera jatuh tempo pada saat penagihan (Kasmir,
2019). Dapat disimpulkan bahwa rasio ini dihitung
berdasarkan perbandingan antara aset lancar (kas, bank,
piutang, persediaan) dan hutang lancar (hutang dagang,
hutang wesel, hutang gaji, hutang pajak). Rasio ini
dihitung dengan rumus:

i Aset Lancar
Current Ratio = ————— (1)
Hutang Lancar

b. Quick ratio

Quick ratio atau rasio cepat adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
dan membayar hutang lancar dengan menggunakan aset
lancar perusahaan tanpa memperhitungkan persediaan
(Kasmir, 2019). Dapat disimpulkan bahwa quick ratio
dihitung menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid
seperti kas, bank, piutang. Sedangkan aktiva lancar
lainnya seperti persediaan tidak digunakan dalam
perhitungan rasio cepat karena persediaan dianggap
sebagai aktiva yang kurang likuid sebab memerlukan
waktu yang lama untuk diuangkan apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar hutang. Rasio
ini dihitung dengan rumus:

. . Aset Lancar — Persediaan
Quick Ratio = (2

Hutang Lancar
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c. Cash ratio

Cash ratio atau rasio kas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah uang
kas dan bank tersedia untuk membayar hutang. Rasio kas
dihitung dengan menggunakan rumus:

Cash Ratio = —*Bank 3)

Hutang Lancar

d. Working capital to total asset ratio

Working Capital to Total Asset Ratio (WCTAR) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur atau
membandingkan jumlah antara aktiva lancar dan hutang
lancar dengan keseluruhan total aktiva. Rasio ini dapat
dihitung dengan rumus:

WCTAR =

Aktiva Lancar + Hutang Lancar (4)
Total Aktiva

2. Rasio solvabilitas

Salah satu jenis rasio keuangan yang juga digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan adalah rasio solvabilitas.
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang secara keseluruhan baik itu hutang jangka pendek
maupun jangka panjang dengan menggunakan aktiva dan
modal yang dimiliki perusahaan. Untuk menghitung dan
menentukan tingkat solvabilitas perusahaan digunakan tiga
rasio berikut.

a. Total debt equity ratio

Total Debt Equity Ratio (DER) atau rasio hutang
terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas (Kasmir, 2019). Dengan
menggunakan rasio DER, perusahaan dapat mengetahui
perbandingan antara hutang dan modal dalam
pendanaan perusahaan serta seberapa besar kemampuan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan untuk memenubhi



seluruh kewajibannya. Rasio DER dapat dihitung dengan
rumus:

__ Total Hutang
DER = Modal Sendiri (5)

b. Total debt to total asset ratio

Total Debt to Total Asset Ratio (DAR) atau rasio
hutang terhadap total aktiva merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aset (Kasmir, 2019). Dengan
menggunakan rasio DAR perusahaan dapat mengetahui
perbandingan aset perusahaan yang dibiayai hutang
lancar dan hutang jangka panjang. Atau, dengan kata lain
dapat disimpulkan bahwa rasio DAR ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar dana yang bersumber dari
hutang jangka panjang dan hutang lancar yang digunakan
untuk membiayai aset perusahaan. Rasio DAR dihitung
dengan rumus:

Total Hutang

DAR = Total Aset (6)

c. Long term debt to equity ratio

Long Term Debt to Equity Ratio (LDR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan
antara hutang jangka panjang dan modal sendiri (Kasmir,
2019). Dengan menggunakan rasio LDR, perusahaan
dapat mengetahui seberapa besar modal sendiri yang
dijadikan jaminan hutang jangka panjang perusahaan.
Rasio LDR dapat dihitung dengan rumus:

Hutang Jangka Panjang (7)
Modal

LDR =

3. Ratio aktivitas

Salah satu jenis rasio keuangan yang juga digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan adalah rasio aktivitas.
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk
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mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan
keseluruhan aktiva perusahaan secara efektif. Untuk
mengukur aktivitas perusahaan digunakan empat rasio
berikut ini.

a. Total asset turn over

Total Asset Turn Over (TATO) atau perputaran total
aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran dana yang ada di dalam aktiva perusahaan.
Selain itu, rasio ini juga digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas
penjualan atas aset perusahaan yang digunakan. Rasio ini
dapat dihitung dengan rumus:

Penjualan Bersih
Total Aset (8)

TATO =

b. Receivable turn over

Receivable Turn Over (RTO) atau perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran piutang dalam satu periode, atau dengan kata
lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa cepat
penagihan piutang dalam satu periode yang dilakukan
perusahaan. Rasio ini dihitung dengan rumus:

RTO = Penjualan Kredit (9)

Rata-rata Piutang

c. Average collection periode

Average Collection Periode (ACP) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur rata-rata periode waktu
yang digunakan untuk mengumpulkan piutang. Rasio ini
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

ACP =

Rata—rata Piutang x 360 Hari (10)
Penjualan Kredit

d. Inventory turn over

Inventory Turn QOver (ITO) atau perputaran
persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk



mengukur berapa kali perputaran persediaan dalam satu
periode. Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan
dapat mengukur berapa kali jumlah barang persediaan
yang akan diganti dalam satu tahun. Rasio ini dihitung
dengan menggunakan rumus:

ITO = Penjualan (10)

Rata-rata Persediaan

4. Ratio profitabilitas

Rasio terakhir yang digunakan dalam mengukur
kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur
seberapa  besar = kemampuan = perusahaan  dalam
menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini digunakan
untuk menunjukan bagaimana gambaran tingkat efektifitas
pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain
itu, rasio ini juga digunakan sebagai ukuran bagi para
investor untuk memberikan informasi dalam pengambilan
keputusan berinvestasi. Secara umum ada empat jenis rasio
utama yang digunakan dalam mengukur tingkat
profitabilitas perusahaan diuraikan berikut ini.

a. Gross profit margin

Gross Profit Margin (GPM) atau biasa disebut
margin laba kotor merupakan cara yang digunakan dalam
penentuan harga pokok penjualan. Rasio ini
menggambarkan laba kotor yang diperoleh dari jumlah
penjualan perusahaan. GPM dapat dihitung dengan
rumus:

Laba Kotor
GPM =

- Penjualan Bersih

(11)

b. Net profit margin

Net Profit Margin (NPM) atau biasa disebut margin
laba bersih merupakan rasio yang digunakan dalam
mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang
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diperoleh perusahaan atas aktivitas penjualan yang telah
dilakukan. Margin laba bersih merupakan perbandingan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
volume penjualan. NPM dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

Laba setelah Bunga dan Pajak
NPM = g ’ (12)

Penjualan Bersih

. Return on assets

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih
yang diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

__ LabaBersih

ROA= Total Aset (13)

. Return on equity

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu.
Rasio ini dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih
ROE = Modal (14)
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LIKUIDITAS
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A.Pendahuluan

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi semua kewajibannya yang jatuh tempo. Kemampuan
tersebut dapat terwujud apabila jumlah harta lancar yang
dimiliki lebih dari hutangnya. Perusahaan dapat dikatakan
likuid jika perusahaan mampu memenuhi semua kewajibannya
yang jatuh tempo, sebaliknya, perusahaan yang tidak likuid
adalah perusahaan tidak mampu memenuhi semua
kewajibannya yang jatuh tempo.

Perusahaan yang likuid memiliki cukup harta yang
mudah dicairkan untuk memenuhi keperluan pengeluaran,
sehingga berpotensi memperoleh kepercayaan dari berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.Sementara itu,
perusahaan yang tidak likuid berpotensi kehilangan
kepercayaan dari pihak-pihak yang berkepentingan terutama
para kreditur dan pemasok, dan juga para karyawannya. Oleh
sebab itu, penting bagi setiap perusahaan memiliki likuiditas,
baik secara eksternal (likuditas badan usaha) maupun internal
(likuiditas perusahaan). Setiap perusahaan wajib mengetahui
likuiditasnya, sehingga dapat mengetahui berapa lama
perusahaan dapat membiayai usahanya.

Perusahaan yang memiliki masalah terhadap likuiditas,
maka dapat diperbaiki dengan berbagai cara, antara lain: (1)
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pemilik dapat melakukan penambahan modal perusahaan; (2)
pemilik dapat menjual sebagian harta tetap; dan (3) pemilik
dapat menjadikan hutang jangka pendek menjadi hutang jangka
panjang atau ekuitas.

. Rasio Likuditas

Rasio  likuditas merupakan rasio yang dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (hutang) jangka pendek (Weston & Brigham, 1994).
Artinya apabila perusahaan ditagih maka perusahaan mampu
untuk membayar hutang tersebut terutama hutang yang telah
jatuh tempo. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kondisi keuangan perusahaan untuk menghindari masalah-
masalah terkait likuiditas atau ketidakmampuan perusahaan
dalam menyelesaikan keperluan jangka pendek. Oleh karena itu,
setiap perusahaan wajib melakukan analisis dan evaluasi
terhadap likuiditas perusahaan yaitu melalui perhitungan rasio
likuiditas.

Ruang lingkup dari analisis rasio likuiditas dapat
digambarkan berikut ini.

(

{ Likuiditas

\

Pemenuhan utang jangka
pendek

(evaluasi perusahaan)

perusahaan

Pengukuran kemampuan
(analisis rasio)

Gambar 6.1 Ruang Lingkup Analisis Lukuiditas

Analisis terhadap rasio likuiditas perusahaan, dapat
dilakukan dengan cara: (1) menganalisis net working
capital(modal kerja bersih); (2) menganalisis harta lancar



terhadap hutang lancar; (3) menganalisis kas perusahaan; dan (4)
menganalisis piutang perusahaan. Secara lebih rinci, analisis
rasio-rasio likuiditas dapat diilustasikan berikut ini.

Tabel 6.1 Neraca Perbandingan
PT. Astra Agro Lestari
Per 31 Desember 2021 dan 2020

(dalam Jutaan Rupiah)
Uraian 2021 2020

Harta Lancar:

Kas dan setara kas 3.896.022,- 978.892,-

Piutang usaha 458.135,- 765.849,-

Piutang lain-lain 126.082,- 624.135,-

Persediaan 3.023.478,- 2.165.603,-

Aset Biologis 291.491,- 258.134,-

Uang muka 81.554,- 123.234,-

Pajak dibayar dimuka 1.537.446,- 1.022.043,-
Total Harta Lancar 9.414.208,- 5.937.890,-
Hutang Lancar 5.960.396,- 1.792.506,-

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022)

C. Modal Kerja Bersih

Modal kerja bersih (Net Working Capital-NWC) merupakan
nilai selisih antara harta lancar dan hutang lancar. Nilai modal
kerja yang diperoleh mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki
dibelanjai dari sumber modal hutang jangka panjang, sehingga
tidak membutuhkan pengembalian dalam waktu dekat.
Semakin besar nilai modal kerja, maka semakin kuat tingkat
perlindungan kreditur jangka pendek, dan semakin berpeluang
hutang jangka pendek perusahaan dilunasi tepat waktu.
Adapun rumus untuk menghitung nilai NWC (Inrawan, 2020),
adalah:

NWC = Harta Lancar — Hutang Lancar (15)

51



Tabel 6.2 llustrasi Perhitungan Net Working Capital

Data Keuangan 2021 (Rp.) 2020 (Rp.)
Harta Lancar 9.414.208,- 5.937.890,-
Hutang Lancar 5.960.396,- 1.792.506,-
Net Working Capital 3.453.812,- 4.145.384,-

Tabel di atas menunjukkan nilai Net Working Capital tahun
2021 dan 2020 adalah positif, yang artinya bahwa perusahaan
dalam kondisi memiliki likuiditas yang baik.

D.Rasio Lancar

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
menunjukkan sejauh mana pemenuhan dari harta yang
diharapkan dapat dikonversi menjadi uang cash dalam waktu
dekat terhadap hutang jangka pendek dari para kreditur.
Artinya bahwa harta lancar yang dimiliki harus benar-benar bisa
digunakan untuk membayar, sedangkan hutang lancar
mencerminkan nilai yang harus dibayar. Rasio lancar juga
dikatakan sebagai rasio untuk mengukur tingkat keamanan
(margin of safety) suatu perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar
(current ratio) (Hantono, 2018; Sudana, 2019), adalah:

Current Ratio = —aralancar (16)

Hutang lancar

Tabel 6.3 Ilustrasi Perhitungan Current Ratio

Data Keuangan 2021 (Rp.) 2020 (Rp.)
Harta Lancar 9.414.208,- 5.937.890,-
Hutang Lancar 5.960.396,- 1.792.506,-
Current Ratio 1,58 kali 3,31 kali

Rasio lancar (current ratio) tahun 2021 dan 2020 adalah
baik, dalam arti jumlah harta lancar sebanyak 1,58 kali ditahun
2021 dan 3,31 kali ditahun 2020 hutang lancar. Setiap satu rupiah
hutang lancar mampu dijamin harta lancar 1,58 rupiah ditahun
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2021 dan 3,31 rupiah ditahun 2020. Namun demikian bahwa
rasio lancar yang ideal adalah 2 kali. Jika rasio lancar lebih dari
2 kali atau 200% artinya manajer keuangan tidak mampu
mengalokasikan dana untuk lebih produktif.

. Rasio Cepat

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek
tanpa mengaitkan penjualan persediaan. Rasio cepat
diformulasikan untuk menggambarkan seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi kewajiban tanpa bergantung pada
persediaan. Mengingat persediaan bukan merupakan harta yang
cepat dikonversi menjadi uang cash karena dianggap
membutuhkan waktu relatif lebih lama. Persediaan tidak
sepenuhnya dapat diandalkan, sebab persediaan bukanlah cash
resources yang bisa cepat didapatkan, dan bahkan sulit untuk
dicairkan dalam kondisi ekonomi yang kurang membaik.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio cepat
(quick ratio) (Hantono, 2018; Sudana, 2019), adalah:

Harta Lancar — Persediaan

Quick Ratio = (17)

Hutang lancar

Tabel 6.4 Ilustrasi Perhitungan Quick Ratio

Data Keuangan 2021 (Rp.) 2020 (Rp.)
Harta Lancar 9.414.208,- 5.937.890,-
Persediaan 3.023.478,- 2.165.603,-
Hutang Lancar 5.960.396,- 1.792.506,-
Quick Ratio 1,07 kali 2,11 kali

Rasio cepat (quick ratio) tahun 2021 dan 2020 adalah baik,
dalam arti jumlah harta lancar setelah dikurangi persediaan
sebesar 1,07 kali ditahun 2021 dan 2,11 kali ditahun 2020 hutang
lancar. Setiap satu rupiah hutang lancar mampu dijamin harta
lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan 1,07 rupiah
ditahun 2021 dan 2,11 rupiah ditahun 2020. Namun demikian
bahwa seperti halnya pada rasio lancar, angka rasio cepat juga
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perlu dicermati untuk masing-masing komponennya, sehingga
dapat dipastikan bahwa semua komponen adalah benar-benar
likuid. Seandainya ditahun 2021 angka rasio cepat pada rata-rata
industri yang sama sebesar 1,5 kali maka kondisi perusahaan
berada pada kondisi yang kurang baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan harus menjual persediaan bila
hendak melunasi hutang lancar.

. Rasio Kas

Rasio kas (cash ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan uang kas yang tersedia pada
perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana
kas dan setara kas seperti halnya tabungan di bank yang dapat
dicairkan setiap saat. Rasio kas diformulasikan untuk
menggambarkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio kas (cash
ratio) (Hantono, 2018; Kasmir, 2018), adalah:

Kas dan setara kas

Cash Ratio = x100% (18)

Hutang lancar

Tabel 6.5 llustrasi Perhitungan Cash Ratio

Data Keuangan 2021 (Rp.) 2020 (Rp.)
Kas dan Setara Kas 3.896.022,- 978.892,-
Hutang Lancar 5.960.396,- 1.792.506,-
Cash Ratio 65,37 % 54,61%

Rasio kas (cash ratio) tahun 2021 dan 2020 adalah cukup
baik, dalam arti keseluruhan hutang lancar dapat diselesaikan
dengan kas perusahaan sebesar 65,37 % ditahun 2021 dan 54,61 %
ditahun 2020. Seandainya ditahun 2021 rata-rata industri yang
samaangka rasio kas adalah sebesar 50% maka kondisi
perusahaan berada pada kondisi yang baik. Sebaliknya,
seandainya pada rata-rata industri rasio kas menunjukkan angka
sebesar 70% maka kondisi tersebut menunjukkan kurang baik,



dimana perusahaan masih memerlukan waktu untuk menjual
sebagian dari harta lancar lainnya untuk menutupi sisa hutang
lancar.

G.Rasio Perputaran Piutang

Rasio perputaran piutang (account receivable turnover)
merupakan rasio yang digunakan untuk memperkirakan waktu
yang dibutuhkan untuk melakukan penagihan hutang selama
satu periode.Sebagai komponen dalam harta lancar, piutang
yang terdiri dari piutang usaha dan lain-lain juga harus
dievaluasi tingkat likuiditasnya, yaitu dengan menghitung rasio
perputaran piutang dan jumlah hari piutang.Jumlah piutang
perusahaan dapat mencerminkan jangka waktu penagihan
piutang. Rasio perputaran piutang diformulasikan untuk
mengetahui seberapa cepat piutang perusahaan berputar
menjadi uang cash. Semakin besar nilai rasio perputaran piutang,
maka modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang semakin
rendah, dan menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio
perputaran piutang (account receivable turnover)dan jumlah hari
piutang (days of receivable) (Hantono, 2018; Nainggolan, 2021),
adalah:

. Penjualan
Account receivable turnover = —> (19)
Piutang
. umlah hari setahun
Days of receivable = Jumlah harl setahun (20)

Perputaran Piutang

Berikut informasi laporan laba rugi perusahaan terkait
perhitungan rasio perputaran piutang.
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Tabel 6.6 Laporan Laba Rugi Perbandingan
PT. Astra Agro Lestari
Per 31 Desember 2021 dan 2020

(dalam Jutaan Rupiah)
Uraian 2021 2020
Penjualan bersih 24.322.048,- 18.807.043,-
Beban pokok penjualan (19.492.034,-)  (15.844.152,-)
Laba kotor 4.830.014,- 2.962.891,-
Beban umum dan lain-lain (1.916.845,-) (1.500.256,-)
Laba sebelum pajak 2.913.169,- 1.462.635,-
Beban pajak (845.807,-) (568.856,-)
Laba bersih 2.067.362,- 893.779,-

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022)
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Tabel 6.7 llustrasi Perhitungan Account Receivable Turnover

Data Keuangan 2021 (Rp.) 2020 (Rp.)
Penjualan 24.322.048,- 18.807.043,-
Piutang 458.135,- 765.849,-
Jumlah hari setahun 365 365
Account receivable turnover 53,09 kali 24,56 kali
Days of receivable 6,88 hari 14,86 hari

Rasio perputaran piutang (account receivable turnover)
tahun 2021 dan 2020 adalah relatif tinggi, artinya jika seandainya
ditahun 2021 rata-rata industri yang sama angka rasio
perputaran piutang adalah sebesar 10 kali maka manajemen
perusahaan dalam hal melakukan penagihan dianggap berhasil
ditahun 2021 dan 2020. Tahun 2021 terdapat peningkatan nilai
rasio dibandingkan dengan tahun 2020, dan ini menunjukkan
kondisi yang baik bagi perusahaan untuk kreditur.

Selain itu, bagi kreditur yang akan memberikan pinjaman
modal perlu juga mempertimbangkan rata-rata jumlah hari
piutang. Nilai perhitungan jumlah hari piutang menunjukkan
jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. Dari
tabel 6.7 menunjukkan hari rata-rata penagihan piutang adalah
baik, di mana jumlah hari penagihan piutang hanya 7-15 hari (1



sampai 2 minggu). Meskipun memperhatikan syarat-syarat
kredit yang diberikan terkait metode perhitungan termin, maka
ditahun 2021 dan 2020 jumlah hari piutang tidak kelebihan atau
melebihi tanggal jatuh tempo 30 hari (1 bulan).
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Pendahuluan

Analisis terhadap rasio keuangan sebuah perusahaan
dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah maupun
para pemakai laporan keuangan yang lain. Hal ini dilakukan
untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Dengan
menilai kondisi keuangan perusahaan menggunakan rasio
keuangan kita dapat menganalisis pos-pos di neraca dan
memperoleh gambaran posisi keuangan perusahaan.

Pengenalan rasio leverage  dimaksudkan  untuk
memperbaiki ~ titik  lemah  berbasis  risiko  dalam
persyaratanpenanaman investasi modal. Rasio leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana
aktivitas perusahaan dibiayai dengan hutang. Penggunaan
hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi
leverage tidak diperhatikan hal tersebut akan menyebabkan
turunnya profitabilitas perusahaan karena penggunaan hutang
menimbulkan beban bunga yang harus dibayar oleh
perusahaan.



B. Pengertian Rasio Leverage

Rasio leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Penggunaan hutang
yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena
perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (hutang
ekstrim). Perusahaan yang terjebak dalam tingkat hutang tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban hutang disebut dengan
hutang ekstrim. Perusahaan sebaiknya harus dapat
menyeimbangkan hutang yang akan diambil dan dari mana
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar hutang
perusahaan.

C. Rasio Leverage

Secara umum terdapat empat macam rasio leverage (Astuti
et al., 2021). Keempat macam rasio leverage tersebut adalah debt
to total assets, debt to equity ratio, debt to capital ratio, dan debt to
EBITDA ratio.

1. Debt to total assets

Rasio Debt to Total Assets (DTA) merupakan
perbandingan total hutang perusahaan dengan total aset
perusahaan. Rumus Debt To Total Assets adalah:

DTA = Total Debt (22)

Total Asset

2. Debt to equity ratio
Rasio Debt to Equity Ratio (DER) didefinisikan sebagai
ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan
untuk memperlihatkan jaminan yang tersedia untuk
kreditur. Rumus Debt to Equity Ratio adalah:

DER = Total Debt (23)

Total Equity

Total shareholder’s equity diperoleh dari total aset
dikurangi total hutang.
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3. Debt to capital ratio

Debt to Capital Ratio (DCR) atau rasio hutang terhadap
modal perusahaan, di mana hutang perusahaan mencakup
seluruh hutang mulai dari jangka pendek hingga panjang.

Jika nilai debt to capital ratio suatu perusahaan lebih
tinggi daripada perusahaan lain, maka risiko gagal bayarnya
juga tinggi dan ini merupakan dampak hutang terhadap
operasional perusahaan. Rumus menghitungnya adalah:

_ Total Hutang Saat Ini
DCR = (Total Ekuitas + Total Hutang) (24)
. Debt to EBITDA ratio

Jenis terakhir dari leverage ratio adalah debt to EBITDA
ratio. EBITDA sendiri merupakan singkatan dari Earning
Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization, atau biasa
disebut laba kotor di mana penghasilannya belum dikurangi
beban bunga, pajak, depresiasi, serta amortisasi.

Jika rasio ini hasilnya lebih dari 3, maka risiko gagal
bayar cukup tinggi dan mengkhawatirkan sehingga
kondisinya perusahaan memiliki kewajiban hutang lebih
besar daripada profitabilitasnya. Rumus leverage ratio jenis ini
adalah:

Total Debt

Debt to EBITDA Ratio = ———
Total EBITDA

(25)

D.Ilustrasi Perhitungan Rasio Leverage
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PT MAJU mempunyai total hutang sebesar Rp.12 juta,

total equity sebesar Rp.20 juta, total asset sebesar Rp.18 juta, dan
laba kotor sebanyak Rp.25 juta. Perhitungan rasio leverage
diuraikan berikut ini.

Rp.12 juta
Rp.18 juta

DTA = = 0,67



Hasil ini DTA = 0,67 dapat diartikan bahwa sebanyak
Rp.0,67 atau 67 % setiap aktiva atau aset menjadi jaminan hutang

perusahaan.
_ Rp.i2juta _ _ 0
DER = Rp.20juta 0,6 = 60%

Hasil DER = 0,6 dapat diartikan bahwa, sebanyak 60%
dari modal perusahaan sendiri merupakan jaminan hutang

perusahaan.
DCR = Rp.12 juta = 0375
(Rp.20 juta + Rp.12 juta) ’
Debt to EBITDA Ratio = “2121M2 _ 49
Rp.25 juta

. Fungsi dan Manfaat Leverage Ratio

Secara umum fungsi leverage ratio adalah sebagai ukuran
atau tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi atau
memenuhi kewajiban hutangnya, namun ternyata masih ada
beberapa fungsi lainnya (Septiana, 2019). Lebih jelasnya, fungsi
leverage ratio adalah:

1. Sebagai gambaran komposisi struktur modal untuk
pembiayaan operasional perusahaan.

2. Sebagai gambaran komposisi modal dari sumber hutang atau
pinjaman, baik jangka pendek maupun panjang beserta
bunga dan dendanya.

3. Bahan analisis dan evaluasi kemampuan perusahaan dalam
pelunasan hutangnya.

4. Mengetahui seberapa banyak pinjaman yang sudah dekat
tanggal jatuh tempo.

5. Sebagai alat ukur pengaruh hutang terhadap pengelolaan
aktiva di perusahaan.

6. Sebagai alat ukur seberapa banyak bagian atau modal sendiri
untuk dijadikan jaminan hutang panjang nantinya.
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7. Sebagai alat ukur analisis atau penilaian keseimbangan
antara aktiva, terutama aset tetap (aktiva tetap) dan modal.

. Target Rasio Leverage dan Deviasi

Teori target Ieverage telah dikembangkan selama
bertahun-tahun, dan temuan empiris baru-baru ini mencatat
Speed of Adjustment (SOA) yang lambat terhadap target rasio
leverage (Li, Hoque, & Thijssen, 2021). Menurut teori trade off
tradisional, perusahaan menyesuaikan rasio hutang ke tingkat
tertentu, di mana pajak ekstra manfaat dinetralisir oleh biaya
pembiayaan hutang ekstra (Pranesti, 2019). Dengan menjalankan
model penyesuaian parsial, sebagian besar studi terkini
menyatakan bahwa perusahaan bergerak kembali ke rasio
struktur modal target, tetapi pada kecepatan yang sangat lambat
(DeAngelo & Roll, 2015). Selain itu, dengan mensimulasikan
variasi leverage, pengembalian target leverage dimotivasi, bukan
hasil yang didorong oleh faktor lain (DeAngelo & Roll, 2015).

Teori pecking order memiliki kekuatan penjelas yang lebih
kuat daripada teori trade off, yang menjelaskan penyimpangan
leverage (Shyam-Sunder & Myers, 1999). Pernyataan tersebut
bahwa variasi leverage perusahaan lebih didorong oleh defisit
keuangan daripada target leverage, karena biaya penyesuaian
terhadap target sering kali melebihi biaya penyimpangan atau
tetap melenceng dari target. Penjelasan ini menunjukkan fakta
bahwa struktur modal yang optimal adalah prioritas kedua. Jika
tidak ada biaya penyesuaian seperti biaya penerbitan hutang,
perusahaan akan segera kembali ke tingkat leverage yang
optimal. Jika biaya penyesuaian tinggi, perusahaan akan
memilih untuk tetap menyimpang dan kembali ke rasio leverage
yang optimal secara perlahan.

Perusahaan umumnya menginginkan target leverage
tercapai dengan mengandalkan ukuran perusahaan sebagai
penentu pencapaian tersebut (Amaliyah & Herwiyanti, 2020).
Namun, pendanaan eksternal tetap menjadi prioritas sebagai
pemenuhan kebutuhan modal untuk menargetkan pencapaian



rasio leverage (Shyam-Sunder & Myers, 1999). Di sisi lain, juga
menunjukkan bahwa arus kas perusahaan, defisit keuangan dan
perubahan harga saham secara signifikan akan mempengaruhi
keputusan keuangan (leverage) (Zaki, 2013). Oleh karena itu,
masuk akal wuntuk mengusulkan bahwa perusahaan
menargetkan rasio leverage yang optimal, namun juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti
defisit keuangan dan permintaan modal. Perusahaan cenderung
mengakomodasi permintaan modal terlebih dahulu, dan
memberikan prioritas urutan kedua pada perilaku penargetan
leverage.

Satu titik lemah seperti disebutkan di atas bahwa
perusahaan dapat secara radikal meningkatkan rasio hutang
mereka dengan menahan terutama risiko tersebut ke posisi yang
memiliki bobot risiko terendah. Rasio hutang yang tinggi
membuat perlu untuk memiliki deleverage tinggi yang sama
untuk mengurangi hutang, jika posisi berisiko dengan bobot
risiko rendah tiba-tiba menghasilkan kerugian yang tinggi.
Volume besar penjualan keamanan pada gilirannya
membahayakan stabilitas pasar keuangan. Titik lemah lain yang
teridentifikasi dalam ekuitas berbasis risiko persyaratan modal
adalah bahaya bahwa bobot risiko tidak ditangkap dengan benar
risiko sebenarnya dari posisi itu. Ketidakcukupan dalam
pembobotan risiko peraturan juga telah merusak kepercayaan
pelaku pasar dalam rasio modal ekuitas berbasis risiko. Di
belakang keuangan krisis pasar pelaku pasar malah cenderung
memilih modal yang tidak tertimbang menurut risiko rasio,
yang mereka lihat lebih transparan, andal, dan objektif.

Untuk mengatasi kekurangan persyaratan modal ekuitas
berbasis risiko, rasio leverage seharusnya menjadi pelengkap
metrik berbasis non risiko yang sederhana, transparan, dan
kredibel persyaratan modal ekuitas berbasis risiko. Rasio leverage
yang dimaksudkan (BCBS, 2014), adalah:

1. Untuk membatasi leverage on- dan off-balance-sheet di sektor
perbankan dan menghindari mendestabilisasi proses
deleveraging.
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2. Untuk berfungsi sebagai mekanisme perlindungan tambahan
terhadap risiko model dan kesalahan pengukuran dan untuk
bertindak sebagai back-stop.

3. Untuk meningkatkan efektivitas modal ekuitas berbasis
risiko persyaratan.

Meskipun rasio leverage dimaksudkan untuk melengkapi
modal ekuitas berbasis risiko persyaratan sebagai langkah back-
stop, leverage ratio adalah menjadi peraturan modal ekuitas yang
mengikat, yaitu aturan front-stop, untuk perusahaan tersebut
yang dominan memegang posisi berisiko dengan bobot risiko
rendah.

Rasio leverage telah direvisi sekali sejak diperkenalkan. Ini
terkait terutama untuk menangkap item di luar neraca, untuk
derivatif dan pembiayaan sekuritas transaksi dan perlakuan
terhadap perjanjian netting. Hal ini dimaksudkan untuk
memastikan bahwa rasio leverage tidak menyebabkan distorsi
dalam persaingan karena aturan akuntansi yang berbeda.

Konflik antara Kebijakan Keuangan Perusahaan

Selain fakta bahwa perusahaan mengikuti target rasio
leverage, perusahaan juga mengikuti target rasio pembayaran
dividen (Lambrecht & Myers, 2012). Ditambahkan bahwa kedua
model penyesuaian target tersebut tidak dapat hidup
berdampingan. Perusahaan tidak dapat menargetkan rasio
likuiditas, rasio pembayaran dividen dan rasio struktur modal,
sekaligus memenuhi kebutuhan investasi karena keterbatasan
dana (DeAngelo and Roll, 2015). Hal ini adalah konflik utama di
antara kebijakan keuangan perusahaan, dan kebijakan leverage
perusahaan kemungkinan dipengaruhi oleh kebijakan keuangan
lainnya karena pengaruhnya terhadap defisit keuangan dan
persyaratan untuk modal hutang.

Ada juga bukti kuat bahwa perusahaan menargetkan
rasio pembayaran dividen. Hal ini bahwa perusahaan mengikuti
rasio target dividen dan juga cenderung mempertahankan
pembayaran dividen jangka panjang (Lambrecht & Myers, 2012).



Kebijakan dividen perusahaan adalah 'lengket', dan tidak akan
bervariasi karena variasi investasi jangka pendek (Fama &
French, 2012). Perusahaan sering menaikkan hutang untuk
mengakomodasi lengket rasio pembayaran dividen (Myers,
1984). Oleh karena itu, masuk akal untuk mengusulkan dividen
perusahaan itukebijakan akan mempengaruhi kebijakan leverage.
Jika kita mengontrol semua variabel lain, perusahaan dengan
pembayaran dividen yang lebih tinggi akan menghemat lebih
sedikit modal dalam kegiatan operasinya. Dengan demikian,
perusahaan-perusahaan tersebut lebih cenderung
mengandalkan pembiayaan eksternal, terutama pembiayaan
hutang. Selain itu, perubahan pembayaran dividen perusahaan
jugacenderung mempengaruhi variasi leverage, karena akan
menambah atau mengurangi permintaan tambahan modal. Oleh
karena itu, kebijakan dividen perusahaan sebagai salah satu
faktor penting yang mempengaruhi keputusan leverage
perusahaan.

Perusahaan tidak dapat sepenuhnya mencapai
penargetan leverage, penargetan dividen, pemasaran ekuitas,
dan investasi pendanaan pada saat yang bersamaan (DeAngelo
& Roll, 2015; Lambrecht & Myers, 2012). Oleh karena itu, masuk
akal untuk menyatakan bahwa  perusahaan akan
mengakomodasi satu dengan prioritas tertinggi, dan akhirnya
mencapai keseimbangan di antara kebijakan keuangan tersebut.
Dalam situasi ini, kebijakan keuangan dengan prioritas terendah
akan sangat dipengaruhi oleh kebijakan keuangan lainnya.
Perusahaan itu investasi, target dividen dan penerbitan ekuitas
(atau pembelian kembali) lebih penting daripada target struktur
modal (DeAngelo & Roll, 2015). Mengingat investasi perusahaan
sebagian besar ditentukan oleh kondisi pasar dan peluang
investasi, dan keputusan ekuitas perusahaan sebagian besar
tergantung pada perilaku waktu pasar; masuk akal untuk
menerima bahwa investasi perusahaan dan penerbitan ekuitas
lebih penting daripada target leverage, karena perusahaan
rasional dan cenderung memanfaatkan peluang pasar terlebih
dahulu.
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Fakta bahwa perusahaan yang membayar dividen akan
memberikan prioritas yang lebih tinggi pada kebijakan dividen
daripada kebijakan struktur modal (Fama & French, 2012). Oleh
karena itu, kemungkinan perusahaan hidup dengan prioritas
yang lebih tinggi untuk menargetkan rasio pembayaran dividen
daripada menargetkan rasio struktur modal, karena perusahaan
perlu mempertahankan pembayaran dividen yang konsisten
dan tinggi untuk menarik pembeli ekuitas potensial, dan
menaikkan harga saham untuk kepentingan pemegang saham
yang ada. Setelah mensintesis bukti ini, masuk akal untuk
mengusulkan bahwa perusahaan menyeimbangkan kebijakan
keuangan tersebut pada saat yang sama, dan kebijakan leverage
perusahaan akan dipengaruhi oleh kebijakan investasi,
kebijakan dividen, dan kebijakan ekuitas.

Berdasarkan beberapa ulasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kebijakan leverage perusahaan bukan
merupakan sisa dari kebijakan keuangan lainnya, meskipun
dipengaruhi oleh kebijakan keuangan lainnya, karena
pengaruhnya terhadap defisit keuangan dan permintaan modal
tambahan. Lebih khusus lagi, perusahaan dengan lebih banyak
investasi dan pembayaran dividen cenderung meningkatkan
lebih banyak hutang; dan penerbitan ekuitas bersih yang lebih
tinggi dan profitabilitas cenderung mengurangi ketergantungan
pada pembiayaan hutang. Namun, perusahaan cenderung
menyesuaikan rasio leverage mereka kembeali ke tingkat optimal
dalam periode yang lebih lama, dan kebijakan keuangan
bukanlah sisa murni dari kebijakan keuangan lainnya.
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Pengertian Rasio Aktivitas

Metode pengukuran kinerja perusahaan berikutnya
adalah rasio aktivitas (activity ratios). Tipe rasio ini juga sering
disebut rasio perputaran (turnover ratios) ataupun rasio efisiensi
operasional (operating efficiency ratios). Rasio aktivitas
merupakan indikator yang membantu perusahaan untuk
mengevaluasi derajat efektivitas atau efisiensi di dalam
pelaksanaan aktivitas-aktivitas operasional bisnisnya (Brealey
et al., 2019; Trisnayanti et al., 2020). Melalui metode rasio ini
dapat diukur seberapa efisien pemanfaatan asset atau modal
operasional yang tersedia oleh perusahaan berkaitan dengan
upaya menciptakan penjualan (sales) dan selanjutnya
menghasilkan laba tunai (profit) atau kas (cash (Block et al.,
2019; Ikechukwul & Nwakaego, 2015; Inten, 2020).

Rasio aktivitas berkontribusi membandingkan trend
kinerja perusahaan dalam beberapa periode pelaporan (time-
series analysis), atau mengkomparasikan kinerja perusahaan
terhadap perusahaan pesaingnya (comparative analysis) (Arsyad
et al., 2021; Munawir, 2012). Tipe-tipe pembandingan ini bisa
memberi gambaran kinerja perusahaan pada suatu atau
beberapa periode waktu sehingga menjadi rujukan penentuan
strategi bisnis secara umum atau strategi keuangan secara
khusus demi pencapaian tujuan utama yaitu memaksimumkan



nilai (value) perusahaan (Fuad, 2022; Gunadi et al., 2020).
Apabila perusahaan mampu mengoperasikan aset-asetnya
secara efektif ataupun efisien maka mendukung kesehatan
usaha dan mendorong keberlanjutan bisnis. Kondisi tersebut
menciptakan sentimen positif dari investor sehingga akhirnya
mempertinggi nilai perusahaan yang bersangkutan di pasar.

. Keunggulan dan Keterbatasan Rasio Aktivitas

Terdapat beberapa manfaat yang bisa diterima oleh
perusahaan jika secara berkala menggunakan rasio-rasio
aktivitas untuk mengukur kinerja bisnisnya. Beberapa manfaat
implementasi rasio aktivitas bagi perusahaan (Block et al., 2019;
Brealey et al., 2019; Kasmir, 2015; Munawir, 2012), adalah:

1. Memudahkan perusahaan saat menilai tren pertumbuhan
aktivitas bisnisnya selama beberapa periode keuangan.
Apabila hasil analisis time-series misalnya selama periode
lima tahun menunjukkan kenaikan nilai rasio aktivitas
setiap tahunnya, maka menunjukkan perusahaan semakin
baik menciptakan efektivitas atau efisiensi atas penggunaan
asset-asetnya dalam menciptakan penjualan atau laba usaha.

2. Mendukung perusahaan mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi saat ini, mengantisipasi secara
cepat atas kemungkinan permasalahan yang muncul di
masa datang, serta merumuskan langkah-langkah koreksi
yang dibutuhkan atas aktivitas operasional bisnisnya.

3. Membantu mengkomparasikan perkembangan bisnis
yang dijalankan dengan pesaing atau para pesaing yang
berada dalam sektor usaha yang setara, sehingga
memudahkan perusahaan menentukan posisinya pada peta
persaingan bisnis serta merancang strategi bersaing yang
lebih tepat.

4. Memberikan informasi yang membantu pihak investor
mengoptimalisasi pertimbangan aktivitas investasi dananya
karena proses evaluasi dan analisis rasio yang didasarkan
atas data angka yang akurat.
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Rasio aktivitas, bagaimanapun, juga memiliki beberapa
keterbatasan dalam pengunaannya sebagai ukuran kinerja
perusahaan. Beberapa keterbatasan tersebut (Block et al., 2019;
Brealey et al., 2019; Kasmir, 2015; Munawir, 2012), adalah:

1. Rasio aktivitas hanya memberikan sebagian informasi yang
dibutuhkan dalam menentukan seberapa efektif atau efisien
operasi bisnis perusahaan saat ini beroperasi. Karenanya
rasio ini memberi informasi berharga tetapi tidak bisa
digunakan untuk menyelesaikan sepenuhnya problema
keuangan saat ini. Bahkan jika digunakan diluar konteks,
informasi yang diberikan rasio ini mungkin menyesatkan.

2. Adanya kesulitan yang tinggi untuk membandingkan rasio
aktivitas ini antara sejumlah perusahaan yang berada dalam
sektor industri yang berbeda atau beragam, karena antar
perusahaan bisa menerapkan strategi pengelolaan asset
berbeda tapi memberi dampak besar bagi aktivitas usaha.

3. Analisis rasio aktivitas adalah berdasarkan informasi yang
telah dilaporkan perusahan dalam laporan keuangannya.
Namun ada kemungkinan bahwa informasi itu dimanipulasi
pihak manajemen dengan melaporkan hasil yang lebih baik
dibandingkan kinerja aktualnya, sehingga berakibat nilai
rasio tidak secara akurat merefleksikan kondisi yang
sesungguhnya dari bisnis.

Jenis Rasio Aktivitas

Terdapat sejumlah rasio aktivitas yang bisa digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan. Pada bagian ini akan
membahas tiga rasio aktivitas yang umum digunakan oleh para
peneliti atau analis keuangan, yaitu rasio perputaran piutang
(receivables  turnover ratio), rasio perputaran persediaan
(inventory turnover ratio), serta rasio perputaran hutang
(payable  turnover ratio). Bahasan ini dimulai dengan
menjelaskan definisi dan formula masing-masing rasio serta
aplikasinya dalam kasus pengukuran kinerja perusahaan.



1. Rasio perputaran piutang

Rasio perputaran piutang merupakan penilaian
derajat efektivitas perusahaan dalam mengelola aktivitas
penjualan kreditnya, yaitu seberapa efektif perusahaan
menagih piutangnya pada klien hingga berubah menjadi kas
(Darmawan, 2020; Jamaludin, 2020; Rahmawati et al.,
2021). Semakin besar nilai rasio perputaran piutang
mengindikasikan kinerja perusahaan semakin baik karena
pengumpulan piutangnya dari pelanggannya semakin
efektif, yaitu semakin cepat waktu yang dibutuhkan
perusahaan untuk memulihkan status penjualan kreditnya
menjadi uang tunai dalam suatu periode laporan keuangan.
Uang tunai itu dibutuhkan perusahaan untuk membiayai
ragam aktivitas operasionalnya, seperti menjaga arus kas,
membayar hutang usaha, membayar gaji karyawan, dan
lain sebagainya.

Rasio perputaran piutang merupakan
perbandingan antara penjualan kredit bersih (net credit
sales) dengan rata- rata piutang usaha (average account
receivables) (Amanda, 2019; Kasmir, 2015; Trisnayanti et al.,
2020). Satuan dari rasio ini adalah “kali”, yang
mengindikasikan berapa kali terjadi perputaran piutang
usaha dalam satu tahun laporan keuangan. Formula dari
rasio ini yaitu:

Rasio Perputaran Piutang = ;i:;zagl;:;r:i:t:ijra (26)

Sebagai contoh, diketahui PT Unsam mempunyai
nilai penjualan kredit bersih pada tahun 2021 sebesar Rp.350
juta. Saldo piutang awal tahun tersebut sebesar Rp. 250
juta, sementara pada akhir tahun tercatat nilai piutang
sebesar Rp.150 juta. Berdasarkan data tersebut, mula-mula
dihitung dulu nilai piutang rata-rata PT Unsam pada
tahun 2021 sebagai berikut:

(Piutang Awal + Piutang Akhir)
2

Piutang Rata — rata = (27)
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Piutang Rata — rata = (Rp250 juta ; Rp150 juta) Rp. 70 juta

Selanjutnya, dihitung rasio perputaran piutang berikut:

Rp.350 juta

—— = 5 Kali
Rp.70 juta

Rasio Perputaran Piutang =

Berdasarkan nilai rasio tersebut maka disimpulkan
bahwa PT Unsam dapat mengumpulkan piutang usaha
rata- rata sebanyak empat kali setahun. Dengan kata lain,
perusahaan bisa memulihkan penjualan kreditnya
menjadi uang tunai setiap tiga bulan sekali.

. Rasio perputaran persediaan

Rasio perputaran persediaan merupakan
pengukuran efektivitas perusahaan dalam mengelola
persediaan barangjadinya, yaitu berapa kali perusahaan
mampu  menjual produknya kepada konsumen dalam
periode satu tahun laporan keuangan (Brealey et al., 2019;
Inten, 2020). Semakin besar nilai rasio perputaran
persediaan mengindikasikan kinerja perusahaan semakin
baik, karena semakin cepat waktu yang dibutuhkan
perusahaan untuk menjual persediaan barang jadi
miliknya pada pelanggan sehingga berubah menjadi kas
atau uang tunai dalam satu tahun laporan keuangan.

Rasio perputaran persediaan merupakan
perbandingan antara harga pokok penjualan (cost of goods
sold) dengan rata- rata persediaan (average cost of inventory)
(Block et al., 2019; Jamaludin, 2020). Satuan dari rasio ini
adalah “kali”, yang mengindikasikan berapa kali terjadi
penjualan produk dalam satu tahun laporan keuangan.
Formula dari rasio ini yaitu:

Piutang Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan (28)
Persediaan Rata—rata
Sebagai contoh, diketahui PT Unsam mempunyai
harga pokok penjualan pada tahun 2021 sebesar Rp. 540

juta. Nilai persediaan perusahaan pada tanggal 1 Januari



2021 sebesar Rp.200 juta, namun mengalami penurunan
pada akhir tahun 2021 menjadi sebesar Rp.160 juta.
Berdasarkan data tersebut, mula-mula dihitung dulu nilai
persediaan rata-rata PT Unsam pada tahun 2021 sebagai
berikut:

(Persediaan Awal + Persediaan Akhir)
2

Persediaan Rata — rata =
(29)
(Rp.200 juta + Rp.160 juta) _

Persediaan Rata — rata = 5 = Rp. 180 juta

Selanjutnya, dihitung rasio perputaran persediaan yaitu:

Rp.540 juta

— = 3 Kali
Rp.180 juta

Piutang Perputaran Persediaan =

Berdasarkan nilai rasio tersebut maka disimpulkan
bahwa PT Unsam  dapat melakukan rata-rata
perputaran penjualan  atas  persediaan  barangnya
sebanyak  tiga kali setahun. Dengan kata lain,
perusahaan bisa mengkonversi barang dagangannya
menjadi uang tunai atau kas melalui aktivitas penjualan
setiap empat bulan sekali.

. Rasio perputaran hutang

Rasio perputaran hutang merupakan penilaian
efisiensi perusahaan dalam memenuhi hutang lancar yang
diperolehnya, yaitu berapa kali perusahaan mampu
membayar hutang jangka pendeknya dalam periode satu
tahun laporan keuangan (Achode & Rotich, 2016;
Syaifuddin, 2018). Semakin besar nilai rasio perputaran
hutang mengindikasikan kinerja perusahaan semakin baik,
karena semakin cepat waktu yang dibutuhkan perusahaan
untuk memenuhi hutang lancar pada pemasok dan
krediturnya secara berkala dalam satu tahun keuangan
(Block et al., 2019; Inten, 2020; Rahmawati et al., 2021). Hal
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ini berarti menurunkan kemungkinan gagal bayar yang
dialami perusahaan.

Rasio perputaran hutang merupakan perbandingan
antara hutang lancar rata-rata (average account payable)
dengan rata- rata pembelian pada pemasok (total
supplier  purchases) (lkechukwul & Nwakaego, 2015;
Rahmawati et al, 2021). Satuan dari rasio ini adalah
“kali”, yang mengindikasikan berapa kali terjadi
pembayaran hutang lancar oleh perusahaan dalam satu
tahun laporan keuangan. Formula rasio ini yaitu:

. Total Pembelian pada Pemasok
Rasio Perputaran Hutang = . (30)

Hutang Rata—rata

Misalnya, PT Unsam diketahui melakukan
pembelian bahan dan alat pada pemasok di tahun 2021
sebesar Rp.780 juta. Nilai hutang lancar perusahaan pada
tanggal 1 Januari 2021 sebesar Rp. 250 juta, sementara
pada tanggal 31 Desember 2021 menurun menjadi Rp.140
juta. Berdasarkan data tersebut, mula-mula dihitung dulu
nilai hutang lancar rata- rata PT Unsam pada tahun 2021
sebagai berikut:

(Hutang Awal + Hutang Akhir)
2

Hutang Rata — rata = (31)

Hutang Rata — rata = (Rp-250 juta er Rp140 juta) _ Rp. 195 juta

Selanjutnya, dihitung rasio perputaran hutang yaitu:

Rp.780 juta

— = 4 Kali
Rp.195 juta

Rasio Perputaran Hutang =

Berdasarkan nilai rasio tersebut maka disimpulkan
bahwa PT Unsam dapat melakukan rata-rata pembayaran
atas hutang miliknya sebanyak empat kali dalam satu tahun.
Dengan kata lain, perusahaan bisa membayar hutang
jangka pendek kepada pemasok setiap tiga bulan.



D.Implikasi Rasio Aktivitas

Menjalankan perusahaan yang mengalami pertumbuhan
ataupun menghasilkan keuntungan bukanlah masalah yang
mudah; apalagi jika mengharapkan agar pertumbuhan atau
perolehan keuntungan itu bisa dipertahankan sehingga terjadi
secara berkelanjutan. Untuk mendukung upaya mencapai
ekspektasi itu, penggunaan alat pengukuran kinerja seperti
rasio aktivitas bisa membuat tugas itu menjadi lebih mudah.

Jika memutuskan menggunakan rasio aktivitas, maka
sebaiknya dilakukan secara konsisten. Pengunaan secara
konsisten akan membantu perusahaan mengobservasi trend
efisiensi pemanfaatan asset-aset yang dimiliki maupun
mengidentifikasi langkah-langkah antisipasi atas permasalahan
yang ada saat ini ataupun yang berpotensi terjadi di masa
mendatang. Langkah antisipasi tersebut diharapkan dapat
mempertinggi nilai rasio aktivitas yang merepresentasi
kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam mengelola
asset-aset bisnisnya.

Dengan demikian, jika digunakan secara tepat, rasio
aktivitas dapat memberikan informasi yang berharga bagi
pengembangan usaha sekaligus membantu mengidentifikasi
area-area masalah yang perlu diantisipasi.
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ANALISIS RASIO
PROFITABILITAS
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Pendahuluan

Salah satu rasio keuangan adalah profitability ratio. Rasio
ini merefleksikan tingkat efektivitas pengelolaan korporasi
untuk menghasilkan laba (gain). Pada rasio ini juga
mendeskripsikan tingkat pengembalian investasi apakah
dikatakan pantas (layak) atau tidak. Perusahaan dinilai memiliki
kinerja bagus apabila menghasilkan laba yang tinggi. Bila
labanya tinggi perusahaan akan berkesempatan dalam
memperluas usaha, menjaring mitra, karyawan bisa sejahtera,
mampu menutupi biaya-biaya perusahaan dan investor akan
lebih senang karena menerima dividen yang lebih besar.
Sehingga investor enggan beralih ke perusahaan lain. Hal inilah
yang akan meningkatkan nilai perusahaan.

. Konsep Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah cerminan perusahaan atas
kinerjanya dalam memperoleh kepercayaan masyarakat setelah
sekian periode dari awal perusaaan berdiri hingga saat ini (Hery,
2018). Nilai perusahaan diibaratkan sebagai persepsi para
pemegang saham dalam hal ini investor atas suatu keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan guna
meningkatkan harga saham (Arrazi et al., 2021). Disimpulkan



bahwa nilai perusahaan adalah refleksi tingkat keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara
ekonomis, efisien dan efektif hingga memperoleh kepercayaan
masyarakat.

Nilai perusahaan sebagai salah satu indikator dalam
menaikkan harga saham. Apabila harga saham naik,
menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang semakin
baik. Bagi manajer, nilai perusahaan yang naik menjadi tolak
ukur dalam prestasi kerja yang dicapainya karena peningkatan
nilai perusahaan identik dengan peningkatan kinerja. Dengan
demikian, tingkat kemakmuran pemegang saham dapat dilihat
dari kinerja perusahaan.

. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas mencerminkan seberapa besar perusahaan
memperoleh profit dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Contoh: assets, ekuitas dan penjualan (Sudana, 2019).
Profitabilitas merefleksikan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan melalui penjualan, jumlah karyawan, kas, jumlah
cabang perusahaan dan modal (Harahap, 2015). Lebih lanjut,
profitabilitas mencerminkan net and result dari keputusan
maupun kebijakan suatu manajemen yang mencerminkan
tingkat efisiensi dalam pengelolaan modal dengan
perbandingan laba serta modal untuk kegiatan operasional
(Sawir, 2009).

Dapat disimpulkan, rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan dalam menilai jumlah laba dari investasi guna
mengetahui seberapa besar kemampuan korporasi dalam
membayar hutang berdasarkan tingkat efisiensi pemakaian dan
pengelolaan aset maupun sumber daya lainnya yang nantinya
disampaikan kepada investor atau pemegang saham.
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Tujuan dan Fungsi Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memiliki tujuan (Ahmad, 2021), di
antaranya:

1. Menghitung keuntungan/laba dalam suatu periode
akuntansi di perusahaan.

2. Melihat progres perkembangan laba tahun berjalan dan
tahun sebelumnya.

3. Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat
mengembangkan modalnya baik milik sendiri maupun dari
pinjaman.

4. Dapat menilai posisi laba dan mengetahui laba bersih setelah
dikurangi pajak.

Lebih lanjut, rasio profitabilitas memiliki fungsi (Ahmad,

2021), di antaranya:

1. Sebagai pengukur performa korporasi dalam menghasilkan
profit berdasarkan modal yang dimiliki.

2. Sebagai pembanding antara laba berjalan dengan laba
sebelumnya.

3. Mendeskripsikan laba dari waktu kewaktu sebagai bagian
dari penyajian data guna evaluasi bagi stakeholders.

4. Sebagai pengukur dalam memperoleh margin kotor,
operating profit margin serta net profit margin.

. Jenis Rasio Profitabilitas dan Ilustrasi

Untuk memudahkan pemahaman tentang rasio
profitabilitas, disajikan contoh kasus dari PT Mayora Indah, Tbk
periode 2020-2021 (audited), yang terdiri dari laporan posisi
keuangan (neraca), laporan laba rugi dan laporan ekuitas. PT
Mayora Indah, Tbk adalah perusahaan yang fokus dibidang Fast
Moving Consumer Goods (FMGG), berdiri tahun 1977 dengan
menjadi produsen makanan berkualitas tinggi. PT Mayora
Indah, Tbk memiliki produk yang sudah tersebar pada lima
benua di dunia (Bursa Efek Indonesia, 2021).



Rasio profitabilitas dapat dibedakan (Arum et al., 2022;
Weygandt et al., 2019), menjadi:

1. Rasio pengembalian ekuitas

Rasio pengembalian ekuitas atau Return On Equity
(ROE) adalah rasio profitabilitas untuk menilai suatu
korporasi dalam memperoleh profit yang didapat dari
investasi para shareholders. Seberhasilkah korporasi dalam
mengatur modalnya. ROE yang tinggi berimbas menaikkan
stock price. Apabila stock price naik maka penawaran akan
menjadi tinggi, sehingga investor akan bertahan dan senang
dengan prospek perusahaan karena mereka percaya dengan
rentabilitas atau modal perusahaan yang bagus. Hal ini yang
memicu nilai perusahaan menjadi semakin naik, begitupun
sebaliknya (Ristiyana, 2019). ROE dihitung dengan rumus:

Laba Bersih setelah Pajak

ROE = Ekuitas X 100% (32)

ROE 2020 = —~R2830928194155 ' 404 = 25.11588272
Rp.17.275.017.601.017

ROE 2021 = RL2IL0S2647953 13095 = 89.0459332

Rp1.360.031.395.135

ROE periode 2021 sebesar 89,05%sedangkan ROE
periode 2020 sebesar 25,11%. Ini artinya perusahaan mampu
mengelola modal pemilik (ekuitas) dengan memperoleh
keuntungan sebesar 89,05% (2021) dan 25,11% (2020).
Semakin tinggi laba yang telah dihasilkan maka semakin
tinggi skor ROE, dengan begitu investor akan percaya karena
perusahaan mempunyai rentabilitas modal yang bagus. Hal
ini akan meningkatkan nilai perusahaan dan begitupun
sebaliknya. ROE dikatakan bagus apabila mendekati 100%
karena ROE dengan nilai 100% mengindikasikan bahwa
setiap Rp.1,- ekuitas dapat menghasilkan Rp.1,- dari laba
bersih setelah pajak pada perusahaan. PT Mayora Indah, Tbk
memiliki ROE yang tergolongtinggi pada 2021. Namun pada
2020 dibawah 50%, artinya masih tergolong rendah/kecil,
dari 2020 ke 2021 mengalami kenaikan ROE sebesar 63,94%.
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2. Rasio pengembalian aset

Rasio pengembalian aset atau Return On Assets (ROA)
adalah rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba yang
didapat korporasi terkait dengan sumber daya maupun total
aset, supaya terlihat apakah korporasi mendapat tingkat
efisiensi dalam pengelolaan asetnya. ROA yang tinggi
menunjukkan kinerja perusahaan bagus, hal ini akan
meningkatkan nilai perusahaan. Begitupun sebaliknya, ROA
yang rendah mengindikasikan kinerja perusahaan kurang
atau tidak bagus, sehingga nilai perusahaan akan menurun.
Adapun menghitung ROA menggunakan rumus:

Laba Bersih setelah Pajak

ROA = Total Aset X 100% (33)

ROA 2020 = 0283092819415 4005 = 1431388255
Rp.19.777.500.514.550

ROA 2021 = 2p:1211052647.953 . 44004 = 6.080328401

Rp.19.917.553.266.528

ROA periode 2021 sebesar 6,08% sedangkan ROA
periode 2020 sebesar 14,31%. Ini artinya perusahaan mampu
mengelola aset dengan memperoleh keuntungan sebesar
6,08% (2021) dan 14,31% (2020). Semakin tinggi laba bersih
setelah pajak terhadap aset, maka skor ROA juga akan
meningkat dan sebaliknya. Semakin tinggi ROA-nya maka
semakin bagus kinerja perusahaan dalam kepentingannya
mengelola aset dengan laba bersih setelah pajak, sehingga
nilai perusahaan akan meningkat begitupun sebaliknya. ROA
dikatakan bagus apabila diatas nilai 5,98 % (kategori baik) dan
sebaliknya. PT Mayora Indah, Tbk memiliki ROA 6,08%
(2021) dan 14,31% (2020). Ini berarti setiap Rp.1,- aset dapat
menghasilkan Rp.6,08,- (periode 2021) dan Rp.14,31,-
(periode 2020) dari laba bersih setelah pajak pada
perusahaan. Keduanya memiliki nilai diatas 5,98%, ini
mengindikasikan bahwa ROA PT Mayora Indah, Tbk selama
periode 2021 dan 2020 tergolong baik dan dari 2020 ke 2021
mengalami penurunan ROA sebesar 8,23%.



3. Rasio pengembalian investasi

Rasio pengembalian investasi atau Refurn On
Investment (ROI) adalah rasio profitabilitas untuk mengetahui
secara keseluruhan dalam menghasilkan seberapa besar RO!
yang sudah ditanamkan pada korporasi untuk menghasilkan
pendapatan investasi. Semakin tinggi ROI mengindikasikan
semakin efisien modal/dana yang ditanamkan oleh
pemegang saham. Ini berarti kondisi efisien ini mampu untuk
menaikkan nilai perusahaan, begitupun sebaliknya, jika ROI
rendah mengindikasikan tidak/kurang efisien
modal/dananya, sehingga nilai perusahaan akan menurun.
ROI yang positif menunjukkan total biaya investasi dapat
dikembalikan (return) dan sebaliknya ROI yang negatif
menunjukkan pendapatan investasi yang diperoleh tidak
mampu untuk menutup biaya investasi yang telah
dikeluarkan. ROA dihitung dengan rumus:

__ (Pendapatan Investasi — Investasi)

kot Investasi x100% (34)

Keterangan:

Pendapatan Investasi : Pendapatan  yang  dihasilkan
(bersih)

Investasi : Modal yang ditanam

(Rp.24.476.953.742.651 — Rp.6.484.635.395.043)
Rp.6.484.635.395.043

ROI 2020 = x100% = 277.4607553

(Rp.27.904.558.322.183 — Rp.5.940.383.238.415)
Rp.5.940.383.238.415

ROI 2021 = x100% = 369.7434021

ROI periode 2021 sebesar 369,74% sedangkan ROI
periode 2020 sebesar 277,46 %. Kedua nilai tersebut positif, ini
berarti total biaya investasi dapat dikembalikan karena
pendapatan investasi dapat menutup biaya investasi itu
sendiri. ROI menunjukkan seberapa besar return yang sudah
ditanamkan pada perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan investasi dengan tingkat efisiensi modal/dana
yang ditanamkan pada perusahaan. Semakin tinggi ROI
maka semakin bagus kinerja perusahaan. Hal inilah yang
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membuat nilai perusahaan meningkat. PT Mayora Indah, Tbk
memiliki ROI 369,74% (2021) dan 277,46% (2020). Ini
menunjukkan investasi pada kedua periode tersebut sangat
menguntungkan karena melebih 100% dan terjadi kenaikan
ROI dari 2020 ke 2021 sebesar 92,28 %.

. Rasio margin laba kotor

Rasio margin laba kotor atau Gross Profit Margin (GPM)
adalah rasio profitabilitas untuk mengetahui tingkat efisiensi
korporasi dalam memproduksi dan menghasilkan laba kotor.
Rasio ini dapat untuk mengukur tingkat efisiensi
perhitungan harga pokok atau biaya produksi dengan
memberikan relative value antara gross profit value terhadap
nilai perusahaan. GPM juga menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengontrol biaya persediaan dengan
mengukur tingkat efisiensi dari perhitungan harga pokok
atau biaya produksi. Selain itu, GPM merefleksikan tiap
remaining sales sesudah dikurangi dengan biaya produksi.
Semakin besar GPM, maka nilai perusahaan semakin
memberikan performa baik dan menguntungkan karena
semakin efisien aktivitas operasional dengan cost of goods sold
yang rendah dari pada penjualan, sebaliknya semakin rendah
GPM, maka proporsi biaya produksi menjadi tinggi dan
proporsi laba kotor menjadi rendah. Ini artinya, nilai
perusahaan menjadi memburuk (kurang baik). GPM
dihitung dengan rumus:

Penjualan Neto— Harga Pokok Penjualan

= 0,
GPM Penjualan Neto x100% (35)
GPM 2020 = (Rp.24.476953.742.651-Rp.17.275.017.601.017) 100% = 29.42333518
Rp.24.476.953.742.651
GPM 2021 = (Rp.27.904.558.322.183—Rp.20.981.574.813.780) x100% = 24.80950757

Rp.27.904.558.322.183

GPM periode 2021 sebesar 24,81% sedangkan GPM
periode 2020 sebesar 29,42%. Ini artinya setiap Rp.1,-
penjualan akan membebani bisnis sebesar Rp.24,81,- (periode
2021) dan sebesar Rp.29,42,- (periode 2020) terhadap laba



kotor. GPM menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengontrol biaya persediaan dengan mengukur tingkat
efisiensi dari perhitungan harga pokok atau biaya produksi.
GPM juga merefleksikan tiap penjualan yang tersisa setelah
dikurangi dengan biaya produksi. GPM dikatakan baik jika
lebih dari 75% dengan tingkat efisiensi aktivitas operasional
dengan HPP lebih kecil daripada sales atau semakin kecil
biaya yang dikeluarkan (efisien) karena mampu menekan
biaya produksi. Semakin tinggi GPM, maka makin bagus
kinerja perusahaan, sehingga mnilai perusahaan akan
meningkat, begitupula sebaliknya.PT. Mayora Indah, Tbk
memiliki GPM 24,81% (2021) dan 29,42% (2020). Ini
menunjukkan GPM pada dua periode terbilang rendah/kecil.
Dari tahun 2020 ke tahun 202 GPM mengalami penurunan
sebesar 4,61 %.

. Rasio margin laba bersih

Rasio margin laba bersih atau Net Profit Margin (NPM)
adalah rasio profitabilitas untuk menilai persentase net profit
yang diperoleh setelah dikurangi tax on income earned from
sales. Semakin tinggi nilai NPM, semakin memberikan
performa baik operasi perusahaannya, sehingga nilai
perusahaan semakin naik pula dan lebih menguntungkan
karena laba bersih semakin besar, begitupula sebaliknya
semakin rendah NPM, semakin buruk operasinya, ini
mengakibatkan semakin turun nilai perusahaan karena laba
bersih  menjadi kecil. ~Adapun menghitung GPM
menggunakan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
NPM Penjualan x100% (36)
NPM 2020 = ~R2830928194155 ' 43404 — 11.5656883
Rp.24.476.953.742.651
NPM 2021 = ~RL1211052647.953 '\ 304 — 4339981425

Rp.27.904.558.322.183

NPM periode 2021 sebesar 4,34% sedangkan NPM
periode 2020 sebesar 11,57%. Ini artinya PT Mayora Indah,
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Tbk mampu meraih laba bersih (net income) sebesar 4,34%
pada periode 2021 dan 11,57 % pada periode 2020. Jadi, setiap
Rp.1,- penjualan akan menyumbang Rp.4,34,- atau 4,34%
(periode 2021) dan Rp.11,57,- atau 11,57% (periode 2020)
terhadap laba bersih. NPM mengindikasikan seberapa besar
profit setelah pajak yang didapat korporasi pada tingkat
penjualan tertentu. NPM dikatakan baik jika diatas 3,92%.
Semakin tinggi NPM, maka semakin baik operasinya. Hal
inilah yang akan menaikkan nilai saham begitupun
sebaliknya. PT Mayora Indah, Tbk memiliki NPM diatas 3,92
yaitu selama periode 2021 dan 2020 berturut-turut yaitu
4,34% dan 11,57%. Ini mengindikasikan bahwa NPM pada
kedua periode dinyatakan baik. Dari 2020 ke 2021 NPM
mengalami penurunan sebesar 7,23 %.

. Rasio margin laba operasional

Rasio margin laba operasional atau Operating Profit
Margin (OPM) adalah rasio profitabilitas untuk
merefleksikan laba murni yang telah diterima atau setiap
nilai rupiah dari hasil penjualan. Rasio ini dikenal dengan
persentase pendapatan operasional dan rasio margin
operasi. Semakin tinggi nilai OPM, semakin memberikan
performa baik pula operasi dari suatu korporasi, sehingga
mampu dalam menaikkan nilai perusahaan, begitupun
sebaliknya, jika OPM rendah maka tidak baik operasi
perusahaan yang mengakibatkan nilai perusahaan menurun.
Adapun menghitung OPM menggunakan rumus:

Operating Profit

= 0,
oPM Penjualan x100% (37)
OPM 2020 = ~R2098168514645 ' 450 = 8.572016505
Rp.24.476.953.742.651
OPM 2021 = RL772315914155 ' 445404 — 6351349101
Rp.27.904.558.322.183
Keterangan:

Operating profit = EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak



OPM periode 2021 sebesar 6,35% sedangkan OPM
periode 2020 sebesar 8,57 %. Ini artinya Ini artinya PT Mayora
Indah, Tbk mampu meraih laba operasi sebesar 6,35% (2021)
dan 8,557% (2020) dari jumlah penjualan. OPM
menggambarkan informasi pada setiap penjualan yang
tersisa setelah dikurangi dengan biaya produksi dan operasi.
OPM dikatakan baik jika nilainya semakin tinggi karena
korporasi makin mampu meminimalkan biaya produksi
serta beban operasi, sehingga perusahaan akan lebih efisien
yang nantinya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Melalui OPM pula dapat dilihat sejauh mana perusahaan
dapat menghasilkan penghasilan yang signifikan. PT Mayora
Indah, Tbk memiliki OPM selama periode 2021 dan 2020
berturut-turut yaitu 6,35% dan 8,57%. Ini mengindikasikan
bahwa OPM pada kedua periode dinyatakan cukup rendah.
Dari 2020 ke 20210PM mengalami penurunan sebesar 2,22%.

. Earning Per Share

Earning Per Share (EPS) adalah rasio profitabilitas
mengindikasikan seberapa besar kemampuann per lembar
saham dalam memperoleh laba (menggambarkan jumlah
rupiah dari tiap lembar saham biasa). Rasio ini juga
menentukan berhasil tidaknya perusahaaan dengan satuan
per lembar saham. Semakin tinggi skor EPS, perusahaan
dinilai mampu dalam menghasilkan laba terhadap investasi
dan sebaliknya. EPS yang tinggi akan meningkatkan nilai
perusahan dan sebaliknya. Adapun menghitung EPS
menggunakan rumus:

Laba Bersih setelah Pajak — Dividen Saham Preferen
EPS = : (38)

Jumlah Saham Biasa yang Beredar

EPS 2020 — Rp.2.830.928.194.155 — Rp.670.760.991.750 96.61416938
B 22.358.699.725 lembar e

Rp.1.211.052.647.953 - Rp.648.760.991.750) _
22.358.699.725 lembar -

EPS 2021 = 25.14867426

EPS periode 2021 sebesar Rp.25,15/lembar saham
sedangkan EPS periode 2020 sebesar Rp.96,61/lembar
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saham. Ini artinya laba per saham yang diperoleh PT Mayora
Indah, Tbk sebesar Rp.25,15,- (2021) dan sebesar Rp.96,61,-
(2020). EPS adalah rasio yang sangat diperhatikan oleh para
pemegang saham karena melalui EPS akan terlihat
bagaimana perusahaan menghasilkan laba bersihnya
terhadap jumlah saham yang beredar. Sehingga, semakin
tinggi EPS, semakin kompeten perusahaan dalam
menghasilkan profit, sehingga nilai perusahaan juga dapat
optimal. PT Mayora Indah, Tbk memiliki EPS selama periode
2021 dan 2020 berturut-turut yaitu Rp.25,15/lembar saham
dan Rp.96,61/lembar saham. Ini mengindikasikan bahwa
EPS 2020 lebihbaikdaripada 2021. Dari 2020 ke 202 EPS
mengalami penurunan sebesar Rp.71,46/lembar saham.

. Pengembalian modal yang digunakan

Pengembalian modal yang digunakan atau Return On
Capital Employed (ROCE) adalah rasio profitabilitas untuk
mengukur seberapa besar profit suatu korporasi terhadap
keseluruhan modal yang telah dimiliki yang dinyatakan
dalam bentuk persentase. ROCE merefleksikan efisiensi serta
profitabilitas pada modal dan sering disebut company
investment. ROCE ini berguna untuk investor dalam
mengetahui seberapa besar profit pada setiap rupiah yang
ditanamkan. Satuan dari ROCE adalah kali. Semakin banyak
ROCE, maka semakin besar tingkat efisiensi pemanfaatan
modal/dana korporasi. Hal ini yang akan menaikkan nilai
perusahaan dan sebaliknya. Adapun menghitung ROCE
menggunakan rumus:

Laba sebelum Pajak dan Bunga

ROCE = x 1009

oc (Total Aset — Kewajiban) 00 % (39)

ROCE 2020 = Rp2.098.168514.645 x 100 % = 18.61486459
(Rp.19.777.500.514.550 -Rp.8.506.032.464.592

ROCE 2021 = Rp.1772.315914.155 x100 % = 15.6014667

(Rp.19.917.553.266.528 — Rp.8.557.621.869.393)

ROCE periode 2021 sebesar 15,60 kali sedangkan ROCE
periode 2020 sebesar 18,61 kali. ROCE menunjukkan seberapa



baik perusahaan dalam mengelola modalnya baik dari modal
sendiri maupun dari kreditur. ROCE merupakan bagian
penting dari rasio profitabilitas. ROCE dikatakan baik apabila
skor ROCE makin tinggi, karena perusahaan makin mampu
mengatur mdoalnya dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan sebaliknya. ROCE ini
berguna untuk investor dalam mengetahui seberapa besar
profit dari setiap rupiah yang ditanamkan. PT Mayora Indah,
Tbk memiliki ROCE 15,60 kali (2021) dan 18,61 kali (2020)
mengindikasikan ROCE pada kedua periode tersebut relatif
cukup (sedang). Dari 2020 ke 202 ROCE mengalami
penurunan sebesar 3,01 kali.

F. Hubungan Profitabilitas dengan Nilai Perusahaan

Penulis juga mengkaji rasio profitabilitas yang diproksi
dengan ROE terhadap nilai perusahaan dengan subjek
penelitian PT Hero Supermarket, Tbk periode 2004-2020. Hasil
riset menemukan ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar
ROE, semakin tinggi pula nilai perusahaan dan sebaliknya.
Perusahaan yang memiliki laba bersih tinggi akan
berkesempatan besar dalam memperoleh pendanaan. Investor
akan mempercayakan sahamnya pada perusahaan yang
mempunyai net profit yang tinggi, sehingga akan menaikkan
permintaan saham dan membuat nilai saham menjadi naik. Hal
inilah yang akan meningkatkan nilai perusahaan (Ristiyana,
2019).
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ANALISIS SUMBER

1 O DAN PENGGUNAAN KAS

Dani Sugiri, S.E., S.5.T., M.Ak.
Dosen Politeknik Keuangan Negara STAN

A.Pendahuluan

Setiap perusahaan beroperasi mempunya tujuan dan
sasaran yang hampir sama, yakni mempertahankan
keberlangsungan hidup (going concern) dan meningkatkan
kesejahteraan melalui pengumpulan laba (Baasalem, 2021;
Corrina & Gustika, 2019). Untuk itu, perusahaan melalui
manajemennya perlu mengelola sumber daya yang ada. Salah
satu persoalan keuangan dari kegiatan sebuah entitas usahaatau
perusahaan adalah bagaimana mencari atau memperoleh dana
dan menggunakan dana (Corrina & Gustika, 2019; Hidayat,
2018). Dana tersebut diperlukan dalam membiaya kegiatan
perusahaan, baik dalam rangka modal kerja (working capital)
maupun dalam rangka perluasan investasi sesuai dengan
strategi perusahaan.

B. Kas

Kas merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang
krusial. Kassebagai aktiva perusahaan yang paling lancar
(current), menjadi salah satu dari elemen modal kerja dengan
likuiditas tertinggi (Eliadi et.,, 2021). Kas secara akuntansi
dikelompokkan dalam aset lancar suatu perusahaan dan mudah
untuk diselewengkan (Corrina and Gustika, 2019).
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Dalam konsep manajemen keuangan tradisional, dikenal
prinsip “cash is the king”. Prinsip ini mengukuhkan posisi kas
yang sentral dalam proses bisnis perusahaan. Kas menjadi
sumber pendanaan bagi aktivitas-aktivitas perusahaan atau
entitas. Di sini lain, kemampuan perusahaan menghasilkan
pendapatan saja tidak cukup, apabila perusahaan mengalami
kendala dalam mengkonversi pendapat akrual menjadi
pendapatan kas. Oleh karena itu, kas perlu direncanakan dan
dikendalikan sebaik-baiknya, tidak hanya pada sisi penerimaan,
namun juga pada sisi penggunaannya.

Wujud kas yang dimiliki oleh perusahaan beraneka
ragam. Kas dapat berupa uang tunai maupun uang di bank.
Uang tunai meliputi uang receh, uang kertas, serta wesel.
Sedangkan uang di bank merupakan sejumlah kas yang kita
tempatkan di bank yang sewaktu-waktu dapat kita tarik tanpa
adanya pembatasan dari bank (Corrina and Gustika, 2019).

. Sumber Kas

Perusahaan mendapatkan kas dari berbagai sumber.
Sumber utama kas masuk umumnya adalah berasal dari hasil
penjualan produk dan/atau jasa yang telah dihasilkan oleh
perusahaan. Sumber dan penerimaan kas suatu perusahaan
dapat bersumber (Corrina dan Gustika, 2019) dari:

1. pengurangan aktiva lancar selain akun kas;

2. pengurangan aktiva tetap, investasi jangka panjang, serta
aset lainnya;

3. penambahan setiap jenis hutang; dan

4. penambahan modal perusahaan.

Bagian berikut akan menjelaskan lebih detail sumber kas
suatu perusahaan. Sebagai contoh, untuk pengurangan aktiva
lancar selain kas, dapat terkait dengan piutang, persediaan dan
aset lancar lainnya.



. Hasil penjualan produk secara tunai

Produk dalam hal ini dapat berupa produk secara fisik,
jasa atau pelayanan yang ditawarkan kepada pengguna
layanan. Hasil penjualan produk atau jasa merupakan
sumber kas yang utama pada perusahaan (Hidayat, 2018).

. Hasil penagihan piutang dagang atau piutang usaha.

Piutang usaha dapat menjadi sumber kas dengan cara
dilakukan penagihan (Arifin, 2018). Ketidakmampuan
melakukan penagihan piutang bukan berarti piutang usaha
suatu perusahaan tidak berdaya guna. Pada beberapa kasus,
ketika piutang tidak dapat dikonversi menjadi kas, dapat
digunakan menjadi penjamin (pledging), asinyasi (assignment)
serta penjualan piutang (factoring).

Pengalaman dari usaha koperasi, peralihan piutang
anggota menjadi kas menjadi kinerja pengumpulan kas yang
signifikan (Sunanto & Ayuningrum, 2019).

. Pendapatan lain

Pendapatan lain dapat bersumber dari bunga bank,
jasa giro, serta dividen atas penempatan investasi pada
entitas lainnya (Arlina, 2016). Pendapatan lain ini juga dapat
berupa pendapatan sewa, dan atau hadiah (Rukmini, 2015).

. Penjualan aktiva, baik berupa aset tetap maupun aset lainnya

Kas dapat diperoleh melalui penjualan dari investasi
jangka panjang aset tetap, baik aset yang bersifattangible
maupun aset yang bersifat intangible (Eliadi et al.,, 2021;
Rukmini, 2015). Transaksi ini ditandai dengan adanya
penurunan nilai aktiva tidak lancar lain kas dengan
diimbangi dengan penambahan atau kenaikan kas (Arlina,
2016, Rukmini, 2015). Pengurangan pada aktiva tetap dapat
menghasilkan kas apabila pengurangan tersebut berupa
penjualan aktiva yang telah tidak diperlukan.

. Penerimaan kas namun bukan merupakan penghasilan.

Penerimaan kas yang bukan penghasilan misalnya
berasal dari kredit perbankan, penjualan obligasi,
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pertambahan hutang hipotek, dan penambahan hutang
jangka pendek maupun hutang jangka panjang (Rukmini,
2015).

. Penambahan modal sendiri oleh pemilik.

Penambahan modal perusahaan oleh pemilik sendiri,
dapat dalam bentuk setoran kas, merupakan salah satu
kemungkinan sumber penerimaan kas perusahaan. Selain
itu, penerimaan kas juga dapat berupa penambahan modal
yang bersumber dari adanya penjualan atau emisi saham
perusahaan (Arlina, 2016; Rukmini, 2015).

. Penerimaan kas lainnya

Penerimaan kas lainnya yang diterima perusahaan dan
tidak merupakan pendapatan dapat berupa pengembalian
kelebihan pembayaran pajak pada periode sebelumnya
(Rukmini, 2015).

Selain menggunakan pendekatan di atas, sumber

penerimaan aliran kas juga dapat diidentifikasi berdasarkan
aktivitas-aktivitas arus kas. Tabel di bawah ini menyajikan
secara ringkas contoh penerimaan kas perusahaan apabila di
petakan menurut sumber aliran kas.

Tabel 10.1 Sumber Penerimaan Aliran Kas

Aktivitas Pembiayaan

Sumber Aliran Kas Penerimaan
Aktivitas Operasi a. Penjualan produk atau jasa
b. Pendapatan Lain-lain
Aktivitas Investasi a. Penjualan atas Gedung
b. Penjualan atas Peralatan dan

Mesin

Penjualan atas Kendaraan
Penjualan atas Tanah
Penjualan atas Surat Berharga
Lain-lain

Pembelian Saham

Pembelian Obligasi
Penerbiatan Surat Berharga

an o me a0

Lain-lain




D.Penggunaan Kas

Perusahaan menggunakan kas yang dikumpulkan untuk
berbagai kebutuhan, baik aktivitas operasi, aktivitas investasi,
dan aktivitas pembiayaan. Penggunaan kas keluar yang utama
biasanya terkait kebutuhan operasional perusahaan/entitas.
Berikut ini dibahas kegiatan operasional perusahaan dan
kegiatan lain yang umumnya sebagai aktivitas pengguna kas.

1. Pembayaran berbagai keperluan operasientitas

Perusahaan atau entitas perlu untuk melakukan
pembayaran secara tunai berbagai keperluan operasisehari-
hari. Pembayaran tersebut dapat berupa gaji, pembayaran
sewa, pembelian supplies kantor, dan pembayaran uang muka
atau persekot atas biaya atau pembelian (Corrina and
Gustika, 2019). Keperluan sehari-hari tersebut dapat berupa
pembelian bahan baku (raw material), pembayaran gaji, serta
pembayaran upah tenaga kerja. Pembelian barang dagangan
secara tunai menjadi sumber pengeluaran kas yang signifikan
pada perusahaan dagang (Arlina, 2016).

Termasuk dalam pembayaran keperluan
operasientitas adalah biayaoverhead pabrik pada perusahaan
manufaktur. Selainbiaya overhead pabrik, terdapat biaya lain
yang perlu diperhitungkan, yaitu biaya penjualan dan biaya
administrasi. Dalam memperhitungkan biaya-biaya tersebut,
pastikan kita telah memperkecualikan biaya-biaya non kas
seperti beban depresiasi dan/atau beban amortisasi.

2. Pembayaran pada para kreditur

Pembayaran yang dilakukan kepada para kreditur
dapat berupa pembayaran pokok pinjaman atau pembayaran
bunga atas pinjaman.Pembayaran kepada kreditur ini dapat
terjadi baik atas hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang (Arlina, 2016).

Kas sebagai unsuraktiva yang paling lancar atau
dengan kata lain kas merupakan modal kerjayang paling
likuid, perlu dipastikanketersediaannya secara cukup, agar
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perusahaan tidak akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo (Nuwa et al., 2021).

Dalam memenuhi pembayaran kepada kreditur,
perusahaan perlu memastikan bahwa likuiditas perusahaan
tetap terjaga.

. Penambahan aktiva lancar selain kas

Penambahan aktiva lancar dengan diiringi dengan
pengurangan kas merupakan salah satu penggunaan kas
yang dimiliki perusahaan (Sari & Arnan, 2021). Kegiatan
tersebut dapat berupa pembelian persediaan, pembelian
investasi jangka pendek, ataupun penambahan piutang
perusahaan.

. Penambahan berbagai jenis aktiva tetap

Pembayaran atas penambahan aktiva tetap dapat
berupa pembelian atau akuisiaktiva tetap (Arlina, 2016).
Aktiva tetap dapat berupa tanah, gedung dan bangunan,
peralatan dan mesin, serta aset tetap lainnya.

. Pembayaran padaatau penarikan pemilik modal

Pembayaran pada pemilik modal dapat berupa
pembayaran dividen sebagai imbal atau pengembalian
modal. Pembayaran deviden dalam hal ini adalah pembagian
laba secara tunai (Arlina, 2016). Dengan demikian, bila
pembayaran deviden dilakukan dengan pembagian saham,
maka diperkecualikan.

Aliran kas ke pemilik modal juga dapat terjadi ketika
adanya penarikan kembali saham beredar serta adanya
pengambilan kas (prive) oleh pemilik perusahaan (Arlina,
2016).

. Pembayaran pada pemerintah

Pembayaran pada pemerintah dapat dilakukan
kepada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
Pembayaran tersebut dapat berupa pembayaran pajak, cukai,
meterai, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), retribusi,
dan lain-lain. Pada beberapa kasus, pembayaran PNBP dapat
dikategorikan sebagai pembayaran bagi kegiatan operasi



entitas, misalnya dalam hal PNBP sewa, PNBP layanan dan
PNBP atas pembelian produk/jasa pemerintah lainnya.

. Penempatan dana pada investasi

Pembelian saham atau obligasi dapat dilakukan oleh
perusahaan baik sebagai investasi jangka pendek maupun
investasi jangka panjang (Arlina, 2016). Pada beberapa entits
bisnis, kas yang diterima juga dapat digunakan untuk
penempatan dana pada instrumen investasi non permanen.
Sebagai contoh, penggunaan kas terbesar pada suatu KUD di
daerah Tawangmangu pada tahun 2013 adalah dalam bentuk
penyimpanan dana pada deposito (Rukmini, 2015).

. Pembayaran biaya lainnya

Biaya lain dapat menjadi penyebab terjadinya

pengeluaran kas. Sebagai contoh, pengeluaran untuk

membayar denda denda pada kasus kelalaian dalam
hubungan perikatan perusahaan (Arlina, 2016).

Selain menggunakan pendekatan di atas, sumber

penggunaan aliran kas juga dapat diidentifikasi berdasarkan

aktivitas-aktivitas arus kas. Tabel di bawah ini menyajikan

ringkasan contoh sumber kas masuk yang secara umum kita

jumpai pada suatuperusahaan. Pengeluaran aliran kas untuk

setiap aktivitas bisa berbeda-beda antara perusahaan. Pembeda

dapat bersumber dari bidang usaha perusahaan, kematangan

perusahaan, strategi bisnis perusahaan serta lingkungan

perusahaan beroperasi.

Tabel 10.2 Penggunaan Aliran Kas

Sumber Aliran Kas Pengeluaran

Aktivitas Operasi

. Pembelian Bahan
. Pembelian Barang Dagangan
Pembayaran Biaya Tenaga Kerja

. Pembayaran Biaya Pemasaran

a

b

c.

d. Pembayaran Biaya Overhead

e

f. Pembayaran Biaya Administrasi Umum
8

. Pembayaran Biaya Lain-lain
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Sumber Aliran Kas Pengeluaran

Aktivitas Investasi Pembelian/pembangunan gedung
Pembelian Mesin
Pembelian Kendaraan

Pembelian Tanah

a
b
c
d
e. Pembelian Surat Berharga
f
a
b
c

Lain-lain
Aktivitas Pembayaran Deviden
Pembiayaan Pelunasan Obligasi/promes/wesel
Lain-lain
E. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas
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Laporan Sumber dan Penggunaan Kas (LSPK) merupakan
suatu laporan yang menunjukkan perubahan kas dalam satu
periode serta memberikan alasan mengenai perubahan kas
selama satu periode dengan menunjukkan darimana sumber
dan penggunaannya (Corrina and Gustika, 2019; Rukmini, 2015).
Laporan ini menggambarkan aliran kas (cash flow) suatu
perusahaan dalam suatu periode (Kholifah, 2016).

Secara mudah, penyusunan LSPK dapat dilakukan
melalui peringkasan jurnal penerimaan serta jurnal pengeluaran
kas (Hidayat, 2018). Namun cara tersebut mengharuskan kita
melakukan pemilahan setiap transaksi kas menurut sumber dan
tujuan penggunaannya. Untuk dapat melakukan cara ini, kita
memerlukan data yang lengkap dan merupakan data asli (raw
data). Oleh karena itu, cara peringkasan jurnal pengeluaran serta
jurnal penerimaan kas umumnya hanya dapat dilakukan oleh
analis yang bekerja pada suatu perusahaan itu sendiri, atau
analis internal.

Saldo akunkas di akhir suatu periode akuntansi harus
memiliki kesamaan jumlah dengan saldo kas pada awal periode
akuntansi ditambah dengan seluruh penerimaan kas
perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh pengeluaran kas
perusahaan pada periode akuntansi bersangkutan. Dalam kasus
penerimaan kas melebihi pengeluaran kas, maka saldo kas akhir



perusahaan akan mengalami peningkatan. Namun dalam
kondisi berlawanan, apabila jumlah pengeluaran kas
perusahaan melebihi jumlah penerimaan kas, maka saldo kas
akhir perusahaan akan menurun, bahkan dapat memungkinkan
terjadinya defisit pada akun kas.

Penyusunan LSPK juga dapat ditempuh dengan
melakukan analisis perubahan dalam laporan keuangan
(Hidayat, 2018). Analisis perubahan dapat dilakukan dengan
membandingkan antara dua atau lebih laporan keuangan pada
periode pengamatan, dengan didukung informasi tambahan
lainnya yang bertalian dengan perubahan-perubahan dimaksud.
Misalkan, membandingkan neraca untuk suatu perusahaan,
yaitu antara neraca awal tahun dan neraca akhir tahun. Analisis
ini lebih cocok dilakukan oleh analisis eksternal yang tidak
memiliki data internal yang lengkap. Dalam melakukan analisis
perubahan, analisis perlu memperhatikan perubahan dan
transaksi-transaksi yang tidak berpengaruh kas atau sering
dikenal sebagainon-cash transaction (Hidayat, 2018). Transaksi-
transaksi tersebut perlu diperkecualikan.

. Manfaat Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

LSPK memberikan benefit yang besar bagi para pengguna
informasi keuangan. Manfaat tersebut dapat diperoleh internal
manajemen maupun eksternal manajemen, seperti (calon)
kreditur. Kedua pihak tersebut secara umum memiliki titik temu
kemanfaatan LSPK pada kemampuan mengukur tingkat
likuiditas perusahaan serta mengenali sumber dan penggunaan
kas perusahaan (Nuwa et al., 2021). Hasil analisis juga mampu
memberikan  informasi pada sejauhmana perusahaan
menggunakan modal kerja seefektif dan seefisien mungkin
(Baasalem, 2021).

Bagi internal manajemen, LSPK dapat dimanfaatkan
sebagai sarana dalam perencanaan kas yang dibutuhkan
perusahaan untuk masadatang. Laporan sumber penerimaan
kas dapat memberikan input berguna terkait kemungkinan
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sumber kas yang ada. Pengetahuan potensi sumber kas tersebut
menjadi dasar dalam peramalan atau perencanaan kebutuhan
akan kas (cash flow)perusahaan untuk periode berikutnya.

Bagi kreditur, LSPK berguna dalam memberikan
penilaian kapasitas perusahaan terkait kemampuan memenuhi
kewajiban pembayaran biaya modal yang diberikan kepada
perusahaan. Bank dapat menilai kapasitas perusahaan dalam
membayarkewajiban bunga pinjaman atas kredit yang
diberikan. Dengan informasi mengenai kas, kreditur dapat
mengetahui sejauh mana kualitas likuiditas entitas. Semakin
besar jumlah kas dalam struktur keuangan entitas, maka
likuiditas perusahaan tersebut semakin tinggi. Dengan kata lain,
apabila uang kas perusahaan bertambah maka tingkat likuiditas
bertambah, dan begitupun sebaliknya, apabila uang kas
berkurang maka tingkat likuiditas juga akan menurun atau
berkurang (Nuwa et al., 2021).

G.Langkah Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis sumber serta penggunaan kas merupakan bagian
dari analisis suatu laporan keuangan. Analisis laporan keuangan
sendiri bertujuan untuk menegtahuo kondisi perusahaan secara
lebih terperinci (Eliadi et al, 2021). Analisis sumber serta
penggunaan kas merupakan suatu analisis yang dilakukan
untuk melacak penyebab perubahan jumlah uang kas melalui
pengidentifikasian sumber kas dan penggunaan kas selama
periode tertentu yang menjadi fokus analisis (Eliadi et al., 2021).

Analisis sumber serta penggunaan kas ditempuh dari
tahapan membandingkan unsur atau pos neraca dua periode,
hingga melakukan analisis sumber serta penggunaan kas. Secara
rinci, tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Membandingkan pos-pos atau unsur-unsur pada neracaserta
laporan laba rugi. Perbandingan dilakuakan atas unsur atau
pos pada neraca serta laporan laba rugi dua periode
akuntansi entitas yang sama.
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2. Menyusun laporan perubahan neracaserta laporan laba rugi.
Laporan perubahan tersebut disusun setelah
membandingkan antar pos/unsur pada dua periode.
Laporan akan mencatat adanya perubahan-perubahan pada
neraca serta laporan laba rugi.

3. Mengelompokkan perubahan elemen jenis laporan keuangan
neraca. Analis perlu melakukan pengkategorian perubahan
elemen neraca yang mengakibatkan (a) memperbesar kas;
atau (b) memperkecil jumlah kas.

4. Mengelompokkan perubahan elemen pada jenis laporan
keuangannon neraca. Perubahan elemen non neraca tersebut
dapat berupa perubahan pada elemen laporan laba dan rugi
komprehensif (Comprehensive Income Statement) serta laporan
laporan perubahan modal (Equity Changes Statement). Sama
seperti pada tahap sebelumnya, pengelompokan dilakukan
ke dalam kategori item yang memperbesar jumlah kas serta
kategori item yang memperkecil jumlah kas.

5. Mengkonsolidasikan informasi perubahan kas. Analisis perlu
melakukan pengkonsolidasikan informasi yang diperoleh
tahap sebelumnya. Pengkonsolidasikan dilakukan dengan
mengelompokkan hal-hal yang memperbesar atau
memperkecil kas ke laporan sumber kas serta penggunaan
kas.

6. Membuat analisis mengenai sumber dan penggunaan kas.
Langkah terakhir adalah melakukan analisis mengenai dari
mana kas diperoleh perusahaan (sumber kas) dan dipakai
untuk kegiatan apa kas tersebut (penggunaan kas).
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ANALISIS SUMBER
DAN PENGGUNAAN
MODAL KERJA
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Dosen Universitas Yudharta Pasuruan

A.Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan pelaporan dari peristiwa-
peristiwa keuangan. Laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.
Mulanya laporan keuangan utama dan laporan laba rugi, tetapi
belakangan modal kerja atau laporan sumber dan penggunaan
modal kerja, untuk membiayai operasi perusahaan perlu adanya
modal kerja yang diharapkan akan dapat kembali membiayai
operasi perusahaan selanjutnya.

Laporan sumber dan penggunaan modal erat kaitannya
dengan tingkat likuiditas dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dengan sejumlah aktiva-aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. Ada beberapa macam rasio dalam menilai likuiditas
yaitu Current Ratio, Acid Test Ratio, dan Cash Ratio.

Salah satu analisis laporan keuangan adalah analisis
laporan sumber dan penggunaan modal kerja yaitu suatu
analisis tentang dari mana sumber-sumber dan penggunaan
modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja merupakan
dana yang harus tersedia dalam perusahaan yang dapat
digunakan untuk membelanjakan kegiatan operasional sehari-
hari, gaji pegawai dan sebagainya, dimana uang atau dana yang
telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk

103



dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil
penjualan produk.

Laporan sumber dana penggunaan modal kerja ini akan
membantu manajer keuangan dalam melaksanakan kegiatan
perusahaan dalam hal menentukan jumlah dana yang harus
tersedia dan untuk dapat melihat asal sumber dana itu
diperoleh. Selain laporan tersebut dapat juga membantu manajer
keuangan dalam merencanakan berapa penggunaan dana
dengan sebaik-baiknya untuk dapat menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan perusahaan sebab apabila perusahaan
kekurangan dana tentu akan sulit berkembang serta kekurangan
modal secara terus menerus yang tidak segera diatasi tentu akan
menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan.

B. Pengertian Dana dan Modal Kerja

Dalam praktiknya dana yang dimiliki oleh perusahaan,
baik dana pinjaman maupun modal sendiri, dapat digunakan
untuk sesuatu yang urgen. Pertama, digunakan untuk keperluan
investasi, artinya dana ini digunakan untuk membeli atau
membiayai aktiva tetap dan bersifat jangka panjang yang dapat
digunakan secara berulang ulang, seperti pembelian tanah,
bangunan, mesin, kendaraan, kas aktiva tetap lainnya.

Kedua, dana digunakan untuk membiayai. modal kerja,
yaitu modal yang digunakan untuk pembiayaan jangka pendek,
seperti pembelian bahan baku, membayar gaji dan upah, dan
biaya-biaya oprasional lain.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan
analisis yang berhubungan dengan sumber-sumber dana dan
penggunaan dana yang berkaitan dengan modal kerja
perusahaan artinya dari mana saja perusahaan memperoleh
dana guna membiayai kegiatan (Kasmir, 2019). Kemudian, dana
yang sudah diperoleh tersebut digunakan untuk aktifitas siapa
saja.

Perolehan dana yang dibutuhkan perusahaan cukup
banyak tersedia dan untuk memperolehnya relatif tidak terlalu
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sulit selama memenubhi persyaratan yang dipersyaratkan. Hanya
saja dari berbagai sumber yang ada perlu diseleksi terlebih dulu,
artinya pemilihan setiap sumber dana yang akan digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Di samping itu,
juga perlu dipikirkan untung ruginya penggunaan sumber dana
yang akan dipilih, dalam praktiknya pengertian dana atau fund
dibagi kedalam beberapa pengertian berikut ini:

1. Dana dianggap sebagai kas (uang tunai)

Sebagai uang kas, artinya dana seperti yang tertera di
dalam neraca dan langsung dapat menjadi uang tunai saat
dibutuhkan. Sebagai kas dapat diartikan bahwa dana yang
sesungguhnya yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan
setiap waktu dibutuhkan.

2. Dana dianggap sebagai uang yang disimpan di bank

Dana dianggap sebagai uang yang disimpan di bank
dalam bentuk giro atau tabungan, dana sebagai uang yang
disimpan di bank mengandung arti bahwa dana tersebut
ditempatkan dalam bentuk simpanan. Biasa jenis simpanan
(rekening) yang dikelompokkan di sisi adalah rekening giro
(demand deposit) dan rekening tabungan (saving deposit).

Pertanyaan mengapa uang yang disimpan di bank
dikelompokkan sebagai dana. Hal ini disebabkan karena
uang yang ada pada kedua rekening tersebut, baik giro
maupun tabungan, juga dapat diambil setiap saat jika
dibutuhkan melalui teller (kasir) atau ATM (Anjungan Tunai
Mandiri) yang tersebar di berbagai tempat strategis.
Kemudian, waktu pengambilannya tidak terbatas sampai 24
jam per hari dan 7 hari seminggu, artinya uang tunai yang
ada di ATM dapat diambil setiap waktu selama memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan bank.

3. Dana dianggap sebagai modal kerja

Dana sebagai modal kerja merupakan dana yang
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan, terutama yang memiliki jangka waktu pendek,
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sebagai modal kerja diartikan seluruh aktiva lancar atau
setelah dikurangi dengan hutang lancar.
Dana dianggap sebagai seluruh aktiva yang dimiliki

perusahaan

Dana dapat diartikan sebagai seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan, artinya seluruh harta perusahaan yang
dimiliki dalam aktivanya dianggap dana perusahaan.

Dana dianggap sebagai aktiva yang memiliki sifat sama
dengan kas

Dana dianggap sebagai aktiva yang memiliki sifat
sama atau setara dengan kas, artinya semua aktiva yang
memiliki fungsi seperti kas, dapat dikatakan dana.

Pengertian modal kerja merupakan modal yang

digunakan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan

(Esra & Apriweni, 2002). Modal kerja diartikan sebagai investasi

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek

seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan

aktiva lancar lainnya. Pengertian modal kerja secara mendalam

terkandung dalam konsep modal kerja yang dibagi menjadi tiga

macam, yaitu:

1. Konsep kuantitatif
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Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kerja
adalah seluruh aktiva lancar. Dalam konsep ini bagaimana
mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai operasi
perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering disebut dengan
modal kerja kotor (gross working capital).

Kelemahan konsep ini adalah pertama, tidak
mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan, dan kedua,
konsep ini tidak mementingkan kualitas apakah modal kerja
dibiayai oleh hutang jangka panjang atau jangka pendek atau
pemilik modal. Jumlah aktiva lancar yang besar belum
menjamin margin of safety bagi perusahaan sehingga
kelangsungan operasi perusahaan belum terjamin.



2. Konsep Kualitatif

Konsep kualitatif, merupakank onsep yang menitik
beratkan kepada kualitas modal kerja. Konsep ini melihat
selisih antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar.
Konsep ini disebut modal kerja bersih atau (net working
capital). Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat
likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dari
kewajiban lancar menunjukkan kepercayaan para kreditur
kepada pihak perusahaan sehingga kelangsungan operasi
perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari
kreditur.

3. Konsep Fungsional

Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana
yang dimiliki perusahaan dalam memperoleh laba (Weston
& Brigham, 1986), artinya sejumlah dana yang dimiliki dan
digunakan  perusahaan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Semakin banyak dana yang digunakan sebagai
modal kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba.
Demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit,
laba pun akan menurun. Akan tetapi, dalam kenyataannya
terkadang kejadiannya tidak selalu demikian

C. Tujuan Modal Kerja

Secara umum arti penting modal kerja bagi perusahaan,
terutama bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu:

1. Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan
di dalam kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke
waktu. Ini merupakan manajemen modal kerja.

2. Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali
mengalami perubahan serta cenderung labil. Sedangkan
aktiva lancar adalah modal kerja perusahaan, artinya
perubahan tersebut akan berpengaruh terhadap modal kerja.
Oleh karena in perlu mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh dan manajer keuangan.
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Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva
merupakan bagian dari aktiva lancar, yang merupakan
modal kerja perusahaan. Dengan kata lain, jumlah aktiva
lancar sama atau lebih dari 50% dari total aktiva.

Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat
penting. Perusahaan kecil, relatif terbatas untuk memasuki
pasar dengan modal besar dan jangka panjang. Pendanaan
perusahaan lebih mengandalkan pada hutang jangka
pendek, seperti hutang dagang, hutang bank satu tahun yang
tentunya dapat memengaruhi modal kerja.

Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan
penjualan dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan
penjualan berkaitan dengan tambahan, piutang, sediaan dan
juga saldo kas. Demikian pula sebaliknya apabila terjadi
penurunan penjualan, akan berpengaruh terhadap
komponen dalam aktiva lancar.

Kemudian, tujuan manajemen modal kerja bagi

perusahaan adalah:

1.
2.
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Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.
Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang
cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.
Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan
dana dari para kreditur, apabila rasio keuangannya
memenubhi syarat.

Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang
menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna
meningkatkan penjualan dan laba.

Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat
turunnya nilai aktiva lancar; serta tujuan lainnya.



D.Faktor Berpengaruh pada Modal Kerja

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera
terpenuhi  sesuai  dengan  kebutuhan  perusahaan.
Namun,terkadang untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
seperti yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini
disebabkan terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat
tergantung kepada berbagai faktor yang memengaruhinya. Oleh
karena itu, pihak manajemen dalam menjalankan kegiatan
operasi perusahaan terutama kebijakan dalam upaya
pemenuhan modal kerja harus selalu memerhatikan faktor-
faktor tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi
modal kerja (Sawir, 2005), yaitu:

1. Jenis perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi
dua macam, yaitu: perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa dan nonjasa (industri). Kebutuhan modal dalam
perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan dengan
perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam
bidang kas, piutang dan sediaan relatif lebih besar jika
dibandingkan dengan perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis
kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan
modal kerjanya.

2. Syarat kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya
dilakukan dengan cara mencicil (angsuran) juga sangat
memengaruhi modal kerja. Untuk meningkatkan penjualan
bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya
adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang
secara kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen
untuk membeli barang dengan cara pembayaran diangsur
(dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu.
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3. Waktu produksi

Waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya
memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yang
digunakan untuk memroduksi suatu barang, maka akan
semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula
sebaliknya semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk
memproduksi modal kerja maka semakin kecil modal kerja
yang dibutuhkan.

Tingkat perputaran sediaan

Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal
kerja cukup penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau
rendah tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja semakin
tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian,
dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar
memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta
mampu menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan
sediaan.

E. Sumber Modal Kerja

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan

sumber-sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai

sumber yang tersedia. Namun. dalam pemilihan sumber modal

harus diperhatikan untung ruginya sumber modal kerja

tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi

beban perusahaan ke depan atau akan menimbulkan masalah

yang tidak diinginkan. Sumber-sumber dana untuk modal kerja

dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan

pasiva.

Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat

digunakan, yaitu:

1. Hasil operasi perusahaan
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Hasil operasi perusahaan maksudnya adalah
pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu.
Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah



dengan penyusutan. Seperti misalnya cadangan laba, atau
laba yang belum dibagi. Selama laba yang belum dibagi
perusahaan dan belum atau tidak diambil pemegang saham,
hal tersebut akan menambah modal kerja perusahaan.
Namun, modal kerja ini sifatnya hanya sementara waktu saja
dalam waktu yang relatif tidak terlalu lama.

. Keuntungan penjualan surat-surat berharga

Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga dapat
digunakan untuk keperluan modal kerja. Besar keuntungan
tersebut adalah selisih antara harga beli dengan harga jual
surat berharga tersebut. Namun, sebaliknya jika terpaksa
harus menjual surat-surat berharga dalam kondisi rugi,
otomatis akan mengurangi modal kerja.

. Penjualan saham

Penjualan saham, artinya perusahaan melepas
sejumlah saham yang masih dimiliki untuk dijual kepada
berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat digunakan
sebagai modal kerja.

. Penjualan aktiva tetap

Pada penjualan aktiva tetap, maksudnya yang dijual di
sini adalah aktiva tetap yang kurang produktif atau masih
menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang kas
atau piutang sebesar harga jual.

. Penjualan obligasi

Penjualan obligasi, artinya perusahaan mengeluarkan
sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. Hasil
penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun
hasil penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi
perusahaan jangka panjang.

. Memperoleh pinjaman

Mengenai memperoleh pinjaman dari kreditur (bank
atau lembaga lain), terutama pinjaman jangka pendek,
khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat
digunakan, hanya saja peruntukkan pinjaman jangka
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panjang biasanya digunakan untuk kepentingan investasi.
Dalam praktiknya pinjaman, terutama dari dunia perbankan
ada yang dikhususkan untuk digunakan sebagai modal kerja,
walaupun tidak menambah aktiva lancar.

Dana hibah

Mengenai perolehan dana hibah dari berbagai
lembaga, ini juga dapat digunakan sebagai modal kerja. Dana
hibah ini biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana
pinjaman dan tidak ada kewajiban pengembalian.

Sumber lainnya

Dapat disimpulkan bahwa secara umum kenaikan dan
penurunan modal kerja disebabkan:
a. adanya kenaikan modal (penambahan modal pemilik atau
laba);
b. adanya pengurangan aktiva tetap (penjualan aktiva
tetap); dan
c. adanya penambahan hutang.

F. Penggunaan Modal Kerja

Hubungan antara sumber dan penggunaan modal kerja

sangat erat. Artinya penggunaan modal kerja dipilih dari

sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya (Lawrence, 2000).

Penggunaan modal kerja akan dapat memengaruhi jumlah

modal kerja itu sendiri. Seorang manajer dituntut untuk

menggunakan modal kerja secara tepat, sesuai dengan sasaran

yang ingin dicapai perusahaan.Penggunaan dana untuk modal

kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya

pasiva. Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja

biasa dilakukan perusahaan untuk:

1. Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan
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lainnya, Arti pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi
perusahaan lainnya, perusahaan mengeluarkan sejumlah
uang untuk membayar gaji, upah, dan biaya operasi lainnya
yang digunakan untuk menunjang penjualan.



. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang
dagangan, Maksud pengeluaran untuk membeli bahan baku
atau barang dagangan, adalah pada sejumlah bahan baku
yang dibeli yang akan digunakan untuk proses produksi dan
pembelian barang dagangan untuk dijual kembali.

. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga, Maksud
untuk menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga,
atau kerugian lainnya adalah pada saat perusahaan menjual
surat-surat berharga, namun mengalami kerugian. Hal ini
akan mengurangi modal kerja dan segera ditutupi.

. Pembentukan dana, Pembentukan dana merupakan
pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka
panjang, misalnya pembentukan dana pensiun, dana
ekspansi, atau dana pelunasan obligasi. Pembentukan dana
ini akan mengubah bentuk aktiva dari aktiva lancar menjadi
aktiva tetap.

. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin,
dan lain-lain), Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka
panjang seperti, pembelian tanah, bangunan, kendaraan, dan
mesin. Pembelian ini akan mengakibatkan berkurangnya
aktiva lancar dan timbulnya hutang lancar.

. Pembayaran hutang jangka panjang (obligasi, hipotek,
hutang bank jangka panjang), Arti pembayaran hutang
jangka panjang adalah adanya pembayaran hutang jangka
panjang yang sudah jatuh tempo seperti pelunasan obligasi,
hipotek, dan hutang bank jangka panjang.

. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar,
Maksud pembelian atau penarikan kembali saham yang
beredar adalah perusahaan manarik kembali saham-saham
yang sudah beredar dengan alasan tertentu dengan cara
membeli kembali, baik untuk sementara waktu maupun
selamanya.

. Maksud pengambilan uang atau barang untuk kepentingan
pribadi adalah pemilik perusahaan mengambil barang atau
uang yang digunakan untuk kepentingan pribadi, termasuk
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dalam hal ini adanya pengambilan keuntungan atau oleh
perusahaan. pembayaran dividen, penggunaan lainnya.
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BAB ANALISIS
BIAYA RELEVAN
1 2 DAN TITIK IMPAS

Abdul wahab, S.E., M.Si.
Dosen Politeknik LP3I Makassar

A.Pendahuluan

Persaingan ketat diantara perusahaan-perusahaan
menjadi tantangan bagi setiap perusahaan untuk merebut
pangsa pasar yang ada. Perusahaan harus dapat memperoleh
pangsa pasar yang lebih banyak dan mencapai kapasitas
produksi yang optimal,sehingga pihak manajemen harus
melakukan suatu tindakan perngambilan keputusan secara
tepat.

Perencanaan bagi seorang manajer merupakan langkah
awal dalam mengelola perusahaankarena keberhasilan
perusahaan tergantung kemampuan seorang manajer dalam
membuat perencanaan kerja dan akan dihadapkan dengan
berbagai jenis keputusan, seperti keputusan yang bersifat jangka
pendek (keputusan taktis) dan keputusan yang bersifat jangka
panjang (keputusan strategis ).

B. Konsep Biaya Relevan dalam Pengambilan
Keputusan

Semua bentuk pengambilan keputusan oleh manajemen

harus mempertimbangkan semua faktor yang dapat

mempengaruhi pengambilan keputusan, salah satu faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah faktor biaya
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yang disebut dengan biaya relevan. Biaya relevan ialah sebuah

konsep biaya yang dalam hal ini dipakai untuk menentukan

berbagai keputusan yang masih ada hubungannya dengan

alternatif yang dipilihnya (Samryn, 2015).

Adapun kriteria biaya relevan antara lain:

1. Selalu memiliki hubungan futuristik (tertuju ke masa yang
akan datang). Dalam poin ini, biaya relevan adalah biaya-
biaya yang ditaksirkan.

2. Memiliki perbedaan pada berbagai alternatif yang telah
dipertimbangkan. Biaya relevan ini dapat dikategorikan
apabila telah menjadi elemen atau bagian masuk sebagai item
yang dikomparasikan pada berbagai alternatif yang ada.

C. Langkah-langkah Analisis Biaya Relevan

Proses pengambilan keputusan memerlukan data yang
dapat diukur, dianalisis dengan tepat dan memungkinkan untuk
dilaksanakan. Dalam pengambilan keputusan tidak ada aturan
umum yang membedakan biaya ke dalam biaya relevanatau
tidak relevan, maka dari itu untuk mengetahui mana yang
merupakan biaya relevan diperlukan analisis biaya yang
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghimpun seluruh biaya yang berkaitan dengan masing-
masingalternatifyang dipertimbangkan.

2. Mengeliminasi sunk cost.

3. Mengeliminasi biaya yang tidak berbeda diantara alternatif
yang dipertimbangkan.

4. Mengambil kesimpulan berdasarkan data biaya lain yang
tersisa, yang merupakan biaya yang berbeda. Biaya tersebut
merupakan biaya yang relevan dengan pengambilan
keputusan.

D.Konsep Titik Impas

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk
memperoleh laba sesuai dengan kemampuan perusahaan,oleh
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karena itu untuk mencapai laba tersebut perlu disusun agar
perencanaan laba kemampuan yang dimiliki perusahaan dapat
dikerahkan secara terkoorsdinasi dalam mencapai tujuan
tersebut.

Analisis Break Even Point (BEP) adalah suatu teknik
analisis dalam mempelajari suatu hubungan antara profitabilitas
dan volume penjualan. Analisis ini sering disebut juga sebagai
analisis impas, yaitu metode untuk menentukan beberapa titik
tertentu dimana penjualan dapat menutup biaya, sekaligus
menentukan besarnya kerugian ataupun keuntungan dalam
suatu perusahaan jika penjualan melewati atau berada di
bawah titik (Maruta, 2018).

. Manfaat Titik Impas

Perhitungan titik impas (Break Even Point) membantu
manajer mengambil keputusan dalam hal aliran kas, jumlah
permintaan atau produksi dan penentuan harga suatu produk
tertentu. Analisis Break Even Point dapat memudahkan dalam
penanganan perencanaan dan anggaran sehingga ketika ada
faktor yang membawa perusahaan mengalami kendala atau
kerugian, pihak manajemen dapat mengatasinya dikarenakan
adanya gambaran biaya volume serta laba.

. Menentukan Perhitungan Titik Impas

Perhitungan titik impas dapat dilakukan dengan dua cara,
diuraikan berikut ini.
1. Pendekatan matematis

Pendekatan matematis dalam perhitungan titik impas
dapat dilakukan dalam unit dan rupiah.
Titik impas atau BEP (Unit/Tahun) dihitung dengan rumus:

TFC

BEP (Unlt) = P — VC per Unit

(40)
Titik impas atau BEP (Rp/Tahun) dihitung dengan rumus:
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TFC

BEP (Ruplah) = m (41)
_ Yepertmt

Dimana:

p : Harga jual per unit

TFC : Biaya Tetap

VCperunit : Biaya variabel per unit

Pada keadaaan titik impas laba operasinya sama
dengan nol, sehinggaakan menghasilkan jumlah produk
(dalam satuan unit maupun satuan uang penjualan) yang
dijual mencapai titik impas ditambah biaya tetap (Maruta,
2018).

2. Pendekatan grafis

Break Event Point dapat dihitung dengan grafik atau
gambar. Break event point akan diperoleh jika terjadi
pertemuan antara garis penghasilan dengan garis biaya di
dalam satu grafik (Choiriyah et al., 2016), dapat dilihat pada
Gambar di bawah ini.

Hasil Penjualan & Biaya (Rp.)
DL Total Biaya
BEP

DR
Biaya Tetap
Unit (Q)

Gambar 12.1 Grafik Break Even Point I

G.Keterbatasan Analisis Impas

Analisis titik impas sangat sederhana penggunaannya dan
sangat membantu bagi para manajer teuatama dalan mengambil
keputusan dam merencanakan anggaran di waktu yang akan
datang di dalam praktik juga sangat terbatas, antara lain:
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1. Kesulitan mengklasifikasi biaya.

2. Kesulitan dalam menaksirkan hubungan antara biaya dan
volume.

3. Kesulitan penerapan di dalam prosduk beragam (multi
produk).

H.Perubahan Harga Jual, Biaya Tetap dan Biaya
Variabel terhadap Titik Impas

Perubahan harga jual, biaya tetap dan biaya variabel
terhadap titik impas diuraikan berikut ini.

1. Perubahan harga jual

Dalam melakukan analisis BEP digunakannya asumsi
harga jual per unit yang bersifat konstan. Sekarang
bagaimana kalau manajemen perusahaan dalam usahanya
meningkatkan penjualan harus melakukan kenaikan harga
jual. Jadi harga jual naik dengan asumsi semua faktor biaya
tetap dan biaya variabel sementara tidak mengalami
perubahan atau tetap. Maka mempunyai efek yang
menguntungkan karena titik impas akan turun juka titik
impas diperhatikan dalam gambar grafik akan bergeser ke
kiri oleh sebab volume yang dihasilkan akan lebih kecil
dibandingkan semula.

Contoh kasus pada PT Annisa ditentukan harga jual
perunit semula Rp.2.000,-. sekarang naik 10 % menjadi
Rp.2.200,- per unit. Maka titik impas dapat dihitung sebagai
berikut:

BEP (Unit) = —=290999 __ 44 000 Unit
(2:200 - 1.200)
Jadi diperoleh titik impas per unit sebanyak 40.000 dari
harga baru, di mana sebelumnya harus menjual sebanyak

50.000 unit jika ingin mencapai titik impas.
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Pembuktian:

Penjualan 40.000 unit @ Rp.2.200,- Rp. 88.000.000,-
Biaya variabel 40.000 x @ Rp.1.200,- Rp. 48.000.000,-
Biaya tetap Rp. 40.000.000,-

Rp. 88.000.000,-
Laba 0

Dalam grafik tampak seperti berikut ini.

Cost (Rp)

100 - »BEP 1
88

Biaya Tetap

Unit (Q)

40 50
Gambar 12.2 Grafik Break Even Point II

Perubahan biaya tetap

Perubahan ini bisa terjdi karena akibat bertambahnya
aktifitas produksi. Sekarang bagaimana hasilnya jika
melakukan perubahan terhada biaya tetap yang semula
Rp.40.000.000,-, karena ada rencana pengembangan pasar
harus ditambah 25 % sehingga total biaya tetap sekarang
menjadi Rp.50.000.000,- dengan catatan harga jual maupun
biaya variabel tdk mengalami perubahan. Maka titik impas
menjadi:

(40.000.000 x 25 %

BEP (Unit) = ) = 62.500 Unit
(2.200 - 1.200)

50.000.000

BEP (Rupiah) = 170

2.000




50.000.000

BEP (Rupiah) = = Rp.125.000.000

(1-06)
Pembuktian:
Harga jual 62.500 @ Rp.2000,- Rp.125.000.000,-
Biaya variabel 62.500 x Rp.1.200,- Rp. 75.000.000,-
Margin kontribusi Rp. 50.000.000,-
Biaya tetap Rp. 50.000.000,-
Laba 0

. Perubahan terhadap biaya variabel

Perubahan yang terjadi pada biaya variabel sama
halnya dengan perubahan terhadap biaya tetap yaitu akan
berpengaruh kepada jumlah keseluruhan biaya perusahaan
yang nantinya akan berpengaruh terhadap volume penjualan
pada tingkat BEP. Naiknya biaya variabel per unit akan
menggeser BEP ke atas. Contoh: jika pihak manajemen
memperhitungkan biaya variabel produksi akan mengalami
perubahan kenaikan hingga 16,70 % atau 1.400 maka titik
impas yang baru dapat dihitung;:

(40.000.000)

BEP (Unit) = = 66.667 Unit
(2.200 - 1.400)
BEP (Rupiah) = 22000000
~2.000
BEP (Rupiah) = 222999% _ pj 133.333

(0,3)

Pembuktian:
Harga jual 66.667/unit @ Rp.2.000,- Rp. 133.334.000,-
Biaya variabel 66.667 x Rp.1.400,- Rp. 93.333.800,-

Biaya tetap Rp. 40.000.000,-
Rp. 133.334.800,-
Laba Rp.200,-

Sebagai catatan, selisih Rp.200,- dianggap tidak
material karena terjadi angka prmbulatan pada angka
desimal yaitu 66.666,67 menjadi 66.667 unit.
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BAB ANALISIS
PERUBAHAN
LABA KOTOR

Maryati Rahayu, S.E., M.M.
Dosen Universitas Persada Indonesia Y.A.IL

A.Pendahuluan

Secara umum, laporan keuangan menyediakan informasi
keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi para pemakainya,
baik dari pihak intern maupun pihak ekstern, dalam rangka
membuat keputusan ekonomi. Selain itu laporan keuangan juga
menunjukkan pertanggungjawaban dari pihak manajemen atas
pengelolaan sumber daya yang tersedia diperusahaan.

Salah satu analisis laporan keuangan yang dapat
membantu menjelaskan perubahan dalam pendapatan dan
biaya yaitu analisis laba kotor (gross profit analysis). Perubahan
dalam laba kotor perlu dianalisis baik untuk perubahan yang
menguntungkan ataupun perubahan yang merugikan, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk
periode selanjutnya.

Laba kotor merupakan alat yang tepat untuk menentukan
naik turunnya harga jual pada setiap perusahaan (Suasri &
Dahlia, 2020). Laba kotor (gross profit) artinya laba yang
diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban
perusahaan (Maruta, 2019).

Analisis laba kotor perlu dilakukan oleh manajemen guna
mengambil keputusan untuk masa sekarang dan yang akan
datang. Dapat diartikan bahwa laba kotor akan dapat membantu
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manajemen dalam melakukan tindakan apa yang akan diambil
ke depan dengan kondisi yang terjadi sekarang (Septiana, 2019).

Analisis laba kotor dapat digunakan untuk mengetahui
mengapa margin laba kotor bisa berubah dari satu periode ke
periode berikutnya atau perubahan laba kotor dari satu periode
dengan laba kotor yang dibudgetkan untuk periode tersebut
(Sufyati et al., 2021).

. Analisis Perubahan Laba Kotor Berdasarkan Data

Periode Sebelumnya

1. Satu jenis produk (single product)

Analisis laba kotor dapat dilakukan dengan
membandingkan data laba kotor periode yang berjalan
dengan laba kotor periode sebelumnya. Dimana perhitungan
perubahan laba kotor dihitung berdasarkan perubahan harga
jual per unit, volume produk yang dijual, harga pokok
perunit, dan volume harga pokok (Munawir, 2012).

Berikut disajikan data laba kotor yang diperoleh dari
laporan rugi-laba komparatif Fateen Company untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2020 dan 2021.

Thn 2020 (Th I) | Thn 2021 (Th II)
Penjualan Bersih Rp.4.500.000 Rp.5.512.500
Harga Pokok Penjualan Rp.3.750.000 Rp.4.725.000
Laba Kotor Rp.750.000 Rp.787.500
Unit (volume) yangterjual 1.500 1.750
Harga Jual/unit Rp.3.000 Rp.3.150
Harga Pokok/unit Rp.2.500 Rp.2.700

Dari dari tersebut dapat dilihat bahwa terjadinya
kenaikan nilai penjualan bersih ditahun 2021 sebesar
Rp.1.012.500,- (dari Rp.4.500.000,- di tahun 2020 menjadi
Rp.5.512.500,- di tahun 2021), dan kenaikan nilai harga pokok
penjualan sebesar Rp.975.000,- (dari Rp.3.750.000,- di tahun
2020 menjadi Rp.4.725.000,- di tahun 2021). Sehingga, nilai
laba kotor di tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar



Rp.37.500,- (dari Rp.750.000,- di tahun 2020 menjadi
Rp.787.500,- di tahun 2021).

Untuk mengetahui hal yang menyebabkan perubahan
laba kotor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan pertama

Langkah 1: Menghitung perubahan laba kotor yang
disebabkan oleh faktor penjualan.

a. Perubahan harga jual

Penjualantahun 2021 (realisasi di th 2020) 5.512.500

Penjualan tahun 2021

(dengan harga jual di th 2020) 5.250.000
Selisih harga jual (Laba) 262.500

b. Perubahan unit yang terjual
Penjualan tahun 2021

(dengan harga jual di th 2020) 5.250.000
Penjualantahun 2020 (sebagai standar) 4.500.000
Selisih unit penjualan (Laba) 750.000

1.012.500

Langkah 2: Menghitung perubahan laba kotor yang
disebabkan oleh faktor harga pokok
penjualan.

a.Perubahan harga pokokpenjualan per unit
Harga pokok penjualan tahun 2021

(realisasidi th 2020) 4.725.000
Harga pokok penjualan tahun 2021
(dengan harga pokok th 2020) 4.375.000
Selisih harga pokok (Rugi) 350.000

b. Perubahan unit(Vol) harga pokokpenjualan
Harga pokok penjualan th 2021

(dengan harga pokok di th 2020) 4375.000
Harga pokok penjualan th 2020
(sebagai standar) 3.750.000
Selisih volume harga pokok (Rugi) 625.000

975.000 |
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b. Perhitungan kedua

Untuk mengetahui perubahan laba kotor dapat

juga dihitung dengan cara yang dijelaskan dibawah ini:

1)

2)

Perubahan harga jual. Untuk menghitung perubahan
harga jual dapat dirumuskan sebagai berikut:

(3.150 - 3.000) x 1.750
Rp.262.500,- (Laba)
Perubahan unit yang terjual. Untuk menghitung

perubahan unit yang terjual dapat dirumuskan sebagai
berikut:

(1.750 - 1.500) x 3.000
Rp.750.000,- (Laba)
Perubahan harga pokok penjualan per unit. Untuk

menghitung perubahan harga pokok penjualan per
unit dapat dirumuskan sebagai berikut:

(2.700 - 2.500) x 1.750
Rp.350.000,- (Rugi)
Perubahan unit (Vol) harga pokok penjualan. Untuk

menghitung perubahan unit/volume harga pokok
penjualan dapat dirumuskan sebagai berikut:

(Vol, — Vol;) x HPP; (45)
(1.750 - 1.500) x 2.500
Rp.625.000,- (Rugi)

Dari penjelasan perhitungan tersebut maka dapat

dibuatkan ringkasan sebagai berikut:



FateenCompany
LaporanPerubahanLaba Kotor
Untuk tahun yang berakhir31 Desember2020 dengan 2021
Kenaikan penjualan:
Harga jual Rp262.500 Laba
Unit yang terjual Rp750.000 Laba

Kenaikan harga pokok penjualan:
Harga pokok Rp350.000 Rugi
Volume harga pokok Rp625.000 Rugi

R237.500 Laba

2. Lebih satu jenis produk (multiple product)

Setelah sebelumnya kita menganalis perubahan laba
kotor perusahaan yang memproduksi satu jenis produk
(single product), maka kali ini kita menganalisis perubahan
laba kotor dari perusahaan yang memproduksi lebih dari
satu jenis produk (multiple product).

Pada dasarnya menganalisis perubahan laba kotor dari
satu jenis produk maupun lebih akan melalui proses
perhitungan yang sama yaitu menghitung perubahan laba
kotor yang disebabkan oleh faktor penjualan dan faktor harga
pokoknya. Untuk hal tersebut diperlukan data dari masing-
masing produk tersebut baik untuk penjualan serta harga
pokoknya.

Berikut dilampirkan data laporan rugi laba untuk
tahun 2020 dan 2021 dari PT FAF.
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PTFAF

Laporan Rugi - Laba
Untuk tahun vang berakhir 31 Desember 2020

Produk | Umt Penjualan Harga Pokok
Harga/unit Jumiah Harga'unit Jumiah
X 6000 [Rp  1500|/Rp 9.000000{Rp  1250|Rp 7.500.000
Y 3500 [Rp  1250(Rp 4375000[Rp  1.000|Rp 3.500.000
Total | 9.500 Rp13.375.000 Rp11.000.000
PTFAF
Laporan Rugi - Laba
Untuk tahun vang berakhir 31 Desember 2021
Produk | Unit Penjualan Harga Pokok
Harga'unit Jumiah Harga'unit Jumiah
X 5000 |[Rp 1575 |Rp 7875000 |Rp 1325 |Rp 6625.000
Y 4300 |[Rp 1250 |Rp 3.375.000 |Rp 980 [Rp 4.214.000
Total | 9.300 Rp 13.250.000 Rp 10.839.000

Bila dilihat dari unit yang terjual ditahun 2021,

perusahaan mengalami penurunan dibandingkan dengan

tahun 2020, namun dilihat dari perolehan laba kotor justru di

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar Rp 36.000,-.

Perubahan tersebut bisa disebabkan oleh faktor penjualan

maupun faktor harga pokok penjualan dari masing-masing

produk yang terjual.

Sebelum kita menganalisis penyebab dari perubahan

tersebut, terlebih dahulu akan dibuatkan perhitungan untuk

jumlah unit yang terjual ditahun 2021 dikalikan dengan

harga (jual dan harga pokok) ditahun 2020, yaitu sebagai
berikut:




PT FAF
Unit tahun 2021 x Harga tahun 2020

Produk | Unit Penjualan Harga Pokok

Harga‘unit Jumlah Harga/unit Jumlah

X 5000 |[Rp  1.500|Rp 7.500.000|Rp  1.250|Rp 6.250.000
Y 4300 [Rp  1.250|Rp 5375.000{Rp  1.000|Rp 4.300.000

Total | 9.300 Rp 12.875.000 Rp 10.550.000

Setelah itu baru kita lakukan analisis apa yang
menyebabkan terjadinya kenaikan laba kotor di tahun 2021
sebesar Rp.36.000,-, padahal secara unit terjual justru
mengalami penurunan. Adapun perhitungannya dapat
dilihat sebagai berikut:

Langkah I: Perhitungan perubahan laba kotor karena
terjadinya perubahan unit dan harga jualnya.

Hasil Penjudan e 2021 Rp 13250000
Unit penjucian 221 pach hagajual 2020 Rp 12875000
Sefisih ke kenaikan baga jual T Rp 375000 (Laba
Unit penyuaian 221 pack hagajal 2020 Rp 12875000
Penjualn thn 2020 Rp 13375000
Sefisih kerernbanbehryaunit tegjual T Rp 500000 (Rug)

Langkah II: Perhitungan perubahan laba kotor karena
terjadinya perubahan unit dan harga pokok

penjualan.
Harga pokok penueln tdhin 2021 Rp 10839000
Unit pergualn 2021 pach harga pokoke 2000 Rp 10550000
Selisih karera keniken harga pokok perpelan Rp 280000 Rg
Unt perguabn: 2021 pach harga pokok 2000 Rp 10550000
Bagapack shn 2020 Rp 11000000
Selisih karena benubabrnya unit harga pokok pengalan Rp 450000 (Laba)
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Dari perhitungan tersebut kita dapat membuat
rekapannya, sebagai berikut:

PT FAF

Laporan Perubahan Laba Kotor
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021

Kenaikan penjualan:

Harga jual Rp  375.000 Laba (%)

Unit yang terjual Rp  500.000 Rugi (4

Kenaikan harga pokok penjualan :

Harga pokok Rp  289.000 Rugi ()

Unit harga pokok penjualan Rp  450.000 Laba (%)
Selisih Kenaikan Laba Kotor Rp  36.000

C. Analisis Perubahan Laba Kotor Berdasarkan Data
Anggaran dan Realisasi

Analisis berdasarkan data anggaran dan realisasi ini dapat
dilakukan untuk perusahaan yang menjual satu jenis produk
(single produk) maupun lebih dari satu jenis produk (multiple
produk).

Pada umumnya perusahaan akan membuat suatu
anggaran atas produk yang dijual baik dari penjualannya
maupun harga pokoknya, bahkan laba kotor juga
diperhitungkan. Sehingga dari data-data tersebut dapat
diperbandingkan antara data yang seharusnya terjadi
(dianggarkan) dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
periode tersebut (terealisasi).

Berikut ini disajikan data perubahan laba kotor
berdasarkan data biaya yang dianggarkan maupun biaya yang
menjadi realisasi dari Alfajri Company untuk tahun 2021.
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Arggaen Rugl - Laba
Talam2021
Hagatmit | Rwah | Hagatmit | Ranlah mg Jariah %

A 5000 |[Rp 1500 |Rp 7300000 |Rp 1250 |Rp 6230000 |Rp250 [Rp 1250000 | 1667

B 1750 (Rp 1275 |Rp 2231250 |Rp 1000 |Rp 17350000 |Rp 275 [Rp 8120 | 2157

Totd 750 | Rpl.44167* | Rp9.731.250 | RpL18519* | RpS.000.000 |25648* | Rp 1731250 | 192

*rasavata sertmborg (ronidds tosal dibagi degon ol )

Alfan Coanparyy
Realisosi Rigi- Lbn
T 201
Produk | Un Peruakn Harga Pokok Laba Kotor
Hagtt | Jockh |Fepuct | Joodh | % | kb | %

A 350 |Rp 1575 |Rp 5512500 |Rp 1350 | Rp 475000 D5{Rp TWIN0| M

Rp
B 320 |Rp  ISX|Rp 4306230 |Rp 1000 [Rp 323000 [Rp 33 |Rp 1086250 | M5

Tord | 6.750 | Rpl.454,63*| Rp9.818.750 | RpLISLAS* | Rp7.975.000 | Rp27315° | Rp 1843750 | 1941

*rasarata srambarg (Reviah okl dibag) dengaritoial w2

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa total
unit penjualan yang terealisasi sama dengan yang dianggarkan
yaitu sebeser 6.750 unit, namun karena terjadinya perubahan
harga dan komposisi per unitnya menyebabkan laba kotornya
menjadi berbeda. Laba kotor berdasarkan realisasi mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan laba kotor yang telah
dianggarkan yaitu sebesar Rp.112.500,- (Rp.1.843.750 -
Rp.1.731.250).

Menurut anggaran yang dibuat, produk B dapat
memberikan kontribusi perolehan laba kotor yang lebih tinggi
dari produk A yaitu sebesar 21,57%. Sedangkan berdasarkan
data realisasi ternyata produk B dapat memberikan kontribusi
laba kotor lebih tinggi dari yang telah dianggarkan sebesar 2,96 %
(24,53 - 21,57). Namun sebaliknya, realisasi laba kotor dari
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produk A justru mengalami penurunan dari yang telah
dianggarkan yaitu sebesar 2,38% (16,67 - 14,29).

Untuk mengetahui apa yang menyebabkan naik dan
turunnya nilai laba kotor tersebut dapat dijelaskan dibawah ini.
Namun sebelumnya perlu dibuatkan terlebih dahulu
perhitungan untuk unit yang terealisasi dikalikan dengan harga
yang telah dianggarkan (baik harga jual maupun haga

pokoknya).
Alfajn Company
Unit Realisasi XHarga Anggaran
Tahun 2021
Produk | Untt Penjualan Harga Pokok Laba Kotor
Hargaunit | hovkh | Hargaiunit | Juiah ""“\m’?’ Rmih | %
A | 3300[Rp  1500[Rp 5250000| Ry  1230|Rp 4375000 Ry 20(Rp 8700|1667
B | 320 |Rp 1275|Rp 4143750|Rp  1000|Rp 3230000| Rp 275 [Rp 893750 2157
Total 6750 Rp 9393750 Ry 762500 Rp 1768730 1912

* raxrax wrTmbang fumiah toral dibagt dengan ol wt)

Berikut ini akan dianalisis mengenai perubahan laba kotor
bila dibandingkan laba kotor yang telah dianggarkan dengan
laba kotor yang terealisasi:

Langkah 1. Perhitungan perubahan laba kotor karena
terjadinya perubahan unit dan harga jualnya.

Hasil Penjualan realisasi tahun 2021 Rp9.818.750

Unit penjualan realisasi x harga anggaran Rp9.393.730
Selisih Karena kenaikan harga jual Rp425.000  (Laba)

Unit penjualan realisasi x harga anggaran Rp9.393.750

Penjualan berdasarkan anggaran tahun 2021 Rp9.731.250
Selisth karena berub ahnya wnit terjual T RpTAN  (Rugi)

Langkah II: Perhitungan perubahan laba kotor karena
terjadinya perubahan unit dan harga pokok
penjualan.

132




Hargapokok penjualan talum 2021 Rp7.975.000

Unit penjualan realisasi X harga pokok anggaran Rp7.625.000
Selisih karena kenailkan harga pokok penjualan Rp350.000  (Rugd)
Unit penjualan realisasi X harga pokok anggaran Rp7.625.000
Hargapokok berdasarkan anggaran talum 2021 Rp8.000.000
Selisiht Karena besubaburya umit harga pokok penjualan Rp37S000  (Laba

Dari perhitungan tersebut dapat dibuatkan perincian
perubahan laba kotor sebagai berikut:

Alfaji Company
Laporan PerubahanLaba Kotor
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021
Kenaikan penjualan:
Harga jual Rp 425.000  Laba(+)
Unit yang terjual Rp 337.500  Rugi(-)

Kenaikan harga pokok penjualan :
Harga pokok Rp 3350.000 Rugi(-)
Unit harga pokok penjualan Rp 375000 Laba(+)

Rp 112.500 Laba

Setelah kita menganalisis perubahan laba kotor baik
menggunakan analisis data dari periode/tahun sebelumnya
maupun analisis berdasarkan pada anggaran atau biaya standar,
diharapkan dapat memberikan gambaran titik-titik kelemahan
dari kinerja manajemen pada periode tersebut. Sehingga pihak
manajemen mampu untuk melakukan tindakan perbaikan yang
diperlukan serta dapat mengetahui penyebab penyimpangan
yang tidak menguntungkan tersebut. Atau dengan kata lain,
pihak manajemen dapat mengevaluasi apa penyebab turun atau
naiknya laba kotor tersebut, sehingga target tidak tercapai atau
bahkan melebihi target diharapkan.

Selain pihak manajemen, pihak yang terkait lainnya
seperti pihak pemasaran dan operasional/produksi juga harus
bekerja sama agar tujuan dan target perusahaan dapat tercapai
atau justru dapat melebihi dari telah ditetapkan. Karena
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perubahan yang terjadi pada faktor penjualan merupakan
ranahnya bidang pemasaran sedangkan perubahan dari faktor
harga pokok merupakan ranahnya bidang produksi, sehingga
setiap pihak dapat mempertanggungjawabkan fungsinya
masing-masing.
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BAB
ANALISIS

'I 4 KEPUTUSAN INVESTASI

Dr. Abdurohim, S.E.,, M.M.
Dosen Universitas Jendral Ahmad Yani, Cimahi, Jawa Barat

A.Pendahuluan

Perusahaan yang saat ini telah beroperasi menginginkan
aktivitasnya bertumbuh dan berkembag di bandingkan dengan
tahun tahun sebelumnya. Karena itu para pengelola berupaya
untuk meningkatkan kegiatan operasinya seperti menambah
pabrik, mesin, peralatan kantor serta lainnya berkaitan dengan
pengeluaran modal. Kebutuhan investasi memerlukan
perhitungan yang akurat, sehingga tidak berdampak pada
beban perusahaan di masa yang akan datang (Widajatun et al.,
2021).

Dalam rangka penambahan fasilitas perusahaan guna
memperluas usaha, maka setiap penambahannya harus
dilakukan penilaian terlebih dahulu, khususnya dari segi
kemanfaatnya bagi perusahaan baik untuk keperluan keuangan
maupun berkaitan dengan strategi perusahaan. Setiap kenaikan
investasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Zhang &
Xue, 2017).

Analisis investasi yang dibuat oleh unit terkait adalah
untuk bisa memberikan kepastian terhadap keputusan yang
akan ditetapkan, sehingga kelangsungan bisnisnya, bisa
terjamin. Banyak perusahaan yang melakukan pengembangan
usaha atau pembangunan bisnis hanya didasarkan pada insting
bisnis atau ikut-ikutan sesuai dengan hal yang booming seperti
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e-Comerce saat ini banyak perusahaan yang sudah tidak mampu
untuk berkembang karena yang di jual sama. Perlu ada
perubahan strategi mengembangkan wusaha wuntuk terus
dibutuhkan pelanggan (Lewaherilla et al., 2021).

Dalam melakukan investasi untuk pengembangan bisnis
baik untuk saat ini maupun di masa yang akan datang, maka
urutan mulai dari  perencanaan  sampai  dengan
implementasinya, sebagaimana di uraian pada gambar di bawah
ini.

Corporate goal
v
Stratersic planming
v
Investment opportunitias
¥

Praliminary seresning

v

Finaneial appraisal, quantitabveanalysis,
project evaluation or project analvas

¥

Crualitative factors, jJudeements and ot fzzlinss

v

Accept /reject decizions onthe projects

¥

¥
| Acespt | | Reject |

Implementation

¥

Facilitation monitonns, control and ressy

v

Continve, expend or abandon project

v

Post Implementation Awdit

FTy

¥

L

Y

¥

Gambar 14.1 Urutan Implemntasi Investasi pada Bisnis
Sumber: Dayanada (2002)
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Kegunaan analisis keputusan investasi diadakan oleh
para pengelola perusahaan, meliputi:

1. Para pihak yang telah memberikan dananya untuk ikut
membantu belanja modal perusahaan, didasarkan pada hasil
analisis investasi memberikan harapan untuk bisa
dikembalikan serta bunga yang telah disepakati bersama.

2. Unit yang terlibat dalam analisis keputusan investasi,
memberikan pengalaman yang sangat baik, guna
menajamkan proses analisisnya.

3. Masyarakat juga akan menikmati hasil atas pengembangan
perusahaan, sebab mereka selain dilindungi.

Pemanfaatan investasi ini sangat penting guna menjamin

sustainable perusahaan untuk terus berkembang.

. Klasifikasi Investasi

Penentuan pemilihan investasi, maka dibutuhkan adanya
pemahaman terhadap Kklasifikasi investasi oleh pengelola
perusahaan  menentukan  keputusannya, sebab  akan
memudahkan dalam melakukan perencanaan anggaran
sehingga likuiditas perusahaan tidak terpengaruh dengan
keputusan yang akan diambil. Investasi sangat berpengaruh
terhadap masa depan bisnis maupun negara (Ladndner et al.,
2019).

Beberapa Kklasifikasi investasi untuk keperluan
perusahaan melakukan aktivitasnya, yaitu:

1. Investasi yang pendanaan atau pembiayaan serta hasilnya
dihitung kurang dari 12 bulan. Investasi yang diminati atau
dibutuhkan oleh perusahaan, di mana pengembaliannya
perolehan hasilnya kurang dari 12 bulan yaitu saham,
deposito, giro.

2. Investasi yang membutuhkan pembayaran kembali serta
perolehan hasilnya lebih dari 12 bulan, yaitu dimana
perusahaan akan  mengalokasikan dana  maupun
pengembalian kepada pihak lain yang waktunya melebihi
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dari 12 bulan, yaitu reksa dana, saham, obligasi, tanah,
pabrik.

Penentuan investasi untuk pengembangan
perusahaanharus memperhatikan umur aktivitas yang akan
dihasilkan, sehingga memberikan gambaran terhadap hasil yang
akan diperoleh perusahaan, sehingga dapat diperbandingkan
antara uang yang dikeluarkan dengan hasil yang akan didapat
(Cash Flow) atas keputusan tersebut.

Volume at harvest S'FH“PEEE:
(e ha) price ($i)

—, . —

Cash inflows from
final harvest (3) atr.

Cazh inflows
from thinmngs
Shat r, 1y, ate

Hat cashflows
from
plantation at s,

Establishment l On-going

costs (3hatm maint ar[.aﬂ:a
costs {S)atr,

Financial perfomuance
criterion, =.g. NEV

Gambar 14.2 Keputusan Investasi Vs Penerimaan Hasil
Sumber: Don et al. (2002)

C. Risiko Investasi

Keputusan yang telah ditetapkandalam memilih investasi
tentunya akan menerima keuntungan jika apa yang menjadi
pilihan investasi memperoleh hasil sebagaimana diharapkan,
sehingga apa yang menjadi harapan bisa terealisasi dengan
baik.Namun jika apa yang diharapkan tidak sesuai dengan
keinginan perusahaan yaitu investasi mengalami kerugian
bahkan sangat patal, yaitu perusahaan mengalami kerugian
yang tdak dedikit. Hal ini bisa terjadi yang disebabkan kurang
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cermatnya analis perusahaan dalam melakukan penilaian secara
akurat, atau juga bisa disebabkan terjadinya perubahan pada
lingkungan bisnis yang tidak bisa dikendalikan oleh para
manajemen (Firmansyabh, et al., 2022).

Beberapa risiko yang menghantui para manajemen senior,
di antaranya:

1. Risiko suku bunga

Risiko suku bunga (Interest Rate Risk) merupakan risiko
yang disebabkan terjadinya perubahan secara mendadak dari
para penerima pinjamanyang disebkan adanya perubahan
kebijakan dari pemerintah seperti suku bunga Tabungan,
Giro, Deposito serta Pinjaman.

2. Risiko pasar

Risiko pasar (Market Risk) merupakan risiko yang
terjadi akibat supply and demand mengalami perubahan
secara signifikan. Terjadinya perubahan ini secara fluktuasi
berdampak pada hasil yang diterima perusahaan akibat
beberapa dana yang ditanam pada portofolio mengalami
penurunan suku bungannya. Namun bila perusahaan
menerima pendanaan yang berasal dari perusahaan
perbankan, akan berdampak pada pembayaran suku bunga
menurun jika suku bunganya mengalami penurunan, namun
jika mengalami kenaikan terus menerus berakibat pada
penambahan bunga yang harus dibayar.. banyak perusahaan
yang memilih pendanaan dalam bentuk saham maupun
obligasi mengingat biaya yang dikeluarkan tidak fluktuatif.

3. Risiko kenaikan harga-harga

Risiko  kenaikan harga-harga (Inflation  Risk)
merupakan risiko yang dihadapi perusahaan adalah nilai
investasinya semakin menurun riil nilai pokoknya.

4. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko yang dialami
perusahaan jika tidak memperhitungkan koondisi pasar serta
ingin memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya, tidak
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memperhatikan ketersediaan aktiva lancar, banyak dana
yang terseap pada investasi di pasar uang atau mdal.

5. Risiko kurs

Risiko Kurs (Currency Risk) yaitu risiko atas investasi
akibat portofolio menggunakan mata uang asing, namun
tidak dilakukan hedge, sehingga jika terjadi penurunan nilai
valas maka akan menerima risiko kerugian.

6. Risiko negara

Risiko negara (Sovereign Risk) merupakan risiko yang
akan diterima oleh pemilik modal akibat terjadinya
pergolakan politik dan sosial atau ketidakmampuan negara
melakukan pembayaran kepada kreditor, sehingga dinyakan
pailit.

Risiko yang timbul harus mampu dikendalikan, dan
dicarikan solusinya, sehingga perusahaan terus mampu
melakukan aktivitas kegiatannya (Fauzi, 2016).

D.Metode Penilaian Investasi

Setiap perusahaan yang akan melakukan investasi
kedalam aktivitas apapun, maka diperlukan adanya penilaian
investasi dengan menggunakan alat ukurnya, sehingga para
investor akan mengetahui perkiraan masa yang akan datang
bahwa investasi yang akan diambil keputusannya, akan
memperoleh keuntungan atau tidak. Perusahaan harus hati-hati
dalam mengambil keputusan (Usanti, 2019).

Dengan mengetahui kelayakan investasi tersebut maka
para investor akan melakukan pilihan keputusan yang sesuai
dengan kondisi yang akan terjadi (Mubhlis, 2020). Penting sekali
bagi para investor dalam melakukan penilaian.

Beberapa metode penilaian investasi, yaitu:

1. Payback Period (PP)

Metode ini dipergunakan oleh Investor, untuk
memperhitungkan lamanya pengembalian dana yang
diinvestasikan, dengan menggunakan arus kas yang
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diterimanya. Bila Payback Period menghasilkan lebih tinggi
dari waktu investasi, maka aktivitas kegiatan tersebut
diterima untuk investasi.

. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan estimasi
keuntungan yang akan diperoleh atas proyek, usaha baru
atau penanaman dana. Sehingga dapat dikatakan bahwa
metode ini dipergunakan oleh investor dalam mengambil
keputusan, proyek atau penanaman dana tersebut memenuhi
kriteria yang ditetapkan atau tidak. Hasil penilaian
menunjukan, jika positif maka investasi tersebut layak untuk
dilaksanakan, namun jika nilainya negatif maka investasi
tidak perlu dlanjutkan.

. Acounting Rate of Return (ARR)

Acounting Rate of Return (ARR) metode ini untuk
mengukur keuntungan atas dana yang di investasikan.
Penggunaan laba untuk menilai investasi merupakan laba
akuntansi, yang dipergunakan adalah laba setelah pajak
(EAT) diperbandingkan dengan rata-rata investasi. Bila nilai
ARR lebih tinggi dari perolehan laba yang ditetapkan, maka
investasi tersebut sangat menguntungkan.

. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) dipergunakan oleh
investor untuk menilai tingkat keuntungan, juga untuk
mengetahui besarnya bunga yang akan dipeoleh dari
investasi yang akan dilakukan.

. Profitability Index (PI)

Profitability Index (PI) merupakan penilaian terhadap
investasi dimana nilai sekarang dari arus investasi masa
depan dibandingkan dengan seluruh investasi awal.
Penilaiannya jika hasilnya melebihi 1,0 maka investasi sangat
layak.
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E. Keputusan Investasi

Memutuskan investasi untuk keperluan dalam
menanamkan dana baik berupa investasi tunai, maupun
investasi secara fisik membutuhkan perhitungan secara matang
yang didasari atas kondisi lingkungan bisnis serta
perusahaan/pasar yang akan dimasuki, sebab bila pasar tidak
mendukung, maka investasi yang diputuskan akan sia-sia atau
bahkan akan mendatangkan kerugian. Keputusan investasi
berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan (Novianti &
Hermanto, 2020).

Keputusan ~ manajemen  sangat penting  bagi
perkembangan bisnis perusahaan di masa depan seperti
pembukaan kantor cabang, berinvestasi di pasar modal maupun
di pasar uang, pengembangan usaha, maupun pembukaan
perusahaan baru untuk memperkuat aliansi bisnis perusahaan,
sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan yang
diharapkan (Sahroni et al., 2020). Pengmabilan keputusan
didasarkan yang dikembangkan oleh The Cabinet Australia
melalui aplikasi sistim.
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Gambar 14.3 Keputusan Investasi Berdasarkan The Australian
Cabinet Timbers Financial Model (ACTFM)
Sumber: Don et al. (2002)

Untuk mendukung keputusan investasi perusahaan,
maka para manajer senior memerlukan perencanaan yang baik,
disebabkan hal sebagai berikut:

1. Investasi untuk keperluan pengembangan usaha maupun
untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang,
memerlukan pendanaan yang besar, yang tidak bisa
dipaksakan untuk mendapatkan kembali dana tersebut
dalam waktu singkat, perlu waktu panjang.

2. Banyak kebutuhan yang harus dikorbankan ketika
diputuskan menanam dana pada bidang-bidang tertentu,
yang sebenarnya dana tersebut dibutuhkan pada aktivitas
lain perusahaan, pada kurun waktu tetentu.
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3. Tidak jarang perusahan mengalami kerugian disebabkan
terjadinya ramalan pengembalian investasi bisa harapannya
yang berlebihan ataupun harapannya kecil terhadap proyek
yang dibiayai atau menanamkan danannya pada lembaga
keuangan.

4. Pengambilan keputusan harus tepat didasarkan pada
penilaian secara seksama, sebab kesalahan dalam
menetapkan pilihan investasi berdampak pada perolehan
keuntungan, atau perusahaan mengalami kerugian.

Harapan utama pemimpin senior menanamkan dana
pada lembaga keuangan ataupun pengembangan perusahaan
yaitu memperoleh penerimaan-penerimaan yang diharapkan
sepanjang umur dana investasi yang ditanamkan, sehingga
perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk menggunakan
dana tersebut untuk keperluan pembelian bahan mentah guna
mendukung operasional perusahaan, ataupun melakukan
pembayaran kepada pihak lain yang berkaitan dengan produksi
(Fajrillah et al., 2021).
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BAB
ANALISIS

1 5 KEBANGKRUTAN

Dr. Ratih Kusumastuti, S.E., M.M., M.Si., Ak., CA.
Dosen Universitas Jambi

A.Pendahuluan

Mengalami bangkrut adalah mimpi terburuk pemilik
bisnis. Pada kenyataan, baik bisnis kecil atau bahkan perusahaan
besar tidak lepas dari ancaman kebangkrutan. Tindakan yang
bisa dilakukan adalah dengan menghindari dan mencegahnya
terjadi. Kebangkrutan adalah suatu kondisi disaat perusahaan
mengalami ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya.
kebangkrutan adalah ketidakpastian mengenai kemampuan atas
suatu perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasinya jika
kondisi keuangan yang dimiliki mengalami penurunan.
Penyebab kebangkrutan biasanya merupakan akibat keputusan
yang tidak tepat di masa lalu atau mungkin karena pihak
manajemen perusahaan gagal mengambil tindakan yang tepat
pada saat yang dibutuhkan (Armadani et al., 2021).

Pihak manajemen perusahaan memiliki peran dalam
pengendalian dan pengelolaan keuangan perusahaan.Termasuk
ketika laba berfluktuatif tidak berbanding lurus dengan
peningkatan penjualan perusahaan. Laba fluktuatif naik dan
turun tajam juga bisa menjadi tanda kebangkrutan.Untuk itu
perlunya analisis rasio keuangan sebagai langkah awal untuk
mengantisipasi potensi kebangkrutan perusahaan guna
menentukan rasio likuiditas, aktivitas, leverage, dan
profitabilitas yang digunakan perusahaan tersebut sebagai dasar
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dalam penilaian kinerja. Salah satu analisis rasio keuangan
adalah dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan
(Effendi, 2018).

. Definisi Kebangkrutan

Kebangkrutan adalah suatu kondisi disaat perusahaan
mengalami ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya.
Menurut UU Kepailitan No. 4 Tahun 1998, perusahaan
dinyatakan pailit berdasarkan pada keputusan pengadilan yang
berwenang atau berdasarkan permohonan sendiri jika memiliki
dua atau lebih kreditur dan perusahaan tidak mampu
membayar sedikitnya satu hutangnya yang telah jatuh tempo.
Kebangkrutan sering didefinisikan sebagai kegagalan di mana
definisi mengenai kebangkrutan sebagai kegagalan diuraikan
berikut ini.

1. Kegagalan ekonomi (Economic Failure)

Dalam  menjalankan wusaha tidak  menutup
kemungkinan bila biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
melebihi dari pendapatan yang diperoleh perusahaan.
Kondisi tersebut yang dapat diartikan sebagai kegagalan
ekonomi.

2. Kegagalan keuangan (Financial Distressed)

Perusahaan  dikatakan mengalami kegagalan
keuangan berarti perusahaan mengalami kesulitan dana baik
dalam arti dana dalam pengertian kas atau dalam pengertian
modal kerja.

3. Insolvensi teknis (Tecnhcal Insolvency)

Insolvensi teknis lebih mengarah pada kegagalan
perusahaan dalam menjalani teknis/ketentuan kewajiban
yang berlaku. Perusahaandianggap gagal jika perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajiban pada saat jatuh
tempo,walaupun total aset melebihi total hutang.
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4. Insolvensi

Dalam pengertian kebangkrutan Kebangkrutan juga
dapat diartikan sebagai kondisi dimana nilai sekarang dari
arus kas yang diharapkan lebih rendah dari liabilitas yang
dimiliki.

Legal Bankruptcy

Perusahaan dinyatakan bangkrut secara hukum,
hanya jika diajukan secara resmi dengan Undang-Undang.
Kebangkrutan akan cepat terjadi pada perusahaan yang
berada di negara yang sedang mengalami kesulitan ekonomi,
karena kesulitan ekonomi akan memicu semakin cepatnya
kebangkrutan perusahaan yang mungkin awalnya sudah
kurang sehat semakin memburuk dan bangkrut (Purnajaya &
Merkusiwati, 2014).

C. Faktor-faktor Kebangkrutan

Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab

kebangkrutan suatu perusahaan diuraikan berikut ini.

1. Faktor umum
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a. Sektor ekonomi

Faktor-faktor penyebab kebangkrutan dari sektor
ekonomi adalah gejala inflasi dan deflasi dalam harga
barang dan jasa, kebijakan keuangan, suku bunga dan
devaluasi atau revaluasi uang dalam hubungannya
dengan uang asing serta neraca pembayaran, surplus atau
defisit dalam hubungannya dengan perdagangan luar
negeri.

b. Sektor sosial

Faktor sosial yang sangat berpengaruh terhadap
kebangkrutan cenderung pada perubahan gaya hidup
masyarakat yang mempengaruhi permintaan terhadap
produk dan jasa ataupun cara perusahaan berhubungan
dengan karyawan. Faktor sosial lain yang berpengaruh
yaitu kekacauan di masyarakat.



c. Sektor teknologi

Penggunaan teknologi informasi juga
menyebabkan biaya yang ditanggung perusahaan
membengkak terutama untuk pemeliharaan dan
implementasi yang tidak terencana, sistemnya tidak
terpadu dan para manajer pengguna kurang profesional.

d. Sektor pemerintah

Kebijakan pemerintah terhadap pencabutan subsidi
pada perusahaan dan industri, pengenaan tarif ekspor
dan impor barang yang berubah, kebijakan undang-
undang baru bagi perbankan atau tenaga kerja dan lain-
lain.

2. Faktor eksternal perusahaan
a. Sektor pelanggan

Perusahaan  harus  mengidentifikasi  sifat
konsumen, untuk menghindari kehilangan konsumen,
juga untuk menciptakan peluang, menemukan konsumen
baru dan menghindari menurunnya hasil penjualan dan
mencegah konsumen berpaling ke pesaing.

b. Sektor pemasok

Perusahaan  harus  mengidentifikasi  sifat
konsumen, untuk menghindari kehilangan konsumen,
juga untuk menciptakan peluang, menemukan konsumen
baru dan menghindari menurunnya hasil penjualan dan
mencegah konsumen berpaling ke pesaing.

c. Sektor pesaing

Perusahaan juga jangan melupakan persaingan
karena kalau produk pesaing lebih diterima
dimasyarakat, maka perusahaan akan kehilangan
konsumen dan hal tersebut akan berakibat menurunnya
pendapatan perusahaan.

3. Faktor internal perusahaan

Faktor-faktor ini biasanya merupakan hasil dari
keputusan dan kebijakan yang tidak tepat di masa yang lalu
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dan kegagalan menajemen untuk berbuat sesuatu pada saat
yang diperlukan. Seperti terlalu besarnya kredit yang
diberikan pelanggan dan manajemen yang tidak efisien
(B.M.S & Ermiati, 2015).

Faktor-faktor yang menyebabkan kebangkrutan secara

internal adalah:

1. Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada debitur atau

pelanggan. Kebangkrutan bisa terjadi karena terlalu besarnya
jumlah kredit yang diberikan kepada para debitur atau
pelanggan yang pada akhirnya tidak bisa dibayar oleh para
pelanggan pada waktunya.

Manajemen yang tidak efisien. Banyaknya perusahaan gagal
untuk mencapai tujuannya karena kurang adanya
kemampuan, ketrampilan, pengalaman, sikap adaptif dan
inisiatif dari manajemen. Ketidak efisienan manajemen
tercermin pada ketidakmampuan manajemen dalam
menghadapi situasi yang terjadi, di antaranya: (a) hasil
penjualan yang tidak memadai; (b) kesalahan dalam
penetapan harga jual; (c) struktur biaya yang tidak efisien; (d)
tingkat investasi dalam aktiva tetap dan persediaan yang
melampaui batas; (e) kekurangan modal kerja; (f)
ketidakseimbangan dalam struktur permodalan; (g) sistem
dan prosedur akuntansi kurang memadai; dan (h) sistem
informasi yang kurang mendukung.

Penyalahgunaan wewenang banyak dilakukan oleh
karyawan maupun manajer puncak, hal ini akan sangat
merugikan dan menimbulkan dampak pada kinerja
perusahaan.

Kebangkrutan sering dapat dilihat dari kondisi suatu

Perusahaan yang sedang mengalami tahapan kebangkurtan,

tetapi tidak semua perusahan menujukkan adanya tahapan dari

kondisi kebangkrutan tersebut (Séverin & Veganzones, 2021).

Beberapa tahapan kebangkrutan sebagai berikut:

1. Latency. Return on Assets (ROA) akan mengalami penurunan
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2. Shortage of Cash. Meskipun perusahaan mungkin memiliki
tingkat profitabilitas yang kuat, dalam tahapan Shortage of
Cash (tahap kekurangan kas) perusahaan tidak memiliki
cukup sumber daya kas untuk memenuhi kewajiban saat ini.

3. Financial Distress. Pada tahap financial distress, kesulitan
keuangan dapat dianggap sebagai keadaan darurat
keuangan, dimana kondisi ini mendekati kebangkrutan.

4. Bankruptcy. Dalam tahap ini perusahaan akan mengalami
kebangkutan ataupun mengalami likuidasi apabila
perusahaan tidak dapat mengatasi gejala yang timbul dari
kesulitan keuangan yang dialaminya. Hal inilah yang
kemdian menjadikan perusahaan dinnyatakain pailit dan
tidak dapat beropeasi kembali.

D.Model Prediksi Kebangkrutan

1. Model Zmijewski

Zmijewski (1984) menggunakan analisis rasio yang
mengukur kinerja leverage dan likuiditas suatu perusahaan
untuk model prediksinya. Zmijewski menggunakan profit
analisis yang diterapkan pada 40 perusahaan yang telah
bangkrut dan 800 perusahaan yang masih bertahan saat itu.
Model yang berhasil dikembangkan, yaitu:

X=—43 — 451 +57 x2—0,004 x3 (46)

2. Model Fulmer

Fulmer (1984) menggunakan analisa step-wise
multiple discriminant untuk mengevaluasi 40 rasio keuangan
yang diaplikasikan pada sampel 60 perusahaan, 30 gagal dan
30 sukses dengan rata-rata ukuran asset perusahaan adalah
$455.000. Fulmer melaporkan 98% akurat pada perusahaan
satu tahun sebelum gagal dan 81% akurat lebih dari satu
tahun sebelum kebangkrutan.

H=55281+0,2122+0,073V3......... (47)

Jika H <0, perusahaan diklasifikasikan “gagal”.
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Sistem Blasztk

Sistem Blasztk hanya digunakan untuk metode
prediksi kegagalan bisnis dimana tidak dikembangkan
menggunakan analisa multiple discriminant. Sistem ini
dikembangkan oleh William Blasztk (1984). Esensi sistem ini
adalah menghitung rasio keuangan perusahaan yang
dievaluasi, dibobot kemudian dibandingkan dengan rasio
rata-rata perusahaan pada industri yang sama.

CA-Score

Model ini dikembangkan oleh Jean Legault dari
Universitas Quebec Montreal Canada, menggunakan analisa
step-wise multiple discriminan. Dimana 30 rasio keuangan
dianalisa pada 173 sampel perusahaan bisnis manufaktur
yang memiliki penjualan tahunan pada kisaran antara $1-20
juta. Model sebagai berikut: CA-Score = 4,5913 (shareholders
investment(1)/ total assets(1)) + 4,5080 (earnings before taxes and
extraordinary items + financial expenses(1)/total assets(1)) +
0,3936 (sales(2)/total assets(2)) - 2,7616. Keterangan: (a)
gambaran periode sebelumnya; (b) gambaran dari dua
periode sebelumnya CA- Score <-0,3, perusahaan
diklasifikasikan “gagal”.

Model Springate

Model Springate dikembangkan oleh Gordon
Springate (1978) mengikuti prosedur yang digunakan oleh
Altman (1968). Springate menggunakan empat dari 19 rasio
keuangan dan menggunakan analisis multi diskriminan
dengan menggunakan 40 perusahaan sebagai sampelnya.
Model ini dapat digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan dengan tingkat keakuratan 92,5%. Model yang
berhasil dikembangkan oleh Springate adalah:

1,03 + 3,07 + 0,66 + 0,4 (48)

Model Altman

Model prediksi kebangkrutan secara umum dikenal
sebagai pengukuran atas kesulitan keuangan. Altman (1968)



berpendapat bahwa pengukuran rasio profitabilitas,
likuiditas, dan solvency merupakan rasio yang paling
signifikan dari beberapa rasio keuangan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, Altman
(1968) mengembangkan model prediksi kebangkrutan
dengan menggunakan metode Multiple Discriminant
Analysis pada lima jenis rasio keuangan yaitu working
capital to total assets, retained earning to total assets, earning
before interest and taxes to total assets, market value of equity
to book value of total debts, dan sales to total assets. Model
ini dikenal dengan ZScore Altman, Z-Score adalah skor yang
ditentukan dari hitungan standar kali nisbah- nisbah
keuangan yang menunjukkan tingkat kemungkinan
kebangkrutan perusahaan.

~121 +142+333+0,64+0,9995 (49)

Model vyang dikembangkan oleh Altman ini
mengalami suatu revisi. Revisi yang dilakukan oleh Altman
merupakan penyesuaian yang dilakukan agar model prediksi
kebangkrutan ini tidak hanya untuk perusahaan manufaktur
yang go public melainkan juga dapat diaplikasikan untuk
perusahaan-perusahaan di sektor swasta (Hadi & Anggraeni,
2008). Model tersebut mengalami perubahan pada satu
variabel yaitu T4 di mana sebelumnya kapitalisasi pasar
dirubah menjadi nilai buku modal, sehingga model revisinya
menjadi sebagai berikut:

- 0,717 1 +0,847 2+3,1073+0,420 4+0,998 5 (50)
Keterangan:

T1 : working capital/total assets

T2  :  retained earnings/total assets

T3  : earnings before interest and taxes/total assets

T4 :  book value of equity/book value of debt

T5 . sales/total assets
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Modal Kerja/Total Aktiva (T1). Modal kerja yang dimaksud
dalam T1 adalah selisih antara aktiva lancar dengan hutang
lancar, sedangkan Total Aktiva adalah merupakan
keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan terdiri dari
aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lain-lain. Rasio T1 pada
dasarnya merupakan salah satu rasio likuiditas yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Hasil rasio tersebut negatif apabila
aktiva lancar lebih kecil dari kewajiban lancar.

Laba Ditahan/Total Aktiva (T2). Laba ditahan merupakan
jumlah atau bagian dari laba yang tidak dibagikan dalam
bentuk dividen selama periode tertentu. Laba ditahan
biasanya digunakan untuk perluasan usaha. Rasio ini
mengukur akumulasi laba selama perusahaan beroperasi.
Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut
karena semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan
untuk memperlancar akumulasi laba ditahan.

Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva (T3). Laba
sebelum bunga dan pajak merupakan laba yang dihasilkan
oleh perusahaan yang diperoleh dari laba kotor dikurangi
total biaya yang digunakan oleh perusahaan namun belum
dikurangi dengan beban bunga dan pajak. Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktiva yang digunakan.

Nilai Pasar Modal Sendiri/Nilai Buku Hutang (T4). Modal
yang dimaksud adalah gabungan nilai pasar dari modal dan
saham, sedangkan hutang mencakup hutang lancar dan
hutang jangka panjang. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap
hutangnya melalui modalnya sendiri.

Penjualan/Total Aktiva (T5). Rasio ini merupakan rasio yang
mendeteksi kemampuan dana perusahaan yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam 1 periode. Rasio ini
dapat pula dikatakan sebagai rasio yang mengukur
kemampuan modal yang diinvestasikan oleh perusahan
untuk menghasilkan pendapatan.



Dari hasil analisa Model Altman, akan diperoleh nilai Z-
Score yang dibagi dalam tiga tingkatan atau kategori, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 15.1 Titik Cut-Off Model Altman

Kategori Nilai
Sehatjika Z > 2,90
Bangkrutjika Z < 1.23
Daerahrawan (Grey Aera)jika Z 1,23-2.90

Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh
peringatan awal kebangkrutan (tanda kebangkrutan). Semakin
awal tanda kebangkrutan tersebut diketahui, semakin baik bagi
pihak manajemen perusahaan untuk dapat melakukan
perbaikan, agar kebangkrutan tidak terjadi dan perusahaan
dapat mengantisipasi atau membuat strategi jika kebangkrutan
benar-benar menimpa perusahaan. Analisis rasio merupakan
analisis yang sering digunakan dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan. Untuk mengatasi kekurangan dari analisis rasio,
maka dapat digunakan alat analisis yang menghubungkan
beberapa rasio sekaligus untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan (Aminah & Sanjaya, 2018).
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